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ABSTRAK 

Maulida, Fi Rahmatillah. 2025. Implementasi Pembiasaan Membaca Asmaul 
Husna dan Dampaknya Terhadap Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik 
Kelas 9 MTs Walisongo Bululawang Malang. Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing Skripsi:  

Kata kunci: Implementasi Pembiasaan Membaca, Asmaul Husna, Pembentukan 
Karakter Religius 

Pendidikan karakter religius menjadi kebutuhan mendesak dalam dunia 
pendidikan saat ini, mengingat semakin maraknya krisis moral di kalangan pelajar. 
Salah satu pendekatan yang diupayakan adalah pembiasaan membaca Asmaul 
Husna sebagai bentuk pendidikan spiritual yang dilakukan secara rutin di MTs 
Walisongo Bululawang Malang. Program ini tidak hanya bertujuan untuk 
memperkuat keimanan peserta didik, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai 
religius yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. Berdasarkan pengamatan awal 
dan dukungan dari pihak sekolah, ditemukan bahwa pembiasaan ini menjadi 
strategi penting dalam membentuk karakter religius siswa yang sebelumnya dinilai 
masih rendah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
implementasi pembiasaan membaca Asmaul Husna serta dampaknya terhadap 
pembentukan karakter religius peserta didik kelas 9 di MTs Walisongo Bululawang 
Malang sebagai salah satu upaya penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai 
Islam. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses implementasi 
pembiasaan membaca Asmaul Husna di kelas 9 MTs Walisongo Bululawang 
Malang serta menganalisis dampaknya terhadap pembentukan karakter religius 
peserta didik. Penelitian ini berfokus pada bagaimana program pembiasaan tersebut 
dijalankan secara rutin setiap pagi sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, dan 
sejauh mana program ini memberikan pengaruh terhadap perkembangan nilai-nilai 
religius, moral, dan akhlak mulia dalam diri siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 
penelitian studi kasus dan dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan 
realitas yang terjadi di lapangan. Objek yang dipilih adalah MTs Walisongo 
Bululawang Kabupaten Malang dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu, pengumpulan data, reduksi data, analisis data, dan penarikan 
kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembiasaan membaca 
Asmaul Husna dilakukan secara rutin setiap pagi dan dijalankan dengan sistematis. 
Proses implementasi meliputi pembacaan bersama yang dipimpin oleh salah satu 
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siswa, dilanjutkan dengan penjelasan singkat makna Asmaul Husna oleh guru atau 
wali kelas, serta pengawasan langsung dari pihak madrasah. Program ini tidak 
hanya berorientasi pada penghafalan, namun juga diarahkan pada pemahaman 
makna dan penghayatan nilai-nilai Asmaul Husna, seperti Ar-Rahman, Al-Ghaffar, 
dan Al-Adl, yang ditanamkan sebagai nilai-nilai karakter dalam keseharian siswa. 
Adapun dampak dari pembiasaan ini terhadap karakter religius siswa kelas 9 terlihat 
signifikan, khususnya dalam pembentukan sikap religius seperti meningkatnya 
kualitas ibadah (sholat tepat waktu dan rajin berdoa), sikap sopan santun terhadap 
guru dan teman sebaya, meningkatnya kedisiplinan, serta munculnya rasa tanggung 
jawab dalam tugas dan kegiatan sekolah. Siswa juga menunjukkan sikap empati dan 
gotong royong yang lebih baik setelah menjalani program ini secara konsisten. 
Selain itu, keterlibatan guru dan partisipasi aktif orang tua dalam mendukung 
pelaksanaan program turut memperkuat dampak positif dari pembiasaan ini 
terhadap karakter religius peserta didik.Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 
pendidikan karakter berbasis pembiasaan yang menekankan pada repetisi perilaku 
baik secara sadar, serta didukung oleh temuan-temuan penelitian sebelumnya. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembiasaan membaca Asmaul Husna memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan dalam membentuk karakter religius siswa 
kelas 9 di MTs Walisongo Bululawang Malang dan dapat dijadikan model 
pembelajaran pendidikan karakter di sekolah-sekolah Islam lainnya. 
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ABSTRACT 

Maulida, Fi Rahmatillah. 2025. The Implementation of the Habit of Reciting 
Asmaul Husna and Its Impact on the Formation of Religious Character of 9th 
Grade Students at MTs Walisongo Bululawang Malang. Islamic Education Study 
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State 
Islamic University of Malang. Thesis Supervisor: 

Keywords: Implementation of Habitual Recitation, Asmaul Husna, Religious 
Character Formation 

Religious character education has become an urgent need in today's 
educational landscape due to the increasing moral crisis among students. One of the 
approaches implemented is the habitual recitation of Asmaul Husna as a form of 
spiritual education routinely practiced at MTs Walisongo Bululawang Malang. This 
program aims not only to strengthen students’ faith but also to instill religious 
values reflected in their daily behavior. Based on preliminary observations and 
school support, this practice has proven to be a key strategy in shaping students’ 
religious character, which was previously considered lacking. Therefore, this study 
aims to examine the implementation of the habitual recitation of Asmaul Husna and 
its impact on the religious character development of 9th grade students at MTs 
Walisongo Bululawang Malang as part of an effort to strengthen character 
education based on Islamic values. 

The purpose of this study is to understand the process of implementing the 
habit of reciting Asmaul Husna in grade 9 at MTs Walisongo Bululawang Malang 
and to analyze its impact on students’ religious character formation. This research 
focuses on how the program is routinely carried out every morning before teaching 
and learning activities begin, and to what extent it influences the development of 
religious, moral, and noble character values within the students. 

This research uses a descriptive qualitative approach in the form of a case 
study and is analyzed descriptively to portray the real situation in the field. The 
selected research site is MTs Walisongo Bululawang, Malang Regency. Data 
collection techniques include observation, interviews, and documentation. The data 
analysis techniques used are data collection, data reduction, data analysis, and 
drawing conclusions. 

The results show that the implementation of the Asmaul Husna habitual 
recitation program in grade 9 at MTs Walisongo Bululawang Malang runs 
consistently and in a structured manner. The program emphasizes not only 
memorization but also the understanding of meanings and the internalization of 
Asmaul Husna values in students' daily lives. This habitual recitation has proven 
effective in shaping students’ religious character, such as politeness, empathy, 
discipline, responsibility, and improved quality of worship. Reflection activities 
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and explanations of meanings accompanying the recitation strengthen the 
program’s positive impact. These results are supported by habit-based character 
education theories and align with previous studies conducted in other schools that 
implemented similar practices. The school’s commitment to involving all 
elements—from teachers and homeroom teachers to parents—also reinforces the 
sustainability and consistency of the program. 
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صخلملا  

 ةیصخشلا نیوكت ىلع اھریثأتو ىنسحلا الله ءامسأ ةولات ةداع ذیفنت .2025 .الله ةمحر يف ،ةدیلعم
 ةسارد جمانرب .غنلاام غناولاولوب وغنوسیولاو ةیملاسلإا ةطسوتملا ةسردملا يف عساتلا فصلا بلاطل ةینیدلا
 فرشملا .غنلاام ةیموكحلا ةیملاسلإا میھاربإ كلام انلاوم ةعماج ،بیردتلاو ةیبرتلا ةیلك ،ةیملاسلإا ةیبرتلا

ةلاسرلا ىلع : 

ةینیدلا ةیصخشلا نیوكت ،ىنسحلا الله ءامسأ ،ةولاتلا ةداع ذیفنت :ةیحاتفملا تاملكلا  

 ةیقلاخلأا تامزلأا دیازتل ارًظن ،مویلا میلعتلا ملاع يف ةحلم ةجاح ةینیدلا میقلا ىلع مئاقلا میلعتلا حبصأ
 يذلا يحورلا میلعتلا نم عونك ،ىنسحلا الله ءامسأ ةولات ةداع اھینبت مت يتلا بیلاسلأا نیب نمو .بلاطلا نیب
 جمانربلا اذھ فدھی .غنلاام غناولاولوب وغنوسیولاو ةیملاسلإا ةطسوتملا ةسردملا يف مظتنم لكشب ھتسرامم متی
 نمو .يمویلا مھكولس يف سكعنت يتلا ةینیدلا میقلا سرغ ىلإ اضًیأ لب ،بلاطلا نامیإ زیزعت ىلإ طقف سیل

 لیكشت يف ةمھم ةیجیتارتسا تحبصأ ةداعلا هذھ نأ نیبت ،ةسردملا نم معدلاو ةیلولأا تاظحلاملا للاخ
 ةداع ذیفنت ةسارد ىلإ ةساردلا هذھ فدھت ،كلذل .اًقباس ةفیعض ربتعت تناك يتلاو ،بلاطلل ةینیدلا ةیصخشلا
 ةطسوتملا ةسردملا يف عساتلا فصلا بلاطل ةینیدلا ةیصخشلا نیوكت ىلع اھریثأتو ىنسحلا الله ءامسأ ةولات

ةیملاسلإا میقلا ىلع ينبملا يمیقلا میلعتلا زیزعت دوھج نم ءزجك ،غنلاام غناولاولوب وغنوسیولاو ةیملاسلإا . 

 ،ةسردملاب عساتلا فصلا يف ىنسحلا الله ءامسأ ةولات ةداع ذیفنت ةیلمع مھف ىلإ ةساردلا هذھ فدھت
 يموی لكشب جمانربلا ذیفنت ةیفیك ىلع ةساردلا هذھ زكّرت .بلاطلل ةینیدلا ةیصخشلا نیوكت ىلع اھریثأت لیلحتو
بلاطلا ىدل ةلیبنلاو ةیقلاخلأاو ةینیدلا میقلا ةیمنت ىلع جمانربلا اذھ ریثأت ىدمو ،ةیساردلا ةطشنلأا ءدب لبق . 

 ریوصتل ةیفصو ةقیرطب اھلیلحت متو ،ةلاحلا ةسارد عون نم اًیفصو اًیعون اجًھنم ةساردلا هذھ مدختست
 غنلاام ةقطنم يف غناولاولوب وغنوسیولاو ةیملاسلإا ةطسوتملا ةسردملا رایتخا مت .نادیملا يف دوجوملا عقاولا
 تانایبلا لیلحت تاینقت امأ .قیثوتلاو ،تلاباقملا ،ةظحلاملا :تانایبلا عمج تاینقت لمشتو .ةساردلل عقومك

جئاتنلا صلاختساو ،تانایبلا لیلحت ،تانایبلا لیلقت ،تانایبلا عمج :يھف ةمدختسملا . 

 لكشب يرجی عساتلا فصلا يف ىنسحلا الله ءامسأ ةولات جمانرب ذیفنت نأ ىلإ ةساردلا جئاتن ریشت
 اھنمضتت يتلا میقلا باعیتساو يناعملا مھف ىلع اضًیأ لب ،ظفحلا ىلع طقف جمانربلا زكری لا .يجھنمو مظتنم
 لیكشت يف ةلاعف ىنسحلا الله ءامسأ ةولات ةداع نأ تبث دقو .بلاطلل ةیمویلا ةایحلا يف ىنسحلا الله ءامسأ
 نأ امك .ةدابعلا ةدوج نیسحتو ،ةیلوؤسملا ،طابضنلاا ،فطاعتلا ،بدلأا لثم ،بلاطلل ةینیدلا ةیصخشلا
 تایرظن جئاتنلا هذھ معدتو .جمانربلا اذھل يباجیلإا رثلأا ززعت ةولاتلل ةقفارملا يناعملا حرشو ةیلمأتلا ةطشنلأا
 تقبط ىرخأ سرادم يف تیرجُأ يتلا ةقباسلا تاساردلا عم ىشامتتو ،ةداعلاو راركتلا ىلع مئاقلا يمیقلا میلعتلا
 ،روملأا ءایلوأ ىلإ نیبرملاو نیملعملا نم ،رصانعلا عیمج كارشإب ةسردملا مازتلا مھسیو .ةھباشم تاسرامم

ھتیرارمتساو جمانربلا ةمادتسا زیزعت يف . 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling ideal karena 

kemampuan berpikirnya membedakannya dari makhluk yang lain sebab 

manusia memiliki akal yang dapat menjadikannya bertindak atau berperilaku 

yang sesuai.1 Kepribadian manusia tercermin dalam perilakunya dan salah satu 

hal yang memengaruhi kepribadian seseorang adalah tingkat pendidikannya 

sebab pendidikan dapat memberikan keterampilan yang memengaruhi cara 

seseorang dalam berpikir dan berperilaku.2 Manusia di dunia ini membutuhkan 

pendidikan karena sejak lahir manusia belum memiliki pengetahuan apa pun. 

Allah SWT telah memberikan manusia panca indera, akal, dan perasaan sebagai 

sarana untuk belajar guna mengembangkan potensi dan keterampilan dasar 

manusia membutuhkan pendidikan. Seseorang dapat mencapai potensinya dan 

berkembang karena memiliki pendidikan yang berkualitas. Seseorang yang 

memiliki pendidikan yang berkualitas cenderung memiliki perilaku yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari sebab melalui informasi dan nilai-nilai yang 

diperolehnya maka akan lebih mampu berpikir secara logis dan dapat membuat 

pilihan terbaik.3  

Dalam Islam Pendidikan disebut dengan istilah "Tarbiyah" ( ةیبرت ) yang 

berasal dari kata dasar "rabba" berartikan memelihara atau mengajar 

 
1 Subri, S. (2017). Manusia dan Pendidikan Islam. Tarbawy: Jurnal Pendidikan Islam, 4(2), 

245-251. 
2 Djaali, H. (2023). Psikologi pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. P. 1. 
3 Maspa Makkawaru, "Pentingnya Pendidikan Bagi Kehidupan dan Pendidikan Karakter 

dalam Dunia Pendidikan" 8, no. 3 (2019) p. 117. 



2 
 

 

merupakan asal muasal istilah ini.4 Pengertian pendidikan dalam Islam juga 

disebut dengan sejumlah kata lain seperti “Ta'dib” yang menekankan pada 

pengembangan etika atau budi pekerti dan istilah ini berasal dari kata "addaba" 

yang berarti mengajarkan moralitas dan etika. Tarbiyah dalam pendidikan Islam 

mengacu pada proses melatih anak untuk berperilaku moral dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip agama dan Ta'dib di sisi lain akan berkonsentrasi pada 

pengembangan budi pekerti termasuk kejujuran, saling memaafkan, memiliki 

jika untuk menolong orang lain dan bertanggung jawab atas segala perbuatan 

yang dilakukan.5 

Dalam pengembangan etika atau budi pekerti sering secara umum disebut 

dengan istilah pendidikan karakter. Tujuan pendidikan karakter adalah untuk 

membentuk siswa menjadi orang yang beretika, bermoral dan memiliki budi 

pekerti.6 Thomas Lickona yang merupakan seorang psikolog pendidikan dan 

pakar pendidikan karakter mengatakan bahwasannya seseorang yang 

mendapatkan pendidikan karakter dalam hidupnya akan tumbuh menjadi 

pribadi berkualitas dengan memiliki rasa kejujuran, saling memaafkan, 

memiliki jika untuk menolong orang lain dan bertanggung jawab atas segala 

perbuatan yang dilakukan serta pendidikan karakter dapat membantu seseorang 

dalam menyelesaikan perselisihan atau hambatan yang mungkin mereka hadapi 

di masa depan. Dalam konteks Islam disebut dengan pendidikan karakter 

 
4 Zubairi, M. P. I. Ilmu Pendidikan Islam. Penerbit Adab. Indramayu: PT Adam Indonesia. 

p. 10. 
5 Muttaqin, N., Faizah, S. K., & Huda, F. (2020). Toleransi Sebagai Dasar Ta’dib Dalam 

Upaya Menumbuhkan Kerukunan Umat Manusia. Taqorrub: Jurnal Bimbingan Konseling dan 
Dakwah, 1(1), 13-25. 

6 Fadilah, M. P., Alim, W. S., Zumrudiana, A., Lestari, I. W., Baidawi, A., Elisanti, A. D., & 
KM, S. (2021). Pendidikan karakter. Agrapana Media. P. 100. 
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religius yang merupakan bagian integral dari pendidikan karakter secara 

keseluruhan. Pendidikan karakter religius bertujuan untuk menanamkan nilai-

nilai agama yang mendalam pada diri seseorang sehingga tidak hanya memiliki 

etika dan moralitas yang baik tetapi juga akhlak yang sesuai dengan ajaran 

agama.7  

Pendidikan karakter religius yang baik dapat diberikan di sekolah maupun 

diluar sekolah. Sekolah memiliki peran yang signifikan dalam membentuk 

karakter, etika dan perilaku moral siswa dan hal tersebut dapat dibentuk dengan 

menanamkan nilai nilai keagamaan di dalam dirinya. Lembaga pendidikan 

formal saat ini mengadopsi strategi inovatif dalam upaya untuk mengatasi 

sejumlah kesulitan dalam pendidikan karakter religius dan salah satu upaya 

yang dilakukan oleh MTs Walisongo Bululawang Malang adalah pembacaan 

Asmaul Husna yang dilakukan secara rutin dari hari Senin hingga Sabtu yang 

melibatkan semua anggota sekolah. Pembacaan Asmaul Husna bersama dan 

secara rutin setiap pagi hari sebelum dimulainya kegiatan pembelajaran 

merupakan program unggulan di MTs Walisongo Bululawang Malang yang 

bertujuan untuk membentuk karakter religius siswa.    

Salah satu disiplin ilmu yang berkaitan dengan Islam adalah Asmaul 

Husna karena dengan mempelajari Asmaul Husna sesorang diharapkan dapat 

memahami nama-nama Allah SWT yang indah dan mulia sesuai dengan sifat-

sifat Allah SWT. Meskipun terdapat adanya perbedaan pendapat di antara para 

ahli tentang jumlah keseluruhan dari Asmaul Husna saat ini secara luas Asmaul 

 
7 MTs Walisongo Rosikum Rasikum, "Pola Pendidikan Karakter Religius pada Anak 

melalui Peran Keluarga," Jurnal Kependidikan 6, по. 2 (30 November 2018): 293-308. 
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Husna dikenal memiliki 99 nama. Asmaul Husna merupakan aspek penting 

dalam kehidupan seorang muslim karena dapat membantu untuk lebih dekat 

dengan Allah SWT dan meningkatkan keimanan dengan membantu seseorang 

dalam mengingat dan memahami setiap nama nama dari Asmaul Husna sebab 

setiap nama memiliki makna yang sangat indah dan mulia yang diharapkan 

dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.8 

Pendekatan dengan praktik rutin pembacaan Asmaul Husna (99 Nama 

Allah) bertujuan menumbuhkan karakter religius pada diri siswa. Praktik yang 

diterapkan di MTs Walisongo Bululawang Malang merupakan contoh ritual 

keagamaan guna berkontribusi pada pengembangan moral dan etika. 

Pembacaan Asmaul Husna membantu siswa memperdalam pemahaman mereka 

tentang sifat-sifat Allah yang mulia, memperkuat iman mereka, dan 

membimbing mereka untuk bertindak lebih mulia. Praktik pendidikan agama 

khususnya dalam bentuk pembacaan rutin Asmaul Husna bertujuan untuk 

mengatasi krisis moral dengan membangun dasar karakter religius yang kuat 

pada siswa dan merupakan upaya untuk melawan kerusakan moral yang 

semakin berkembang di kalangan pemuda yang tidak selalu bisa diatasi dengan 

metode pendidikan tradisional saja. 

Berdasarkan observasi awal di MTs Walisongo Bululawang Malang 

selama asistensi mengajar dengan waktu tiga bulan melalui pengamatan 

langsung terkait kondisi sekolah, guru, siswa, dan lingkungan diitemukan 

bahwa banyak siswa di sekolah ini menunjukkan karakter yang kurang baik 

 
8 R. Marpu Muhidin Ilyas, "Konsep Pendidikan Karakter Berdasarkan Perspektif Islam 

Serta Pengadopsian Nilai Dasar Karakter dalam Asmaul Husna," Jurnal Syntax Admiration 4, no. 7 
(25 Juli 2023): 1000-1006, https://doi.org/10.46799/jsa.v4i7.734. 
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bahkan mengalami krisis akhlak dan kurangnya karakter religius dalam diri 

mereka. Hal ini bukan hanya berdasarkan pandangan pribadi secara objektif dari 

peneliti tetapi juga didukung oleh pendapat kepala sekolah, guru, dan staf 

sekolah yang sependapat dengan temuan ini. Masalah kurangnya karakter 

religius ini membuat pihak sekolah memutuskan untuk mengambil langkah 

kebijakan yang lebih mendalam yakni dengan menambah sebuah program 

keagamaan dan program yang diimplementasikan adalah pembiasaan membaca 

Asmaul Husna secara rutin setiap pagi sebelum dimulainya kegiatan 

pembelajaran. Program ini diharapkan dapat membantu meningkatkan karakter 

religius pada peserta didik serta membentuk kebiasaan positif yang dapat 

memperbaiki akhlak dan perilaku siswa. Pembacaan Asmaul Husna ini menjadi 

bagian penting dari upaya sekolah dalam membangun karakter siswa yang lebih 

baik baik dari sisi moral maupun spiritual. 

Penelitian Rustyawati dan Anam menyatakan pelaksanaan pembiasaan 

membaca asmaul husna yang dilaksanakan dengan sistem pembacaanya 

dipandu satu siswa, diawasi guru pelaksana dan ditutup do’a oleh kepala 

madrasah setiap harinya sebelum pembelajaran dimulai menjadikan siswa lebih 

rajin dan taat beribadah, mengetahui dan mengaplikasikan ilmu agama, dan 

berakhlakul karimah sesuai visi misi MTs Hasyimiyah.9 Penelitian Lailiyah dan 

Hasanah menunjukkan bahwa peran guru dalam menerapkan pendidikan 

karakter religius siswa melalui kebiasaan membaca Asmaul Husna di SMPN 1 

 
9  Rustyawati, Dian, and Khoirul Anam. "Upaya Pembentukan Karakter Religius Siswa 

melalui Pembiasaan Membaca Asmaul Husna di MTs Hasyimiyah." JMPI: Jurnal Manajemen, 
Pendidikan dan Pemikiran Islam 2.1 (2024): 9-17. 
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Ngoro Jombang dapat meningkatkan jiwa religius bagi peserta didik. 10 

Penelitian Ihsanti  menemukan bahwa pembentukan karakter religius siswa di 

SMP Sultan Agung Seyegan dilakukan dengan pembiasaan pembacaan asmaul 

husna setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai dan di imbangi dengan 

kegiatan berdo’a sebelum dan sesudah pembelajaran serta kegiatan lain seperti 

sholat berjamaah, sholat duha, dan membaca Yasiin setiap hari jum’at dapat 

menjadikan peserta didik memiliki jiwa yang berkarakter religius. 11  Hasil 

penelitian Purnomo menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius di 

SDN 03 Batursari dilakukan dengan kegiatan pembiasaan keagamaan seperti 

pembacaan nadhom asmaul husna sangat berpengaruh terhadap karakter 

religius siswa SDN 03 Batursari.12 Riset Elisa menunjukkan bahwa penerapan 

pembacaan Asmaul Husna dalam membentuk karakter religius siswa di SMP 

Tamaddun Roudlatul Qur'an dilakukan setiap pagi sebelum kegiatan belajar 

mengajar dimulai dapat menjadi faktor pendukung dalam membentuk karakter 

religius siswa di SMP Tamaddun Roudlatul Qur'an.13 

Krisis akhlak yang terjadi di berbagai kalangan siswa seperti halnya di 

MTs Walisongo Bululawang Malang menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran moral konvensional saja belum cukup efektif dalam menanamkan 

 
10 Lailiyah, Nurul, and Rofiqotul Hasanah. "Peningkatan Karakter Religius Peserta Didik 

Melalui Pembiasaan Membaca Asma’ul Husna Di SMPN 1 Ngoro Jombang." Urwatul Wutsqo: 
Jurnal Studi Kependidikan Dan Keislaman 9.2 (2020): 160-178. 

11 Ihsanti, Fathiyatun Nisa. "Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Pembiasaan 
Pembacaan Asmaul Husna Di SMP Sultan Agung Seyegan Sleman." Risalah, Jurnal Pendidikan dan 
Studi Islam 9.3 (2023): 1363-1373. 

12  Purnomo, Budi. "Implementasi Pembentukan Karakter Religius Pada Masa Pandemi 
Melalui Kegiatan Pembiasaan Keagamaan." Madaniyah 12.1 (2022): 1-18. 

13 Elisa, Reni, and Rina Mida Hayati. "Implementasi kebijakan pembacaan asmaul husna 
dalam membentuk karakter religius peserta didik (Studi kasus di SMP Tamaddun Roudlatul Qur’an 
Lampung)." Indonesian Journal of Educational Management and Leadership 2.1 (2024): 1-12. 
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nilai-nilai kebaikan. 14  Upaya MTs Walisongo Bululawang Malang melalui 

program pembacaan Asmaul Husna perlu dikaji lebih mendalam untuk 

mengetahui seberapa jauh kebiasaan ini mampu mempengaruhi pembentukan 

karakter religius siswa dan untuk mengkaji dampak pembiasaan membaca 

Asmaul Husna yang rutin di MTs Walisongo Bululawang Malang terhadap 

pembentukan karakter religius siswa.15 

Melihat urgensi pembentukan karakter religius ini, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut guna mengkaji seberapa besar dampak 

pembiasaan membaca Asmaul Husna terhadap pembentukan karakter religius 

siswa di MTs Walisongo Bululawang Malang. Adapun yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 9. Pemilihan kelas 9 sebagai 

objek penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara lain karena 

siswa pada jenjang ini telah berada di tahap akhir pendidikan tingkat menengah 

pertama, di mana secara psikologis mereka berada pada masa transisi menuju 

remaja akhir yang lebih kompleks secara emosional dan sosial. Selain itu, siswa 

kelas 9 juga telah mengikuti program pembiasaan Asmaul Husna lebih lama 

dibandingkan kelas di bawahnya, sehingga efek atau pengaruh dari program 

tersebut lebih memungkinkan untuk diamati secara mendalam. Kematangan 

kognitif dan pengalaman pembelajaran yang lebih panjang diharapkan 

memberikan gambaran yang lebih representatif mengenai dampak nyata dari 

kegiatan pembacaan Asmaul Husna terhadap pembentukan karakter religius. 

 
14 Rosita, Lilis. "Peran pendidikan berbasis karakter dalam pencapaian tujuan pembelajaran 

di sekolah." JIPSI-Jurnal Ilmu Politik dan Komunikasi UNIKOM 8 (2018). 
15 Purandina, I. Putu Yoga. "Pendidikan karakter tumbuh subur di lingkungan keluarga 

selama pandemi COVID-19." COVID-19: Perspektif Pendidikan 11.1 (2020): 99-114. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dikatakan bahwa 

fenomena krisis akhlak dan rendahnya karakter religius di kalangan siswa di 

MTs Walisongo Bululawang Malang memerlukan perhatian serius. Pengamatan 

awal menunjukkan bahwa banyak siswa yang kurang menunjukkan akhlak yang 

baik serta kurang memiliki pemahaman dan pengamalan nilai-nilai religius 

dalam kehidupan sehari-hari dan hal ini didukung oleh pandangan kepala 

sekolah dan para guru yang sepakat bahwa terdapat masalah karakter yang 

mendalam di kalangan siswa. Tindak lanjut dari temuan tersebut adalah 

implementasi program keagamaan salah satunya pembiasaan membaca Asmaul 

Husna setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai. Program ini diharapkan dapat 

meningkatkan karakter religius siswa serta memperbaiki akhlak dan perilaku 

peserta didik. Pembacaan Asmaul Husna dipandang sebagai salah satu langkah 

yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang kuat pada 

siswa.16 

Melihat urgensi pembentukan karakter religius ini peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut guna diperlukan untuk mengkaji seberapa 

besar dampak pembiasaan membaca Asmaul Husna terhadap pembentukan 

karakter religius siswa di MTs Walisongo Bululawang Malang yang berjudul  

“Implementasi Pembiasaan Membaca Asmaul Husna dan 

Dampaknya Terhadap Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik 

Kelas 9 MTs Walisongo Bululawang Malang”. Diharapkan hasil penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi dalam memperkuat pendidikan karakter 

 
16 Salisiya, Innayatus, et al. "PEMBIASAAN KEGIATAN KEAGAMAAN SEBAGAI 

HIDDEN CURICULLUM DI SDN SINGONEGARAN 1 KEDIRI." Sindoro: Cendikia 
Pendidikan 1.3 (2023): 1-10. 
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berbasis agama sebagai solusi untuk mengatasi krisis akhlak dan membentuk 

siswa yang lebih berakhlak mulia serta beriman. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses implementasi pembiasaan membaca Asmaul Husna di 

kelas 9 MTs Walisongo Bululawang Malang? 

2. Bagaimana dampak pembiasaan membaca Asmaul Husna terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik kelas 9 di MTs Walisongo 

Bululawang Malang? 

C. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas 9 di MTs Walisongo Bululawang 

Malang yang telah mengikuti kegiatan pembiasaan membaca Asmaul Husna 

secara rutin. 

2. Penelitian ini hanya meneliti pembentukan karakter religius yang meliputi 

nilai-nilai religius dan tidak mencakup dampak pembiasaan Asmaul Husna 

pada aspek akademik atau perilaku sosial lainnya. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses implementasi pembiasaan membaca Asmaul 

Husna di kelas 9 MTs Walisongo Bululawang Malang  

2. Untuk menganalisis dampak pembiasaan membaca Asmaul Husna terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik kelas 9 di MTs Walisongo 

Bululawang Malang.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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- Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan teoritis dalam 

bidang pendidikan Islam khususnya terkait pembentukan karakter 

religius melalui pembiasaan spiritual seperti membaca Asmaul Husna. 

- Memberikan kontribusi teoritis pada pengembangan program 

pembiasaan di sekolah khususnya pada metode yang efektif dalam 

mengintegrasikan kegiatan religius ke dalam kurikulum untuk 

membentuk karakter peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

- Penelitian ini dapat menjadi acuan praktis bagi pendidik dalam 

merancang dan mengimplementasikan kegiatan pembiasaan yang 

berbasis nilai-nilai agama seperti membaca Asmaul Husna untuk 

mendukung pembentukan karakter religius siswa. 

- Hasil penelitian dapat digunakan oleh sekolah dan pihak terkait sebagai 

dasar untuk mengevaluasi dan meningkatkan program pembiasaan 

membaca Asmaul Husna agar lebih efektif dalam membentuk karakter 

religius peserta didik. 

F. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa aspek orisinalitas yang membedakannya 

dari penelitian sebelumnya antara lain: 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No Peneliti dan 
Tahun 
Terbit 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

1 Anam dan 
Rustyawati 

(2024) 

1. Fokus 
penelitian 
sama-sama 
mengacu 

pada 

1. Lokasi 
Penelitian 

dilakukan di 
MTS 

Hasyimiyan. 

Beberapa 
penelitian 
terdahulu 
memiliki 

persamaan 
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No Peneliti dan 
Tahun 
Terbit 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

pembiasaan 
membaca 

asmaul husna 
terhadap 
karakter 
religius. 

2. Sama-sama 
menggunakan 

metode 
kualitatif. 

 

2. Teknik 
analisis 

menggunakan 
model 

kualitatif 
Rukajat 
(2018) 

sedangkan 
penelitian ini 

model 
interaktif 
Miles dan 
Huberman. 

dan 
perbedaan 
mengenai 

implementasi 
asmaul husna 

dalam 
pembentukan 
karakteristik 
regilius siswa 

sehingga 
penelitian ini 
menunjukkan 

perbedaan 
pada objek 
penelitian 
yang akan 

diteliti. 
Penelitian ini 

berfokus 
menggunakan 

metode 
penelitian 
kualitatif 

dengan jenis 
pendekata 
studi kasus 

dan 
menggunakan 

model 
analisis 

interaktif 
Miles dan 
Huberman. 

 

2 Lailiyah 
(2020) 

Sama-sama 
menggunakan 

metode kualitatif 
dan analisis 
Miles dan 
Huberman. 

 

Penelitian 
terdahulu 

melibatkan peran 
guru dalam 

meningkatkan 
karakter religius 

melalui 
pembiasaaan 
asmaul husna 
sedangkann 

penelitian ini 
fokus pada 
pembiasaan 

asmaul husna 
saja. 

 
3 Purnomo 

(2022) 
Fokus penelitian 

sama-sama 
menggunakan 
analisis Miles 

dan Huberman. 

Penelitian 
terdahulu 

menggunakan 
metode studi 

lapangan 
penelitian ini 
studi kasus. 

4 Ihsanti 
(2023) 

Fokus penelitian 
mengacu pada 

pembiasaan 
membaca asmaul 
husna terhadap 

karakter religius. 

Penelitian 
terdahulu 

menggunakan 
metode studi 

lapangan 
sedangkan 

penelitian ini 
studi kasus. 
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No Peneliti dan 
Tahun 
Terbit 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

5 Elisa et al 
(2024) 

Fokus penelitian 
mengacu pada 

pembiasaan 
membaca asmaul 
husna terhadap 

karakter religius. 

Penelitian 
terdahulu 

menggunakan 
metode studi 

lapangan 
sedangkan 

penelitian ini 
studi. kasus. 

 

G. Definisi Istilah  

Untuk mempermudah pemahaman mengenai konsep-konsep yang 

digunakan dalam penelitian ini, berikut adalah beberapa definisi istilah yang 

perlu dijelaskan: 

1. Pembiasaan Membaca Asmaul Husna 

Pesera didik MTs Walisongo Bululawang Malang secara rutin membaca dan 

memahami nama-nama indah Allah (Asmaul Husna) sebagai bagian dari 

praktik rutin yang bertujuan untuk menumbuhkankarakter religius dan rasa 

cinta mereka kepada Allah. Kegiatan ini melibatkan pembacaan secara 

terstruktur yang diatur oleh pihak madrasah. 

2. Karakter Religius 

Sikap, perilaku, dan nilai-nilai yang menunjukkan kepatuhan seseorang 

terhadap ajaran Islam merupakan karakter religius yang dibahas dalam 

penelitian ini. Indikator karakter religius dalam penelitian ini berdasarkan 

teori Glock and Stark dalam bukunya yang berjudul “American Piety:The 

Nature Of Religious” 

 

3. MTs Walisongo Bululawang 
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MTs Walisongo adalah sebuah Madrasah Tsanawiyah (setara dengan 

Sekolah Menengah Pertama) yang berlokasi di Kecamatan Bululawang 

Kabupaten Malang. Madrasah ini memiliki beberapa program pendidikan 

dan salah satunya ialah program keagamaan yang bertujuan untuk 

membentuk karakter religius peserta didik melalui program pembiasaan 

membaca Asmaul Husna secara rutin. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam proposal ini adalah sebagai berikut: 

Bab Kesatu membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi 

istilah, dan sistematika penulisan. Hal tersebut dijelaskan dalam bab satu dan 

penelitian yang akan dibahas secara rinci dalam bab-bab berikutnya diberikan 

kerangka dasar dan konteks dalam bab ini. 

Bab Kedua membahas materi yang relevan dengan penelitian seperti teori-

teori tentang asmaul husna, pembiasaan membaca asmaul husna, 

pembentukan karakter religius, perspektif teori dalam islam, dan kerangka 

berpikir. Tinjauan pustaka ini memberikan landasan teori yang kuat untuk 

analisis data. 

Bab Ketiga membahas metode penelitian yang diguanakan dalam penelitian 

seperti pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, 

subjek penelitian, data dan sumber data, instrument penelitian, teknik 

pengumpulan data, pengecekan keabsahan data, analisis data serta prosedur 

penelitian.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Asmaul Husna 

a. Definisi Asmaul Husna  

Arti harfiah dari Asmaul Husna adalah "nama-nama yang indah dan 

baik" merupakan nama-nama Allah SWT yang menunjukkan sifat sifat-

Nya yang sempurna dan berjumlah 99.17 Dalam bahasa Arab Asma berarti 

"nama" dan husna berarti "baik" atau "cantik" dari situlah frasa "Asmaul 

Husna" berasal. Umat Islam dihimbau untuk membaca dan memahami 

nama-nama Allah sebagai tanda pengabdian dan pengakuan atas kebesaran 

dan keagungan-Nya sesuai dengan Al-Qur'an dan hadis yang menjadi 

dasar gagasan ini. Asmaul Husna lebih dari sekadar nama-nama Allah 

SWT yang indah melainkan mengandung pesan yang mendorong umat 

Islam untuk berusaha mengamalkan sifat-sifat terpuji. Pengertian 

memahami dan membaca Asmaul Husna cukup luas tidak hanya 

membacanya dan memahami namun juga mengamalkannya pada diri 

sendiri dan orang lain.18 Asmaul Husna selain menjelaskan keagungans 

sifat-sifat Allah yang terwakili dalam Asmaul Husna seperti Maha 

Pemurah (Ar-Rahman), Maha Penyayang (Ar-Rahim), Maha Kuasa (Al-

Qadir), dan Maha Mengetahui (Al-'Alim) juga menjadi standar moral bagi 

 
17 Cholid Lutfi & Heny Kusmawati, "Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan Asmaul 

Husna dan Sholat Dhuha di SDN Pohgading," Educationist: Journal Of Educational And Cultural 
Studies, vol. 2, no. 1, hlm. 158. 

18 Saila Nur Kamilah, Amanda Clara Puspita, & Shofia Feliza, "Pembacaan Tradisi Asmaul 
Husna Sebelum Menghafal Al-Qur'an di RQ Maskanul Muttaqin Jambi," Jurnal Ilmiah 
Multidisiplin, 2024, vol. 1, no. 5, hlm. 201. 
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umat Islam untuk diikuti. Umat Islam diharapkan dapat menggunakan 

kebajikan seperti kasih sayang, keadilan, dan kejujuran dalam kehidupan 

sehari-hari mereka dengan mencontoh sifat-sifat ini. 

Dalam buku Al-Maqsad al-Asma fi Sifat Allah wa Asma'ih al-Husna, 

Imam Al-Ghazali menyatakan bahwa mengetahui nama-nama Allah 

adalah cara untuk lebih dekat kepada-Nya dan memahami makna terdalam 

dari sifat-sifat ilahi. Ibn Kathir dalam Tafsir al-Qur'an al-'Azim, 

menjelaskan bahwa Asmaul Husna memiliki implikasi penting dalam 

membentuk akhlak dan meningkatkan kualitas ibadah yang lebih baik. Di 

Indonesia karya tulis M. Quraish Shihab seperti Menyingkap Tabir Ilahi: 

Asma al-Husna dalam Perspektif Al-Qur`an juga menunjukkan pengaruh 

Al-Ghazali terhadap gagasan tentang peniruan sifat-sifat Tuhan dalam 

kepribadian seorang Muslim. Istilah "memahami" dan "meneladani" yang 

menekankan pentingnya menginternalisasi dan mengamalkan sifat-sifat 

Allah SWT dalam bacaan Asmaul Husna dalam kehidupan sehari-hari 

sering digunakan oleh Quraish Shihab dalam karya tersebut.Buku 

Manesu’ah Lahu al-Asma al-Husna Ahmad Syarbashiy dosen Universitas 

Al-Azhar mengeksplorasi signifikansi Al-Maqshad al-Asma karya Al-

Ghazali di Timur Tengah khususnya di Mesir. Karya ini menjadi salah satu 

rujukan penting yang menguraikan bagaimana cara meneladani 

(bertakhalluq) sifat-sifat Allah yang tercermin dalam Asmaul Husna19 . 

Ibnu Abbas dalam kitab Jamiul Bayan karya Abu Ja'far At-Thabari 

 
19  Rahmadi, "Ringkasan Hasil Penelitian Al-Asma' al-Husna dalam Perspektif Ulama 

Kalimantan: Studi Varian, Kesinambungan dan Perubahan Pemikiran," Universitas Islam Negeri 
Banjarmasin, hlm. 23. 
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menjelaskan bahwa maksud dari nama-nama Allah seperti al-Aziz, al-

Jabbar, dan semua nama baik Allah lainnya adalah sifat-sifat yang harus 

dipelajari, dipahami dan diamalkan. 

b. Dalil Asmaul Husna 

Dasar utama yang membahas Asmaul Husna terdapat dalam Al-Qur'an 

surah Al-A'raf ayat 180 yang menyatakan pentingnya membaca, 

memahami serta mengamalkan nama-nama indah Allah, yang 

menyatakan: 

'ِ%وَ 
لاا ِ

امَسَْْ
.

لا ءُ
2

56سْحُ ف ٰ
َ

اهَبِ ەُوْعُدْا
ۖ

ذوَ 
َ

لا اورُ
A

لEُ نَيْذِ
2

I6 نَوْدُحِ
ِJْ

امَسLْا ٓ
.

هNٖى
ۗ

V امَ نَوْزَجRُْسَ 
L

نا
ُ

لمَعEَْ اوْ
Y

نَوْ   

Artinya: Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah 

kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna tu dan tinggalkanlah 

orangorang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebul) 

nama-nama- Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa 

yang telah mereka kerjakan.20 

Adapun dalil al-Qur’an lainnya mengenai pembacaan Asmaul Husna 

terdapat pada surah al-Isra’ ayat 110: 

ق
ُ

أ Aَ%ٱ [اوعُدْٱ لِ
L

أ ۖ نَٰـــمَحَّْرلٱ [اوعُدْٱ _و
L

Edف [اوعُدْتَ اَّم ا
َ

ل
L

لأٱ هُ
َْ

امَسْ
g

لٱ ءُ
2

لاوَ ۚ 56َٰسْحُ
َ

لاصiَِ رْهَجْتَ 
َ

لاوَ كَتِ
َ

اهَبِ تْفِاخَتُ   

ذ qrْ6َبَ _غتَبْٱوَ 
لاsِRسَ كَلَِٰ

ً
 

Artinya: Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. 

Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al asmaaul 

husna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan 

 
20 Shopia Feliza & Amanda Clara Puspita, PEMBACAAN TRADISI ASMAUL HUSNA 

SEBELUM MENGHAFAL AL-QUR'AN DI Pontren Arrahman Litahfidzil Quran", Jurnal 
Penelitian Pendidikan Indonesia, 2024, vol. 1, no.4, hlm. 58 
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suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan 

carilah jalan tengah di antara kedua itu"21. 

c. Lafadz dan Arti Asmaul Husna 

Menurut riwayat al-Tirmidzi al-Asma al-Husna mencantumkan 

seluruh 99 nama Allah pada halaman tersebut. Berikut merupakan 99 

Asmaul Husna tersebut: 

Tabel 2.1 Asmaul Husna 

No Asmaul Husna 
(Latin) 

Asmaul Husna 
(Arab) Artinya 

1 Ar-Rahmânu نُـٰحمَّْرلا Yang Maha Pengasih 
2 Ar-Raḫîmu مُيْحَِّرلا Yang Maha Penyayang 

3 Al-Maliku كُلِمَلْا Yang Maha 
Merajai/Memerintah 

4 Al-Quddûsu سُوُّْدقُلْا Yang Mahasuci 

5 As-Salâmu مُلاََّسلا Yang Maha Memberi 
Kesejahteraan 

6 Al-Mu’minu نُمِؤْمُلْا Yang Maha Memberi 
Keamanan 

7 Al-Muhaiminu نُمِيْهَمُلْا Yang Maha Pemelihara 

8 Al-`Azîzu زُـْيزِعَلْا Yang Memiliki Mutlak 
Kegagahan 

9 Al-Jabbâru رُاَّبلجَْا Yang Maha Perkasa 
1 Al-Mutakabbiru برُِّكَتَمُلْا Yang Maha Megah 
1 Al-Khâliqu قُلِالخَْا Yang Maha Pencipta 

12 Al-Bâri’u ئُرِابَلْا Yang Maha Melepaskan 

13 Al-
Mushawwiru 

 Yang Maha Membentuk رُوِّصَمُلْا
Rupa (makhluknya) 

14 Al-Ghaffâru رُاَّفغَلْا Yang Maha Pengampun 
15 Al-Qahhâru رُاَّهقَلْا Yang Maha Memaksa 

16 Al-Wahhâbu بُاَّهوَلْا Yang Maha Pemberi 
Karunia 

17 Ar-Razzâqu قُاَّزَّرلا Yang Maha Pemberi 
Rezeki 

18 Al-Fattâhu حُاَّتفَلْا Yang Maha Pembuka 
Rahmat 

 
21 Ibid. 
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19 Al-`Alîmu مُيْلِعَلْا Yang Maha Mengetahui 
(Memiliki Ilmu) 

20 Al-Qâbidlu ضُبِاقَلْا 
Yang Maha 
Menyempitkan 
(makhluknya) 

21 Al-Bâsithu طُسِابَلْا Yang Maha Melapangkan 
(makhluknya) 

22 Al-Khâfidlu ضُفِالخَْا Yang Maha Merendahkan 
(makhluknya) 

23 Ar-Râfi`u عُفِاَّرلا Yang Maha Meninggikan 
(makhluknya) 

24 Al-Mu`izzu ُّزعِمُلْا Yang Maha Memuliakan 
(makhluknya) 

25 Al-Mudzillu ُّلذِمُلْا Yang Maha Menghinakan 
(makhluknya) 

26 As-Samî`u عُيْمَِّسلا Yang Maha Mendengar 
27 Al-Bashîru يرُْصِبَلْا Yang Maha Melihat 
28 Al-Ḫakamu مُكَلحَْا Yang Maha Menetapkan 
29 Al-`Adlu لُدْعَلْا Yang Mahaadil 
30 Al-Lathîfu فُيْطَِّللا Yang Mahalembut 

31 Al-Khabîru يرُْبِلخَْا Yang Maha Mengetahui 
Rahasia 

32 Al-Ḫalîmu مُيْلِلحَْا Yang Maha Penyantun 
33 Al-`Adhîmu مُيْظِعَلْا Yang Mahaagung 
34 Al-Ghafûru رُوْفُغَلْا Yang Maha Pengampun 

35 Asy-Syakûru رُوْكَُّشلا Yang Maha Pembalas 
Budi (Menghargai) 

36 Al-`Aliyyu ُّيلِعَلا Yang Maha Tinggi 
37 Al-Kabîru يرُْبِكَلْا Yang Maha Besar 
38 Al-Ḫafîdhu ظُيْفِلحَْا Yang Maha Menjaga 

39 Al-Muqîtu تُيْقِمُلْا Yang Maha Pemberi 
Kecukupan 

40 Al-Ḫasîbu بُيْسِلحَْا Yang Maha Membuat 
Perhitungan 

41 Al-Jalîlu لُيْلِلجَْا Yang Mahamulia 
42 Al-Karîmu يمُْرِكَلْا Yang Maha Pemurah 
43 Ar-Raqîbu بُيْقَِّرلا Yang Maha Mengawasi 
44 Al-Mujîbu بُيْجِمُلْا Yang Maha Mengabulkan 
45 Al-Wâsi`u عُسِاوَلْا Yang Maha Luas 
46 Al-Ḫakîmu مُيْكِلحَْا Yang Maha Bijaksana 
47 Al-Wadûdu دُوْدُوَلْا Yang Maha Pencinta 
48 Al-Majîdu دُيْجِمَلْا Yang Maha Mulia 
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49 Al-Bâ`itsu ثُعِابَلْا Yang Maha 
Membangkitkan 

50 Asy-Syahîdu دُيْهَِّشلا Yang Maha Menyaksikan 
51 Al-Ḫaqqu ُّقلحَْا Yang Mahabenar 
52 Al-Wakîlu لُيْكِوَلْا Yang Maha Memelihara 
53 Al-Qawiyyu ُّيوِقَلْا Yang Mahakuat 
54 Al-Matînu ينُْتِمَلْا Yang Mahakokoh 
55 Al-Waliyyu ُّليِوَلْا Yang Maha Melindungi 
56 Al-Ḫamîdu دُيْمِلحَْا Yang Maha Terpuji 
57 Al-Muḫshî يْصِحْمُلْا Yang Maha Mengalkulasi 
58 Al-Mubdi’u ئُدِبْمُلْا Yang Maha Memulai 

59 Al-Mu`îdu دُيْعِمُلْا 
Yang Maha 
Mengembalikan 
Kehidupan 

60 Al-Muḫyi يِحْمُلْا Yang Maha 
Menghidupkan 

61 Al-Mumîtu تُيْمِمُلْا Yang Maha Mematikan 
62 Al-Ḫayyu ُّيلحَْا Yang Mahahidup 
63 Al-Qayyûmu مُوُّْـيقَلْا Yang Mahamandiri 
64 Al-Wâjidu دُجِاوَلْا Yang Maha Penemu 
65 Al-Mâjidu دُجِامَلْا Yang Mahamulia 
66 Al-Wâḫidu دُحِاوَلْا Yang Maha Tunggal 
67 Al-Aḫadu دُحَلأَْا Yang Maha Esa 

68 Ash-Shamadu دُمََّصلا Yang Maha Dibutuhkan, 
Tempat Meminta 

69 Al-Qâdiru رُدِاقَلْا Yang Maha Menentukan, 
Maha Menyeimbangkan 

70 Al-Muqtadiru رُدِتَقْمُلْا Yang Maha Berkuasa 

71 Al-Muqaddimu مُدِّقَمُلْا Yang Maha 
Mendahulukan 

72 Al-Mu’akhiru رُخِّؤَمُلْٱ Yang Maha 
Mengakhirkan 

73 Al-Awwalu لَُّولأَٱ Yang Maha Awal 
74 Al-Âhiru رُخِلآْٱ Yang Maha Akhir 
75 Azh-Zhâhiru رُهِاَّظلٱ Yang Maha Nyata 
76 Al-Bâthinu نُطِابَلْٱ Yang Maha Ghaib 
77 Al-Wâliy ليِاوَلْٱ Yang Maha Memerintah 

78 Al-Muta`âli ليِاعَـَتمُلْٱ Yang Maha Tinggi, Maha 
Luhur 

79 Al-Barru ُّبرَلْٱ Yang Maha Penderma 

80 At-Tawwâbu بُاَّوَّـتلٱ Yang Maha Penerima 
Tobat 
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81 Al-Muntaqimu مُقِتَْـنمُلْٱ Yang Maha Pemberi 
Balasan 

82 Al-`Afuwwu ُّوفُعَلْٱ Yang Maha Pemaaf 
83 Ar-Ra`ûfu فُوؤَُّرلٱ Yang Maha Pengasih 

84 Mâliku-l-Mulki َكُلْمُلْٱ كُلِام Yang Maha Penguasa 
Kerajaan (Semesta) 

85 Dzul-Jalâli wal-
Ikrâmi 

 مِارَكْلإاوَ لِلاَلجَْاوذُ
Yang Maha Pemilik 
Kebesaran dan 
Kemuliaan 

86 Al-Muqsithu طُسِقْمُلْٱ Yang Maha Pemberi 
Keadilan 

87 Al-Jâmi`u عُمِالجَْٱ Yang Maha 
Mengumpulkan 

88 Al-Ghaniyyu ُّنيغَلْٱ Yang Maha Kaya, Maha 
Berkecukupan 

89 Al-Mughniyyu ُّنيِغْمُلْٱ Yang Maha Pemberi 
Kekayaan 

90 Al-Mâni`u عُنِامَلْٱ Yang Maha Mencegah 

91 Adh-Dhârru َّراَّضلٱ Yang Maha Penimpa 
Kemudharatan 

92 An-Nâfi`u عُفِاَّنلٱ Yang Maha Memberi 
Manfaat 

93 An-Nûru رُوُّنلٱ Yang Maha Bercahaya 

94 Al-Hâdiyu يدِالهَْٱ Yang Maha Pemberi 
Petunjuk 

95 Al-Badî`u عُيدِبَلْٱ 
Yang Maha Pencipta 
Yang Tiada 
Bandingannya 

96 Al-Bâqiyu يقِابَلْٱ Yang Maha Kekal 
97 Al-Wârithu ثُرِاوَلْٱ Yang Maha Pewaris 
98 Ar-Rasyîdu دُيشَِّرلٱ Yang Maha Pandai 
99 Ash-Shabûru رُوبَُّصلٱ Yang Maha Sabar 
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d. Keutamaan Asmaul Husna 

Adapun keutamaan dari membaca Asmaul Husna yaitu: 22 

1) Mendekatkan Diri kepada Allah 

Keutamaan utama Asmaul Husna adalah bahwa dengan 

membaca, memahami, dan mengamalkan makna dari sctiap nama 

Allah seorang umat Islam dapat lebih dekat dengan-Nya sebab 

mengenal Asmaul Husna adalah jalan menuju kedekatan dengan 

Allah dan mendapatkan ridha-Nya. 

2) Mengantarkan kepada Surga Allah  

Barangsiapa yang mempelajari dan mengamalkan Asmaul 

Husna maka ia akan mendapatkan keberkahan yang paling utama 

yakni dijanjikannya surga oleh Allah Subhanahu waa ta’ala. Dalam 

hadist Shahih dari HR. Bukhari menyebutkan: 

ذهَلِوَ
َ

ق ا
َ

لعَ لَا
L

Rِْلاَّصلا ه
َ

Aِ% َّنإِ« :مُلاََّسلاوَ ةُ
ةعَسِْ} ِ

ً
أ نْمَ امًسْا qr6َعِسِْ}وَ 

L
لا لَخَدَ اهَاصَحْ

2
ةَّنجَ

َ  

Artinya:“Sesungguhnya Allah memiliki 99 nama, barangsiapa 

menghitungnya ia akan masuk surga” (HR. Bukhari 2736, Muslim 

2677 

3) Sebab Dikabulkannya Doa 

Membaca dan mengamalkan Asmaul Husna memiliki 

beberapa manfaat salah satunya adalah meningkatkan kemungkinan 

Allah akan mengabulkan doa seseorang. Hal ini berdasarkan pada 

Surat Al-A'raf ayat 180 yang merupakan firman Allah dalam Al-

 
22 Siti Marlina, "Pengaruh Pembiasaan Membaca Asmaul Husna Terhadap Pembentukan 

Karakter Religius Peserta Didik di Pondok Pesantren Ash-Shohabah Kabupaten Bogor", Sekolah 
Tinggi Agama Islam (STAI) Nida El-Adabi Bogor, 2022, hlm. 33. 
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Qur'an. Berdasarkan ayat ini Allah memiliki nama-nama yang 

sangat indah dan mulia yaitu Asmaul Husna yang merupakan 

cerminan sifat-sifat Allah yang agung dan menakjubkan. Allah 

meminta hamba-hamba-Nya untuk berdoa kepada-Nya dengan 

membaca nama-nama ini maka dianjurkan dan bermanfaat untuk 

menyebut Asmaul Husna dalam doa sehingga akan dikabulkan doa 

baginya.23 

4) Memperoleh Anugerah Kasih Sayang dan Kemurahan Allah dengan 

Dzikir Menyebut Asmaul Husna 

Asmaul Husna merupakan bacaan dzikir yang mulia karena 

memiliki beberapa keutamaan bagi yang mengamalkannya. Dzikir 

dengan Asmaul Husna dapat mempererat hubungan dengan Allah, 

meningkatkan keimanan, dan mendapatkan ketenangan batin.24 

2. Implementasi Pembiasaan Membaca Asmaul Husna 

a. Definisi Implementasi 

Istilah implementasi berasal dari bahasa Inggris "implement," yang 

berarti melaksanakan atau menerapkan. Secara umum, implementasi dapat 

dipahami sebagai suatu upaya atau sarana untuk mewujudkan sesuatu yang 

memberikan dampak atau pengaruh terhadap hal lainnya. Implementasi 

merujuk pada serangkaian tindakan yang dilakukan oleh individu maupun 

kelompok dengan tujuan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan 

 
23  Laili Nisfi Romadani, "Kajian Ma'anil Hadis Keutamaan Penghafal Asmaul Husna", 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2024, hlm. 36. 
24 Siti Marlina, Loc. Cit., hlm 34 
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dalam suatu kebijakan.25 Menurut Nurdin Usman, implementasi berkaitan 

dengan berbagai kegiatan, aksi, serta proses dalam suatu sistem yang 

berjalan secara mekanis. Ia menekankan bahwa implementasi bukan 

sekadar rangkaian kegiatan biasa, melainkan merupakan aktivitas yang 

dirancang secara sistematis guna mencapai tujuan tertentu. Sementara itu, 

Browne dan Wildavsky menyatakan bahwa implementasi merupakan 

perluasan aktivitas yang dilakukan secara terus-menerus dan menjadi 

kebiasaan.26 Dengan demikian, implementasi adalah tindakan nyata yang 

dijalankan berdasarkan perencanaan yang matang dan tidak dilakukan 

secara acak atau spontan. 

b. Definisi Pembiasaan 

Pembiasaan adalah suatu proses yang bertujuan untuk menjadikan 

sebuah tindakan atau perilaku tertentu dilakukan secara berulang-ulang 

hingga menjadi kebiasaan yang melekat dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembiasaan bukan hanya tentang pengulangan fisik tetapi juga melibatkan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang membuat tindakan tersebut 

menjadi otomatis atau alami. Suatu tindakan dikatakan sebagai kebiasaan 

jika tindakan tersebut terjadi secara alami tanpa pemikiran sadar atau 

persiapan sebelumnya. Kebiasaan didefinisikan sebagai suatu kegiatan 

yang dilakukan secara konsisten dalam jangka waktu yang Panjang 

sehingga menimbulkan dorongan untuk bertindak tanpa berpikir terlebih 

 
25 Dewi Yuni Lestari, Ishak Kusnandar, dan Didin Muhafidin, “Pengaruh Implementasi 

Kebijakan Terhadap Transparansi Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah secara Elektronik di 
Kabupaten Pangandaran,” Jurnal Ilmiah Ilmu Administrasi Negara, no. 1 (April 2020): 184 

26 Novan Mamonto, Ismail Sumampouw, dan Gusuf Undap, “Implementasi Pembangunan 
Infrastruktur Desa dalam Penggunaan Dana Desa Tahun 2017 (Studi) Desa Ongkaw II Kecamatan 
Sinonsayang Kabupaten Minahasa Selatan,” Jurnal Jurusan Ilmu Pemerintahan, no. 1 (2018): 3 
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dahulu27 . Dalam Pendidikan pembiasaan digunakan sebagai salah satu 

metode untuk menanamkan nilai-nilai moral dan etika. Siswa didorong 

untuk membiasakan diri melakukan hal-hal positif seperti disiplin waktu, 

menolong orang lain, dan menghormati orang lain. Pembiasaan dalam 

pendidikan penting untuk membentuk karakter indivisu dan menanamkan 

perilaku yang sesuai dengan norma sosial. 

Fadhillah Suralaga mendefinisikan pembiasaan sebagai suatu usaha 

yang terus-menerus untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Hery Noer Aly 

mengatakab pembiasaan merupakan suatu strategi yang digunakan dalam 

pendidikan untuk membantu manusia memperoleh kebiasaan. Pembiasaan 

sendiri mengacu pada pola-pola perilaku yang konsisten, tetap, teratur, dan 

terus-menerus.28 

Pembiasaan merupakan suatu metode yang digunakan untuk melatih 

seseorang agar terbiasa berpikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan 

aturan yang berlaku. Proses ini dilakukan secara berulang-ulang.29 Dalam 

kegiatan pembiasaan, selalu terdapat unsur pengalaman karena sesuatu 

yang dibiasakan adalah hal yang terus diamalkan atau dilakukan.30 Jika 

pembiasaan dilakukan secara konsisten dan terus menerus, maka akan 

terbentuk karakter peserta didik yang terbiasa berperilaku disiplin, terpuji, 

 
27  Surtiyah, “PENANAMAN NILAI-NILAI DISIPLIN MELALUI PEMBIASAAN 

SHALAT BERJAMA’AH DI SMP MUHAMMADIYAH SOKARAJA KABUPATEN 
BANYUMAS”, Institut Agama Islam Negri (IAIN) Purwokerto,2018, hlm. 9 

28 Muhammad Dhafa Safarano, “PENGARUH PEMBIASAAN MEMBACA ASMAUL 
HUSNA TERHADAP PEMBETUKKAN KEPRIBADIAN RELIGIUS SISWA KELAS VIII A DI 
SMPN ! KALIPURO BANYUWANGI”, Universitas Islam Maulana Ibrahim Malang, 2023, 
hlm.20. 

29 Eka Sapti Cahyaningrum, Sudaryanti, Nurtanio Agus Purwanto, “Pengembangan Nilai- 
nilai Karakter Anak Usia Dini Melalui Pembiasaan dan Keteladanan”, Jurnal Pendidikan Anak 6, 
no. 2 (Desember 2017): hlm. 205 

30 Heri Gunawan, “Pendidikan Karakter”. (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 93 
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dan bertanggung jawab terhadap tugas yang mereka emban. Melalui 

proses ini pula diharapkan peserta didik dapat mengamalkan ajaran agama 

dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembiasaan adalah tindakan yang diperoleh melalui proses belajar 

yang dilakukan secara berulang-ulang hingga menjadi permanen dan 

otomatis.31 Pembiasaan merupakan cara untuk membentuk kebiasaan atau 

perilaku tertentu pada peserta didik.32 

Pembiasaan menjadi aspek penting yang perlu diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, karena banyak orang cenderung bertindak sesuai 

dengan kebiasaan yang telah terbentuk. Jika dalam kehidupan tidak ada 

proses pembiasaan, maka segala tindakan akan berjalan lambat karena 

harus selalu dipikirkan terlebih dahulu sebelum dilakukan. Oleh karena itu, 

pembentukan karakter sangat membutuhkan adanya pembiasaan yang 

diterapkan oleh guru kepada peserta didiknya.33 

Dari sudut pandang psikologis, pembiasaan termasuk dalam jenis teori 

belajar behavioristik. 34  Menurut tokoh-tokoh seperti B.F. Skinner, E. 

Thorndike, dan Ivan Pavlov, teori pembiasaan menyatakan bahwa individu 

akan menyesuaikan respons tertentu terhadap suatu stimulus setelah 

menerima stimulus tersebut secara berulang-ulang. Dalam proses 

 
31 Nurul Ihsani, Nina Kurniah, dan Anni Suprapti, “Hubungan Metode Pembiasaan dalam 

Pembelajaran Dengan Disiplin Anak Usia Dini”, Jurnal Ilmiah Potensia 3, no. 1 (Juli 2018), hlm. 
52. 

32 Khalifatul Ulya, “Pelaksanaan Metode Pembiasaan di Pendidikan Anak Usia Dini Bina 
Generasi Tembilahan Kota”, Asatiza: Jurnal Pendidikan 1, no.1 (Januari-April 2020), hlm.52. 

33 A. Mustika Abidin, “Penerapan Pendidikan Karakter Pada Kegiatan Ekstrakurikuler 
melalui Metode Pembiasaan”, Didaktika: Jurnal Kependidikan 12, no. 2 (Desember 2018), h.191-
192 

34  Lili Khoirunnisa, “Hubungan antara Kebiasaan Membaca Asmaul Husna dengan 
Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI MA Nurul Ummah Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Agama 
Islam 14, no. 1 (Juni 2017), h. 59. 
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pembiasaan, terdapat tiga unsur penting yang mendukung, yaitu 

konsistensi, kontinuitas, dan kesungguhan. Konsistensi sangat penting 

karena peserta didik perlu memperoleh stimulus yang sama secara 

berulang agar respons yang diinginkan dapat terbentuk. Kontinuitas juga 

berperan karena stimulus yang diberikan secara terus-menerus akan 

membantu menciptakan kebiasaan. Sementara itu, kesungguhan 

diperlukan agar peserta didik benar-benar mampu membentuk respons 

yang diharapkan jika proses pembiasaan dilakukan secara serius dan 

konsisten. 

Pembiasaan sering digunakan dalam konteks keagamaan untuk 

mengembangkan ikatan spiritual yang dalam seperti halnya membaca 

Asmaul Husna. Membaca Asmaul Husna secara teratur dan tekun 

merupakan praktik yang bertujuan untuk menanamkan prinsip-prinsip 

nama Allah SWT yang memiliki sifat mulia untuk diimplementasikan ke 

dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses ini seorang Muslim dapat 

menjadi lebih dekat dengan Allah SWT dan meniru sifat-sifat-Nya dalam 

kehidupan nyata seperti kesabaran, keadilan, dan kasih sayang. 

c. Definisi Pembiasaan Membaca Asmaul Husna 

Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa, 

yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, yang perlu dikuasai 

oleh setiap individu. Aktivitas membaca memungkinkan seseorang 

memperoleh informasi dari teks bacaan serta menambah pengetahuan 

yang dimilikinya. 



27 
 

 

Membaca adalah sebuah proses atau kegiatan yang melibatkan 

seperangkat keterampilan dalam mengelola bahan bacaan untuk 

memahami maknanya. 35  Dengan demikian, membaca adalah kegiatan 

yang bertujuan menambah wawasan dan informasi melalui teks yang 

dibaca. 

Dalam penelitian ini, konsep membaca berbeda dari aktivitas membaca 

pada umumnya. Membaca Asmaul Husna tidak sama seperti membaca 

buku, majalah, koran, atau tulisan lain yang merupakan hasil karya 

manusia. Membaca Asmaul Husna berarti mengucapkan atau melafalkan 

nama-nama Allah yang indah dan mulia. Aktivitas ini merupakan bentuk 

dzikir kepada Allah SWT dan bertujuan untuk mendekatkan diri kepada-

Nya serta meningkatkan keimanan dan ketakwaan. 

Kata Al-Asma adalah bentuk jamak dari Al-Ism, yang umumnya 

diartikan sebagai "nama". Kata ini berasal dari akar kata Assumu yang 

bermakna ketinggian, atau Assimah yang berarti tanda atau ciri. Sementara 

itu, Al-Husna merupakan bentuk feminin dari kata ahsan, yang berarti 

paling baik atau terbaik.36 Asmaul Husna merujuk pada nama-nama Allah 

yang indah dan mulia, mencerminkan sifat-sifat keagungan dan 

kesempurnaan-Nya. Nama-nama ini berjumlah sembilan puluh sembilan 

dan diyakini sebagai representasi dari kekuasaan serta kemuliaan Allah. 

 
35  Arifin Ahmad, “Penerapan Permainan Bahasa (Katarsis) Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Siswa Kelas IV A SD Negeri 01 Metro Pusat”, Edu Humaniora: Jurnal 
Pendidikan Dasar 9, no. 2 Juli 2017, h. 77-78. 

36  Andrian Firdaus, “Pembiasaan membaca Asmaul Husna dalam Menanamkan 
Pengetahuan Keagamaan pada Anak di SDIT Abata Lombok (NTB),” Jurnal Al-Amin; Kajian 
Pendidikan dan Sosial Kemasyarakatan, no. 2 (Juli-Desember 2019): 118-119 
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Melalui nama-nama tersebut, Allah memerintahkan para hamba-Nya 

untuk berdoa dan memohon kepada-Nya.37 

 Asmaul Husna merupakan rangkaian nama-nama Allah yang 

menunjukkan keindahan serta keperkasaan sifat-sifat-Nya yang 

sempurna.38 Membaca Asmaul Husna dipercaya memberikan manfaat dan 

keutamaan bagi pembacanya, serta menjadi sarana spiritual untuk 

mendekatkan diri kepada Allah dan menyampaikan doa. Secara tidak 

langsung, hal ini mencerminkan inti dari optimisme manusia dalam 

menggantungkan harapan kepada hal-hal yang baik. 

Asmaul Husna adalah kumpulan nama-nama yang baik dan agung 

yang dimiliki oleh Allah SWT. 39  Nama-nama tersebut mencerminkan 

sifat-sifat Allah yang Maha Sempurna. Terdapat 99 nama yang termasuk 

dalam Asmaul Husna, yang sebaiknya diketahui dan diamalkan oleh setiap 

Muslim. 

Praktik melafalkan Asmaul Husna melibatkan penyebutan dan 

pengamalan nama-nama Allah yang indah dan mulia secara berulang-

ulang hingga tertanam dalam rutinitas spiritual sehari-hari seseorang. 

Melalui praktik ini seorang Muslim memahami dan mengamalkan makna 

setiap nama Allah SWT dalam Asmaul Husna sehingga seseorang dapat 

memperdalam hubungan spiritualnya dengan Allah SWT dan menjadi 

sadar akan keagungan-Nya serta mengembangkan akhlak yang 

 
37  Moh. Syamsi Hasan, Asmaul Husna (Keistimewaan, Khasiat dan Mengamalkannya 

(Surabaya: Amelia, 2015), 5 
38 M. Zaki Mubarok, Nailur Rahmawati, Muchlisin Nawawi, “Asmaul Husna dalam Al-

Qur’an,” Journal of Arabic Learning and Teaching, no. 1 (2021): 26. 
39 Umar Faruq, Khasiat & Fadhilah 99 Asmaul husna (Nama-nama Indah Allah swt), Sifat 

20 dan Shalawat (Bandung: Pustaka Media, 2021), h. 7. 
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mewujudkan sifat-sifat ilahi seperti kesabaran, keadilan da kasih saying 

dalam kehdiupan sehari hari. 

Asmaul Husna memiliki berbagai manfaat ketika diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan membaca dan menghayati Asmaul Husna, 

seseorang dapat semakin mendekatkan diri serta lebih mengenal Allah 

SWT. Selain itu, melalui pengenalan terhadap nama-nama Allah yang 

indah ini, seseorang juga dapat memahami sifat-sifat-Nya, karena setiap 

nama mengandung makna dan sifat yang mencerminkan kebesaran-Nya. 

Membaca Asmaul Husna juga dapat menumbuhkan sikap husnudzan atau 

berprasangka baik kepada Allah SWT, serta mendorong umat Muslim 

untuk meneladani sifat-sifat tersebut dalam perilaku sehari-hari. Di 

samping itu, hal ini juga mampu menumbuhkan rasa cinta yang mendalam 

kepada Allah SWT. Tak hanya itu, pengamalan Asmaul Husna 

memberikan ketenangan dan kedamaian dalam hati, sekaligus menjadi 

sumber pahala bagi yang melakukannya secara ikhlas dan konsisten.40 

Asmaul Husna adalah sarana yang diberikan oleh Allah kepada setiap 

manusia agar melalui sarana tersebut mereka bisa meraih kebahagiaan baik 

di dunia maupun di akhirat. Allah memperlihatkan keberadaan-Nya 

kepada manusia melalui bukti penciptaan makhluk lain. Keberadaan Allah 

tidak hanya dibuktikan lewat ciptaan-Nya, tetapi juga melalui nama-nama-

Nya yang indah yang tercantum dalam Asmaul Husna.41 

 
40 Nursyamsi dan Afria Nelly, “Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini Menghafal Asmaul 

Husna Melalui Metode Gerakan Tangan”, Jurnal Sibirantulang: Pendidikan Anak Usia Dini 1, no.1 
(Juni 2022), h. 9 

41  Sakim Sujatna, “Konsep Nama-nama Allah Menurut Al-Ghazali (Sebuah Tinjauan 
Semiotik),” Journal Aqidah dan Filsafat Islam, no. 1 (2018): 68. 
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Terdapat banyak keutamaan yang bisa diperoleh oleh manusia apabila 

mereka mau membaca, menghafal, dan berdoa dengan konsisten 

menggunakan Asmaul Husna. Ini adalah janji dari Allah SWT bagi siapa 

pun yang mendekatkan diri kepada-Nya dengan nama-nama tersebut. 

Siapa yang mampu menghafal dan mengamalkannya, maka Allah akan 

memasukkannya ke dalam surga. 

3. Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik 

a. Definisi Pembentukan 

Pembentukan berasal dari istilah “bentuk” yang berarti bengkok, 

dapat disesuaikan, representasi, produk akhir dapat dirasakan atau terlihat. 

Pembentukan mengacu pada proses menciptakan atau mengembangkan 

sesuatu. Pembentukan memerlukan pengaruh dari lingkungan sekitar, 

pembelajaran, dan pengalaman.42 Pembentukan adalah suatu proses atau 

tindakan yang dilakukan secara berkelanjutan untuk menciptakan atau 

membentuk suatu kualitas atau karakter tertentu dalam diri individu. 

Pembentukan adalah upaya yang dilakukan secara sadar dan sistematis 

untuk menanamkan nilai-nilai atau keterampilan pada seseorang melalui 

pendidikan, pengalaman, serta pengulangan tindakan hingga menjadi 

kebiasaan yang melekat. Dalam konteks pembentukan karakter religius 

melibatkan proses internalisasi nilai-nilai agama yang dilakukan secara 

konsisten, baik melalui pendidikan formal di sekolah maupun melalui 

pengalaman hidup sehari-hari. 

 
42  Marni Sintia, "PENGARUH PEMBIASAAN MEMBACA ASMAUL HUSNA 

TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS PESERTA DIDIK SMAN I LIWA", 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023, hlm. 35 



31 
 

 

Menurut Rosdiana, yang mengutip pendapat Sjarkawi, 

pembentukan merupakan hasil dari suatu upaya yang diwujudkan melalui 

tindakan nyata. Karakter sendiri adalah ciri atau sifat khas seseorang yang 

berasal baik dari bawaan sejak lahir maupun dari pengaruh lingkungan 

tempat ia tumbuh.43 Sementara itu, berdasarkan pandangan Aisyah yang 

juga dikutip oleh Rosdiana, pembentukan karakter adalah suatu proses 

yang melibatkan berbagai pihak, seperti orang tua, sekolah, lingkungan 

sekitar sekolah, dan masyarakat secara umum. Kolaborasi yang harmonis 

dan berkelanjutan antar pihak ini sangat penting dalam menciptakan 

karakter individu. Tanpa keterlibatan aktif semua pihak tersebut, 

pendidikan karakter cenderung akan berlangsung secara lamban, tidak 

efektif, bahkan berisiko mengalami kegagalan.44 

Lebih lanjut, Thomas Lickona, seperti dikutip oleh Ratna 

Megawangi, mendefinisikan pendidikan karakter sebagai suatu proses 

pendidikan yang bertujuan membentuk kepribadian seseorang melalui 

penanaman nilai-nilai moral. Hasilnya akan tampak dari perilaku nyata 

seperti kejujuran, tanggung jawab, rasa hormat terhadap orang lain, serta 

etos kerja yang baik. Pandangan ini sejalan dengan konsep ta’dib, yaitu 

pengenalan, afirmasi, dan aktualisasi nilai-nilai yang dikenal dalam 

kehidupan. 45  Rosdiana, mengutip Muchlas Samani dan Hariyanto, 

menyatakan bahwa tujuan pendidikan karakter adalah menanamkan nilai-

 
43 Rosdiana, dkk, Pembentukan karakter (Ditinjau dari Metode Kisah Pembelajaran PAI) h. 

168. 
44 Rosdiana, dkk, Pembentukan karakter (Ditinjau dari Metode Kisah Pembelajaran PAI) 

h. 167. 
45 Rosdiana, dkk, Pembentukan karakter (Ditinjau dari Metode Kisah Pembelajaran PAI) h. 

139. 
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nilai luhur ke dalam diri peserta didik, memperbarui tatanan kehidupan, 

serta meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan di sekolah, 

sehingga terwujud peserta didik yang berkarakter mulia secara 

menyeluruh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi 

lulusan.46 

Kementerian Pendidikan Nasional menetapkan beberapa tujuan 

dari pendidikan karakter, di antaranya: menyeimbangkan potensi afektif 

peserta didik sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa; membentuk kebiasaan dan perilaku mulia 

yang selaras dengan nilai-nilai universal dan budaya religius bangsa; 

menanamkan semangat kepemimpinan serta rasa tanggung jawab sebagai 

generasi penerus; mengembangkan peserta didik menjadi pribadi yang 

mandiri, kreatif, dan memiliki wawasan kebangsaan; serta menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman, jujur, kreatif, penuh persahabatan, 

memiliki semangat kebangsaan yang tinggi, dan menjunjung tinggi nilai-

nilai martabat (dignity).47 

Menurut Fauzil Adhim, sebagaimana dikutip oleh Rosdiana, 

karakter seseorang terbentuk dari perpaduan antara potensi bawaan sejak 

lahir dan hasil interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Karakter yang kuat 

umumnya berkembang melalui penanaman nilai-nilai yang menekankan 

pemahaman mengenai baik dan buruk. Nilai-nilai ini dibangun melalui 

 
46 Rosdiana, dkk, Pembentukan karakter (Ditinjau dari Metode Kisah Pembelajaran PAI) h. 

143. 
47 Kemendiknas, Desain Induk Pendidikan Karakter Kementerian Pendidikan Nasional, 

Jakarta 2010, h.9. 
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proses penghayatan dan pengalaman hidup, yang mampu menumbuhkan 

rasa ingin tahu, bukan sekadar mencari pengetahuan secara teoritis.48  

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

dalam proses pembentukan karakter, terutama pada anak-anak, penting 

untuk menanamkan nilai-nilai moral sejak dini. Penanaman nilai baik dan 

buruk ini bertujuan agar peserta didik dapat menghayati serta memahami 

mana yang benar dan mana yang tidak, berdasarkan pengalaman yang 

mereka alami. Selain itu, dalam proses pembentukan karakter ini juga 

diharapkan peserta didik mampu meneladani sikap dan perilaku yang 

dicontohkan oleh Rasulullah SAW. 

Pembentukan karakter memiliki beberapa prinsip dasar 

sebagaimana dijelaskan Rosdiana yang mengutip dari buku Muhammad 

Anis Matta. Pertama, prinsip bertahap, yang berarti proses perubahan, 

perbaikan, dan penyesuaian harus dilakukan secara perlahan dan 

sistematis. Kedua, prinsip kesinambungan, yang menunjukkan pentingnya 

latihan yang dilakukan secara terus-menerus agar karakter dapat terbentuk 

secara konsisten. Ketiga, prinsip momentum, yaitu memanfaatkan 

berbagai peristiwa sebagai sarana pendidikan dan pelatihan karakter. 

Keempat, prinsip motivasi intrinsik, yang artinya karakter akan terbentuk 

lebih kuat dan mendalam jika dorongan berasal dari keinginan dalam diri 

anak sendiri, bukan karena tekanan dari pihak luar. Terakhir, prinsip 

pembimbingan, menekankan bahwa pembentukan karakter tidak bisa 

 
48 Rosdiana, dkk, Pembentukan Karakter (Ditinjau dari Metode Kisah Pembelajaran PAI), 

h.169. 
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dilakukan sendiri; diperlukan bimbingan dari orang lain, seperti guru atau 

pembimbing, agar hasil yang diperoleh lebih maksimal.49 

b. Definisi Karakter Religius 

Secara etimologis, istilah "karakter" berasal dari bahasa Yunani 

charassein, yang berarti "to engrave", atau dalam bahasa Indonesia dapat 

diartikan sebagai mengukir, menggambar, memahat, atau menggores. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karakter didefinisikan 

sebagai sifat atau watak batin seseorang yang membedakan individu satu 

dengan yang lain, mencakup tabiat, kepribadian, serta akhlak.50 

Dari definisi tersebut, karakter dapat dipahami sebagai tanda khas 

yang melekat pada diri seseorang. Ia merupakan pola perilaku yang 

bersifat pribadi dan mencerminkan kondisi moral individu. Dalam konteks 

umum, karakter seringkali dianggap sinonim dengan akhlak, yaitu cara 

berpikir dan bertindak yang mencerminkan nilai-nilai benar dan salah, 

serta baik dan buruk.51 Karakter akan berkembang menjadi kebiasaan yang 

terlihat dalam sikap dan perbuatan, dan tercermin secara konsisten dalam 

berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, pembangunan karakter perlu 

diarahkan pada penguatan nilai-nilai kebajikan agar dapat membentuk 

individu yang memiliki integritas dan akhlak mulia. 

Secara terminologis, Thomas Lickona, dengan merujuk pada filsuf 

kontemporer Michael Novak, menjelaskan bahwa karakter adalah 

 
49 Rosdiana, dkk, Pembentukan Karakter (Ditinjau dari Metode Kisah Pembelajaran PAI), 

h.170. 
50 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: Amzah, 2014) 19-20. Hlm. 29 
51 Abd. Muis Thabrani, Pengantar & Dimensi-Dimensi Pendidikan (Jember: STAIN Jember 

Press, 2013), 116. 
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kombinasi harmonis dari berbagai kebajikan yang diakui oleh ajaran 

agama, karya sastra, tokoh bijak, dan orang-orang berakal sehat dalam 

sejarah. Novak menekankan bahwa tidak ada individu yang sepenuhnya 

baik, karena setiap orang pasti memiliki kekurangan.52 Menurut Lickona, 

karakter terdiri atas tiga komponen utama yang saling berkaitan, yaitu 

pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral. Karakter yang 

baik berarti seseorang memahami nilai-nilai kebaikan, memiliki keinginan 

untuk melakukannya, serta mewujudkannya dalam perbuatan nyata. 53 

Dengan kata lain, karakter mencakup cara berpikir, sikap batin, dan 

kebiasaan bertindak. 

Kata "religius" berasal dari bahasa Latin religare yang berarti 

mengikat atau menambatkan. Dalam bahasa Inggris, istilah ini merujuk 

pada agama.54 Seseorang yang religius menunjukkan sikap dan perilaku 

yang taat terhadap ajaran agama yang dianut, menghormati perbedaan 

dalam praktik ibadah antar agama, serta menjaga keharmonisan hidup di 

tengah masyarakat yang beragam. 55  Religiusitas mencerminkan 

kedalaman pemahaman dan penerapan nilai-nilai keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 
52 Thomas Lickona, Mendidik untuk Membentuk Karakter (Bagaimana Sekolah Dapat Memberikan 
Pendidikan tentang Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 81 

53 Thomas Lickona, Mendidik untuk Membentuk Karakter (Bagaimana Sekolah Dapat 
Memberikan Pendidikan tentang Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2012), 81 

54 Jakaria Umro, “Penanaman Nilai-Nilai Religius di Sekolah yang Berbasis Multikultural,” 
Jurnal Al-Makrifat, no. 2 (Oktober 2018): 153. 33 
55 Abd. Muis Thabrani, Pengantar & Dimensi-Dimensi Pendidikan (Jember: STAIN Jember Press, 
2013), 130. 
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Dalam ajaran Islam, akhlak memiliki posisi yang sangat penting. 

Salah satu misi utama yang diemban oleh Nabi Muhammad SAW adalah 

untuk menyempurnakan akhlak umat manusia. Akhlak berperan sebagai 

panduan moral bagi manusia dalam menjalani kehidupan.56 Oleh sebab itu, 

dalam sistem pendidikan umum, nilai-nilai Islam harus menjadi bagian 

integral yang membentuk karakter peserta didik. Artinya, pendidikan tidak 

hanya fokus pada aspek intelektual, tetapi juga perlu menanamkan nilai-

nilai keagamaan sebagai bekal moral bagi siswa. 

Bagi banyak orang, agama memberikan arah dan tujuan hidup. 

Meskipun seseorang bisa saja hidup secara etis tanpa menganut agama, 

dan tidak semua orang beragama hidup sesuai dengan ajaran agamanya, 

kebanyakan orang masih memandang agama sebagai sumber makna dan 

panduan hidup yang utama. Dalam konteks ini, menjunjung tinggi akhlak 

merupakan salah satu alasan fundamental keberagamaan.57 

Sementara itu, karakter religius dapat didefinisikan sebagai sifat 

dan perilaku yang konsisten dengan nilai-nilai religius yang mencakup 

ketaatan kepada Tuhan, keimanan, serta kepekaan terhadap norma dan 

etika yang diajarkan oleh agama. Karakter religius merupakan 

pencerminan keyakinan spiritual seseorang dalam kehidupan sehari-hari 

yang diwujudkan melalui perilaku, sikap, dan keputusan yang diambil 

berdasarkan nilai-nilai agama. Nilai-nilai keagamaan hendaknya 

 
56 Nurul Lailiyah, “Peningkatan Karakter Religius Peserta Didik melalui Pembiasaan membaca 
Asmal Husna di SMPN 1 Ngoro Jombang,” Jurnal Kependidikan dan Keislaman, no. 2 (September 
2020), hlm. 161. 

57 Thomas Lickona, Mendidik untuk Membentuk Karakter (Bagaimana Sekolah Dapat 
Memberikan Pendidikan tentang Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2012), 81 
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ditanamkan kepada peserta didik dalam pendidikan agar mereka tidak 

hanya memiliki pengetahuan intelektual namun juga menjunjung tinggi 

akhlak dan perilaku yang baik sesuai dengan ajaran agamanya. Pendidikan 

karakter religius bertujuan untuk menumbuhkan pertumbuhan spiritual 

yang mendalam sehingga memungkinkan siswa untuk mewujudkan nilai-

nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.58  

Indikator Karakter Religius Menurut Teori Glock and Stark dalam 

bukunya yang berjudul “American Piety:The Nature Of Religious” yang 

dirujuk oleh Ancok dan Suroso mengungkapkan bahwa indikator karakter 

religius memiliki 5 dimensi sebagai berikut:59 

1) Dimensi Ideologis (Keyakinan)60  

Berkaitan dengan rukun iman yaitu  

a. Iman kepada Allah SWT : yaitu keyakinan penuh pada kuasa Allah 

SWT, patuh perintah Allah dan menyembah Allah yang Esa dengan 

hanya mengharap rida Allah SWT. 

b. Iman kepada malaikat: yaitu keyakinan penuh bahwa malaikat-

malaikat Allah itu ada dan nyata. 

c. Iman kepada Kitab: yaitu keyakinan penuh kepada Kitab yang 

diwahyukan kepada para Rasul Allah melalui perantaraan malaikat 

 
58 Muhammad Mushfi El Iq Bali, & Nurul Fadilah, "Internalisasi Karakter Religius di 

Sekolah Menengah Pertama Nurul Jadid", Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan 
Agama Islam, 2019, vol. 9, no. 1, hlm. 8. 

59  Mustofa, M. A. (2021). Religiusitas Anak Remaja di Desa Klurahan Kecamatan 
Ngronggot Kabupaten Nganjuk (Doctoral dissertation, IAIN Kediri). 

60  Firdaus, Ahmad. Peran Guru Dalam Membentuk Religiusitas Peserta Didik Di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Kediri. Diss. IAIN Kediri, 2021. 



38 
 

 

Jibril untuk mengajarkan umat manusia sebagai pedoman dalam 

kehidupan. 

d. Iman kepada rasul: yaitu percaya sepenuhnya kepada rasul yang 

menyebarkan ajaran agama Allah SWT supaya umat manusia 

menuju kejalan yang benar yaitu mengamalkan ajaran yang sesuai 

dengan yang Allah SWT perintahkan. 

e. Iman kepada hari kiamat: yaitu percaya sepenuhnya terhadap akan 

adanya hari akhir (kiamat) yang telah ditentukan oleh Allah SWT. 

Hari akhir merupakan hari dimana manusia akan mendapatkan 

balasan dari perbuatan amalnya serta mempertanggung jawabkan 

perbuatan amalnya selama hidup di dunia. 

f. Iman kepada qada dan qadar: yaitu percaya dan pasrah menerima 

terhadap ketentuan dari Allah SWT adalah yang terbaik. Qada 

adalah ketentuan yang Allah tetapkan sebelum manusia lahir di 

dunia yang mencangkup kehidupan, kematian, dan juga takdirnya. 

Qadar adalah ketentuan yang belum pasti atau dapat diubah 

berdasarkan apa yang telah diperbuat dalam kehidupan maka akan 

mendapatkan hasil dari apa yang diperbuat. 

2) Dimensi Ritual (Ibadah) :61 

a. Shalat wajib: Melaksanakan sholat wajib tepat waktu dan sesuai 

aturan yang diajarkan dalam Islam. 

 
61 Ancok, Djamaludin, Fuad Nashori Suroso, and Muh Sungaidi Ardani. Psikologi islami: 

Solusi islam atas problem-problem psikologi. Pustaka Pelajar, 2000. 
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b. Membaca Al-Quran: Membiasakan diri untuk membaca dan 

memahami isi Al-Quran dan memahami makna dari setiap 

bacaannya. 

c. Puasa dan sholat sunnah sesuai ajaran rosul: Menjalankan ibadah 

tambahan seperti puasa sunnah dan sholat sunnah sebagai bentuk 

mengikuti ajaran dan teladan Nabi Muhammad SAW. 

d. Membayar zakat: Menunaikan kewajiban zakat dengan memberikan 

sebagian harta kepada orang-orang yang berhak menerimanya 

dengan kesesuaian syariat Islam. 

e. Melakukan kegiatan keagamaan: Mengikuti aktivitas yang 

mendukung pengembangan spiritual seperti mendengarkan ceramah 

agama, berdakwah, atau mengajak orang lain untuk berbuat 

kebaikan sesuai ajaran Islam. 

3) Dimensi Intelektual (Pengetahuan):62 

Pengetahuan mengenai agama dengan membaca kitab suci (Alqur’an), 

mendalami agama dengan membaca buku-buku agama dan kitab. 

4) Dimensi Eksperensial (Pengalaman):63 

a. Bersyukur: Memiliki rasa terima kasih yang mendalam atas segala 

nikmat dan karunia yang diberikan oleh Allah SWT baik dalam 

keadaan senang maupun sulit. 

b. Sabar dalam menghadapi cobaan: Memiliki sifat tenang, tabah, dan 

tidak mudah menyerah ketika menghadapi ujian atau kesulitan 

 
62 Ibid. 
63 Ibid. 
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dalam hidup dengan keyakinan bahwa setiap cobaan adalah bagian 

dari rencana Allah SWT yang bertujuan mulia untuk setiap 

hambanya yang bersabar. 

c. Tawakkal: Melihat kegagalan sebagai bagian dari ujian hidup yang 

mengandung pelajaran atau hikmah dengan menyerahkan hasil 

sepenuhnya kepada kehendak Allah setelah berusaha semaksimal 

mungkin sebagai bentuk percaya bahwa Allah SWT memiliki 

rencana yang paling baik. 

d. Takut ketika melanggar aturan Allah SWT : Memiliki rasa takut dan 

kesadaran yang tinggi untuk menjauhi perbuatan yang dilarang 

dengan keyakinan bahwa melanggar aturan-Nya dapat membawa 

konsekuensi yang buruk di dunia maupun akhirat. 

5) Dimensi Konsekuensi64 

a. Berkata jujur: Selalu mengungkapkan kebenaran tanpa 

menyembunyikan fakta meskipun dalam situasi yang sulit karena 

kejujuran adalah landasan utama dalam membangun kepercayaan. 

b. Jiwa pemaaf: Memiliki sikap yang lapang dada untuk memaafkan 

kesalahan orang lain, tidak menyimpan dendam, dan 

mengedepankan kedamaian dalam hubungan sosial. 

c. Suka menolong: Bersikap peduli terhadap orang lain dengan 

memberikan bantuan atau dukungan baik dalam bentuk tenaga, 

waktu, maupun materi dan tanpa mengharapkan imbalan. 

 
64 Ibid. 
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d. Bertanggung jawab atas segala perbuatan yang dilakukan: 

Menyadari dan menerima konsekuensi dari setiap tindakan yang 

diambil baik itu konsekuensi positif maupun negative serta berusaha 

memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan. 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Pengembangan karakter religius merupakan hal penting dalam Pendidikan 

yang harud diterapkan. Amalan melafalkan Asmaul Husna yang berjumlah 99 

sebagai nama Allah yang menggambarkan sifat-sifat mulia-Nya dinilai efektif 

dalam menumbuhkan karakter religius. Asal usul Asmaul Husna terletak pada 

Al-Qur'an dan Hadits yang menekankan bahwa nama-nama ini tidak hanya 

berfungsi sebagai informasi tetapi juga sebagai jalan untuk memperdalam 

hubungan seseorang dengan Allah dan memahami sifat-sifat-Nya yang mulia. 

Dalam konteks pendidikan Islam pembiasaan membaca Asmaul Husna 

dianggap sebagai langkah penting untuk menanamkan nilai-nilai moral dan 

etika dalam diri peserta didik. Dengan memahami dan menghayati makna dari 

nama-nama tersebut diharapkan peserta didik dapat menerapkan sifat-sifat yang 

baik dalam perilaku mereka sehari-hari. Teori pendidikan Islam menekankan 

bahwa tujuan utama pendidikan adalah membentuk karakter yang sesuai dengan 

ajaran agama. Karakter dimulai dengan hal-hal kecil hingga akhirnya 

membentuk kebiasaan positif. Kebiasaan-kebiasaan positif jika dilakukan 

berulang-ulang akan menjadi budaya positif dalam kehidupan peserta didik 

yang pada gilirannya akan memperkuat akhlak dan moralitas mereka. Asmaul 

Husna mengajarkan nilai-nilai yang merupakan bagian integral dari akhlak 

Islami. Dengan rutin membaca dan merenungkan makna nama-nama Allah 
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peserta didik diharapkan dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan 

mencerminkannya dalam kehidupan mereka.  

Penelitian Yuyun Yunarti menunjukkan bahwa pembiasaan membaca 

Asmaul Husna dapat memberikan dampak positif dalam pengembangan 

karakter religius. Studi tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan membaca 

asmaul husna tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang 

nama-nama Allah SWT tetapi dapat memperkuat hubungan spiritual mereka 

serta memperbaiki sikap dan perilaku mereka. Pembiasaan membaca Asmaul 

Husna merupakan salah satu metode efektif dalam pendidikan Islam untuk 

membentuk karakter religius yang kuat dan sesuai dengan ajaran agama.65  

 

 

 
65Yuyun Yunarti, "Pendidikan ke Arah Pembentukan Karakter", Jurnal Pendidikan Islam, 

No. 02, 2017, hlm. 265. 



43 
 

 

C. Kerangka Berpikir  

 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peneliti dalam penelitian ini berupaya mengeksplorasi mengenai 

implementasi pembiasaan membaca asmaul husna dan dampaknya terhadap 

karakter religius peserta didik kelas 9 MTs Walisongo Bululawang. Maka dari hal 

tersebut pendekatan yang  cocok untuk mendeskripsikan dan menganalis hal 

tersebut ialah dengan menggunakan pendekatan kualitatif.66 Menurut Bogdan dan 

Taylor, pendekatan kualitatif adalah proses penilitian yang mengahasilkan data 

deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis dan lisan serta perilaku yang diamati dari 

subjek penelitian. Metode kualitatif adalah teknik dalam penelitian yang digunakan 

untuk menyelidiki kejadian sosial secara mendalam dengan mengumpulkan dan 

menganalisis data non-numerik dan terorganisir untuk pemahaman dan penjelasan. 

Teknik pengumpulan data kualitatif adalah metode yang digunakan untuk 

menganalisis dan memahami secara komprehensif signifikansi berbagai individu 

dan kelompok. Pendekatan ini difokuskan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

yang mengeksplorasi pengalaman dan perspektif individu serta memahami konteks 

sosial, budaya, dan sejarah di mana fenomena tersebut terjadi.67  

Metode kualitatif dipilih oleh peneliti guna memperoleh informasi yang lebih 

kongkret menggunakan analisis dokumen, wawancara langsung dengan pihak-

pihak terkait dan observasi langsung untuk mendapatkan data yang lebih spesifik 

tentang  kejadian, gejala, dan konteks sosial. Setelah itu data yang diperoleh akan di 

 
66 Creswell, J. W. (2015). Penelitian kualitatif & desain riset. Yogyakarta: pustaka pelajar, 

1-634. 
67  Moleong, L. J. (2012). Prosedur Penelitian Dalam Moleong Pendekatan 

Kualitatif. Rineka Cipta. 
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analisis secara deskriptif untuk menggambarkan realitas yang terjadi di lapangan 

dan mengidentifikasi pola dimanika yang ada di lapangan. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus. Menurut John W. Cresswell 

penelitian studi kasus berfokus pada suatu objek tertentu dan kemudian diteliti 

secara mendalam dengan tujuan mengungkap realitas di balik suatu fenomena.68 

Dalam hal ini peneliti menyelidiki sebuah kasus tertentu dalam yang terjadi dalam 

kurun waktu tertentu serta melibatkan aktivitas seperti program dan kebiasaan 

peserta didik. Selama waktu yang telah ditentukan peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data untuk mengumpulkan data yang komprehensif dan terperinci. 

Dalam penelitian ini informasi dikumpulkan melalui analisis obervasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Maka dari itu penelitian ini membutuhkan waktu yang cukup 

lama sebab peneliti akan mengupas secara mendalam mengenai bagaimana 

kebiasaan membaca Asmaul Husna mempengaruhi perkembangan karakter religius 

siswa kelas 9 MTS Walisongo Bululawang Malang. 

B. Lokasi Penelitian 

Tempat atau lokasi dilakukannya penelitian ini adalah di MTs Walisongo 

Bululawang Malang beralamatkan di JL. Tugu Ireng No. 11 Desa Krebet, 

Kecamatan Bululawang, Kabupaten Malang. Pemilihan MTs Walisongo 

Bululawang Malang sebagai tempat dilaksanakan penelitian karena pada madrasah 

tersebut kebanyakan peserta didik mengalami kurangnya karakter religius seperti 

halnya yang dikatakan oleh pihak sekolah dan melalui observasi peneliti selama 3 

bulan dan pada madrasah tersebut sudah menerapkan kegiatan pembiasaan 

 
68 Dimas Assyakurrohim and others, ‘Case Study Method in Qualitative Research’, Jurnal 

Pendidikan Sains Dan Komputer, 3.01 (2022), 1–9 <https://doi.org/10.47709/jpsk.v3i01.1951>. 
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membaca Asmaul Husna setiap hari sehingga pemilihan lokasi penelitian di sekolah 

tersebut menjadi hal yang sesuai dan menarik bagi peneliti.   

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti berfungsi sebagai alat sekaligus 

pengumpul informasi. Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan oleh 

peneliti sendiri sebagai salah satu ciri pembedanya. Instrumen utama dan 

pengumpul data dalam penelitian ini adalah peneliti. Kehadiran peneliti sebagai 

pengamat dan informan langsung selama proses penelitian menjadi sangat penting 

sesuai dengan pendekatan penelitian yang dipilih yaitu kualitatif. Peneliti juga 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai metode pengumpul 

data. Peran peneliti dalam penelitian ini sangat krusial sebab sebagai pendekatan 

studi kasus dalam penelitian kualitatif dan keberhasilan serta validitas penelitian 

sangat bergantung pada keterlibatan dan posisi peneliti. 69  

D. Subjek Penelitian 

Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa penelitian kualitatif melibatkan 

pengumpulan data kualitatif yang terdiri dari pernyataan atau kalimat bukan 

informasi numerik atau statistik. 70  Dalam penelitian kualitatif individu yang 

berpartisipasi dalam penelitian disebut sebagai informan karena merekalah yang 

memberikan wawasan dan informasi yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan. Data ini dapat berupa keadaan dan situasi latar belakang penelitian. 

Dalam penelitian ini subjek penelitian utama adalah peserta didik Kelas 9 di MTS 

Walisongo Bululawang Malang. 

 
69  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2000). 
70  Suliyanto (2018). Metode Penelitian Bisnis untuk Skripsi, Tesis, & Disertasi. 

Yogyakarta: Andi Offset. 
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E. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni data primer dan data 

sekunder. 

a) Data Primer 

Data primer mengacu pada data yang dikumpulkan secara langsung dari 

partisipan dalam suatu studi penelitian. Peneliti mengumpulkan data primer 

untuk penelitian ini dengan cara mewawancarai informan yaitu peserta didik 

kelas 9 MTs Walisongo Bululawang Malang. 

b) Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan data yang didapat dari sumber lain dan tidak 

terhubung langsung dengan subjek penelitian. Adapun data sekunder didapat 

dari studi kepustakaan berupa literasi jurnal-jurnal, makalah, proposal, dan 

lainnya. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan metode yang dipergunakan dalam 

mendapatkan data yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian. Kegiatan 

wawancara, observasi, dokumentasi, studi pustaka sebagai peran aktif dilakukan 

instrumen penelitian demi pengumpulan data. Peneliti sebagai instrumen penelitian 

melakukan persiapan sebelum melakukan penelitian dengan mempersiapkan segala 

sesuatunya sebelum terjun ke lapangan, seperti alat dan bahan serta menyusun 

pertanyaan yang ditunjukkan kepada narasumber. Bukti bahwa peneliti memahami 

sepenuhnya bahwa dirinya sebagai instrumen penelitian merupakan validasi atas 

pemahaman yang baik tentang metodologi penelitian dan penguasaan tentang objek 

yang akan diteliti. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan berbagai metode pengumpulan data termasuk 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

tiga teknik pengumpulan data tersebut supaya data informasi yang di dapat ternilai 

akurat seperti kenyataan di lapangan, yaitu :  

1. Observasi 

Penelitian ini menggunakan teknik observasi alami dimana dengan 

mengamati suatu konteks tertentu secara menyeluruh tanpa mengubah apapun. 

Rencana observasi dilakukan pada tanggal 1 Desember 2024. Peneliti mengamati 

secara langsung objek penelitian untuk memahami lebih dalam mengenai segala 

aktivitas yang berlangsung di lapangan. Kegiatan observasi ini dilakukan oleh 

peneliti untuk menggambarkan latar belakang penelitian, seluruh aktivitas yang 

berlangsung, serta makna dan peran individu yang terlibat. Terdapat dua macam 

teknik observasi yang dapat dilakukan oleh peneliti yaitu non- partisispasi dan 

observasi partisipan. Dalam hal ini peneliti memilih untuk melakukan observasi 

partisipan sebab peneliti akan hadir untuk menyaksikan secara langsung 

peristiwa-peristiwa yang terjadi dan ikut serta secara aktif dalam proses 

pengumpulan data dan informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyan 

penelitian yang dibutuhkan.71 Peneliti akan melakukan beberapa kegiatan saat 

observasi diantaranya pengamatan lingkungan sekolah, wawancara dengan 

peserta didik, kepala sekolah, para guru dan siswa serta berpartisispasi dalam 

kegiatan yang ada pada MTs Walisongo Bululawang Malang. 

 
71 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, ed. by Meyniar Albina (Bandung: 

CV. Harva Creative, 2023) <https://doi.org/http://repository.uinsu.ac.id/id/eprint/19091>. 

http://repository.uinsu.ac.id/id/eprint/19091
http://repository.uinsu.ac.id/id/eprint/19091
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Untuk memudahkan peneliti melihat peristiwa yang terjadi di lapangan dan 

terlibat secara aktif dalam proses pengumpulan data dan informasi yang 

diperlukan untuk menjawab tantangan penelitian, peneliti dalam penelitian ini 

memutuskan untuk mengumpulkan data melalui observasi partisipan. Penulis 

melakukan observasi langsung pada objek untuk mengumpulkan data mengenai 

bagaimana praktik membaca Asmaul Husna mempengaruhi perkembangan 

karakter religius siswa kelas 9 MTS Walisongo Bululawang Malang. 

2. Wawancara 

Secara umum penelitian kualitatif menggunakan tiga macam teknik 

wawancara yakni wawancara terstruktur, semi berstruktur, dan tidak berstruktur. 

Dengan menggunakan panduan wawancara yang telah disusun secara metodis 

untuk mengumpulkan data, peneliti dalam hal ini memilih untuk melakukan 

wawancara tidak terstruktur. Tetapi dengan menggunakan panduan wawancara 

yang hanya berupa ringkasan masalah utama yang akan dibahas.72 Wawancara ini 

bersifat dinamis yang memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan dengan minat 

dan pandangan partisipan. Peneliti memiliki fleksibilitas penuh dalam 

merumuskan dan menyusun pertanyaan kepada partisipan dan urutan pertanyaan 

dapat disesuaikan dengan dinamika percakapan dan respon dari partisipan. Dan 

untuk partisispan diberikan kebebasan penuh dalam mengekspresikan pikiran dan 

perasaannya tanpa batasan panjang pendek jawaban sehingga peneliti bisa 

mendapatkan informasi yang lebih lengkap. Dalam penelitian ini diperlukan lebih 

dari satu kali kunjungan studi untuk mendapatkan data yang akurat. Tetapi 

 
72  Imami Nur Rachmawati, ‘Data Collection in Qualitative Research: Interviews’, 

Indonesian Journal of Nursing, 11.1 (2007), 35–40 <https://doi.org/10.7454/jki.v11i1.184>. 
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peneliti juga harus pintar memilah mana informasi penting dan tidak penting. 

Wawancara tatap muka akan dilakukan oleh peneliti. Untuk memilih waktu 

dan lokasi terbaik untuk wawancara peneliti harus memiliki pemahaman 

menyeluruh tentang keadaan dan kondisi partisipan. Hal itu semua dilakukan agar 

peneliti menghasilkan kelengkapan informasi data mengenai “Implementasi 

Pembiasaan Membaca Asmaul Husna dan Dampaknya terhadap Pembentukan 

Karakter Religius Peserta Didik Kelas 9 MTs Walisongo Bululawang Malang”. 

Oleh karena itu peneliti akan berinteraksi dengan beberapa pihak terkait melalui 

wawancara. Peneliti menggunakan teknik wawancara dalam penelitian ini agar 

memungkinkan interaksi langsung dengan partisipan sehingga mereka dapat 

mengajukan pertanyaan secara tatap muka. Melalui teknik wawancara para 

partisispan diberikan kesempatan untuk memberikan informasi secara langsung 

sehingga memungkinkan peneliti untuk mendapatkan jawaban yang lebih 

mendalam dan terperinci dari pertanyaan-pertanyaan peneliti. 

3. Dokumentasi 

Salah satu teknik pengumpulan data dengan menggunakan bahan tertulis dari 

lembaga atau institusi yang menjadi subjek penelitian merupakan studi 

dokumentasi. Dokumentasi adalah data sekunder dalam sebuah penelitian yang 

diperlukan oleh peneliti sebab dokumentasi mencakup pengumpulan informasi 

dari berbagai dokumen, arsip, dan berbagai sumber lainnya yang relevan dengan 

fenomena yang sedang diteliti.73 Analisis dokumentasi dapat membantu peneliti   

dalam   membantu   mengungkap   konteks   sejarah, kebijakan, perkembangan, 

 
73 Zhahara Yusra, Rufran Zulkarnain, and Sofino Sofino, ‘Pengelolaan Lkp Pada Masa 

Pendmik Covid-19’, Journal Of Lifelong Learning, 4.1 (2021), 15–22 . 
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dan kejadian-kejadian yang relevan dengan fenomena yang sedang diteliti. 74 

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi dalam pengumpulan data sebab 

dokumentasi dapat memudahkan peneliti dalam mengakses informasi yang 

dibutuhkan dari lokasi penelitian dan juga memberikan bukti yang lebih jelas 

untuk mendukung data yang telah dikumpulkan melalui teknik observasi dan 

wawancara.75 

 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Sejumlah teknik yang sering digunakan untuk menguji validitas data 

penelitian. Tiga metode berikut ini yang dipilih oleh para peneliti untuk 

melakukan penelitian: 

1. Triangulasi 

Triangulasi merupakan metode penelitian yang melibatkan penggunaan 

beberapa strategi dalam satu studi untuk mengumpulkan data atau informasi. 

Dalam mengakumulasi serta membandingkan berbagai kumpulan data 

triangulasi membantu mengatasi potensi ancaman terhadap validitas dan 

reliabilitas data. 76  Dalam penelitian ini triangulasi diguanakan untuk 

mendukung aspek teoritis, metodologis, dan interpretative penelitian. Peneliti 

menggunakan truangulasi sumber, teknik, dan waktu dalam penelitian ini. 

a. Triangulasi sumber 

 
74 Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, ‘Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen 

Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif’, Jurnal IHSAN : Jurnal 
Pendidikan Islam, 1.2 (2023), 1–9. 

75 Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
76 Syifaul Adhimah, ‘Peran Orang Tua Dalam Menghilangkan Rasa Canggung Anak Usia 

Dini (Studi Kasus Di Desa Karangbong Rt. 06 Rw. 02 Gedangan-Sidoarjo)’, Jurnal Pendidikan 
Anak, 9.1 (2020), 57–62. 
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Sugiono mendefinisikan triangulasi ialah sumber proses pengujian data 

yang diperoleh dari banyak sumber informan. Teknik ini dapat meningkatkan 

keakuratan data dengan memverifikasi informasi yang diperoleh selama 

kegiatan penelitian berlangsung melalui beberapa sumber penghasil data atau 

informasi. Dengan menerapkan teknik yang serupa peneliti dapat 

mengumpulkan data dari berbagai sumber infroman dalam penelitian. 77 

Contohnya peneliti ingin mencari data atau informasi mengenai pembiasaan 

membaca asmaul husna terhadap karakter religius pesera didik, maka 

triangulasi dapat melakukan wawancara kepada peserta didik, kepala sekolah, 

guru agama, orang tua, dan masyarakat sekitar sekolah. Tahap selanjutnya yang 

dilakukan peneliti adalah mendeskripsikan data, mengkatagorikannya, serta 

menganalisis kesamaan dan perbedaannya.  

 

Gambar 3.1 Triangulasi Sumber 

 

 

 

 
77  Andarusni Alfansyur and Mariyani, ‘Seni Mengelola Data : Penerapan Triangulasi 

Teknik , Sumber Dan Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial’, Historis, 5.2 (2020), 146–50. 
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b. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk memverifikasi kekauratan data 

dengan membandingkan hasil dari sumber-sumber yang sama melalui berbagai 

teknik. Disini peneliti dalam memperoleh informasi dengan menerapkan 

beragam teknik pengumpulan data dari sumber yang sama. Menurut pendapat 

Sugiono, triangulasi waktu dengan cara peneliti menggabungkan teknik 

obervasi, wawancara, dan juga dokumentasi lalu disatukan untuk mengasilkan 

suatu kesimpulan. Jadi, untuk mengumpulkan informasi dari sumber yang sama 

dengan menggunakan metode pengumpulan data digunakan triangulasi teknis.78 

 

 

Gambar 3.2 Triangulasi Teknik 

c. Triangulasi waktu 

Teknik waktu ini digunakan untuk mengecek ulang data dari sumber yang 

sama dengan menggunakan teknik yang sama namun dalam konteks waktu dan 

situasi yang berbeda. Contohnya peneliti dalam mengumpulkan data melalui 

wawancara kepada informan di pagi hari dalam kondisi fresh belum memiliki 

 
78 Alfansyur and Mariyani, 20220, Seni Mengelola Data : Penerapan Triangulasi Teknik , 

Sumber Dan Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial, hlm. 149. 
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banyak pikiran maka dengan hal itu akan menghasilkan data yang lebih akurat. 

Oleh karena itu verifikasi data melalui observasi, wawancara, dokumentasi atau 

teknik yang lain pada waktu dan situasi yang berbeda diperlukan untuk 

menegaskan kebenaran data. ketika hasil temuan masih menghasilkan data yang 

berbeda peneliti dapat melakukan pengujian berulang kali hingga mendapatkan 

kebenaran data.79 

 

Gambar 3.3 Triangulasi Waktu 

 

 

2. Member Check 

Proses penyerahan data dari peneliti kepada anggota yang lain atau 

pembimbing untuk dilakukannya konsultasi dikenal sebagai member check. 

Dari proses ini berbagai saran dapat muncul dan digunakan untuk memperbaiki 

serta menyempurnakan hasil penelitian. Teknik ini dilakukan untuk memastikan 

sejauh mana data yang dikumpulkan dengan informasi yang diberikan oleh 

informan. Jika data yang dikumpulkan disetujui oleh informan maka hasil data 

dianggap valid. Jika data yang dikumpulkan tidak valid maka peneliti perlu 

 
79 Alfansyur and Mariyani, 20220, Seni Mengelola Data : Penerapan Triangulasi Teknik, 

Sumber Dan Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial, hlm. 149-150. 

Siang Pagi 

Sumber 
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melakukan diskusi dengan informan untuk mengevaluasi temuan. Apabila 

perbedaan antara data dan informasi dinilai cukup signifikan peneliti harus 

melakukan revisi terhadap temuannya agar sesuai dengan infromasi yang 

diberikan oleh informan.80 

3. Menggunakan bahan referensi 

Referensi dikutip sebagai bukti untuk mendukung validitas data yang 

dikumpulkan. Misalnya dalam kegiatan wawancara dengan informan peneliti 

membuat rekaman audio visual yang diambil selama kegiatan wawancara 

berlangsung. Bahan referensi tersebut digunakan untuk memastikan bahwa data 

yang ditemukan oleh peneliti tidak hanya didasarkan oleh catatan tertulis tetapi 

juga didukung dengan bukti nyata dari rekaman audio-visual tersebut.81 

I. Analisis Data 

Menurut Sugiono analisis data kualitatif adalah prosedur yang terorganisis 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari catatan lapangan, wawancara, dan 

sumber-sumber lain dalam rangka untuk memberikan hasil yang mudah dipahami 

dan dapat diinfomasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisir data, memecahnya menjadi bagian-bagian kecil, menyatukan 

informasi, membentuk pola-pola, mengelompokkan aspek-aspek terkait, 

mengidentifikasi rincian penting, dan merumuskan kesimpulan yang dapat 

disampaikan kepada orang lain. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

mengikuti model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman dengan 

 
80 Elma Sutriani and Rika Octaviani, ‘Analisis Data Dan Keabsahan Data’, INA-Rxiv, 

2019, 1–22. 
81  Arnild Augina Mekarisce, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian 

Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat’, JURNAL ILMIAH KESEHATAN MASYARAKAT : 
Media Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat, 12.3 (2020), 145–51. 
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tiga langkah yang terlibat dalam analisis data penelitian menurut Miles dan 

Huberman, yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan 

Gambar 3.4 Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 

Sumber : Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, (2014): Analisis Data 

Kualitatif82 

Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisis data adalah sebagai 

berikut: 

a) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan proses penting dalam mengumpulkan berbagai 

data yang diperlukan untuk penelitian. Metode yang digunakan meliputi melakukan 

observasi, wawancara dan mengumpulkan informasi yang diperlukan melalui 

dokumentasi. Informasi tersebut diperoleh melalui peneliti dan informan tentang 

bagaimana membaca Asmaul Husna secara rutin mmemberikan dampak terhadap 

karakter religius siswa kelas 9 MTS Walisongo Bululawang Malang. Selain 

 
82 Miles, M. B., & Huberman, A. M. (2014). Analisis data kualitatif. Jakarta: Penerbit. 
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observasi peneliti juga mengumpulkan dokumentasi saat melakukan observasi di 

lokasi penelitian. 

 

b) Kondensasi Data 

Kondensasi data melibatkan peneliti memilih, menyederhanakan, dan 

merangkum data dari berbagai sumber seperti catatan lapangan, transkrip 

wawancara, dokumen, dan bahan empiris lainnya. Tujuan dari kondensasi ini adalah 

untuk menyusun informasi dengan cara yang lebih terkonsentrasi dan dapat 

diterapkan pada kebutuhan penelitian. Hal ini mencakup pengumpulan data dari 

wawancara yang telah dilakukan untuk memverifikasi bahwa informasi yang 

diperoleh relevan dengan subjek penelitian. 

c) Penyajian Data 

Menampilkan data meliputi pembuatan presentasi deskriptif hasil penelitian 

termasuk dokumentasi berupa gambar saat bekerja sama dengan informan dari MTs 

Walisongo Bululawang Malang. Termasuk melakukan analisis awal terhadap 

berbagai temuan data sebagai langkah awal dalam mengelola data. 

d) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Membuat penarikan kesimpulan melibatkan keterlibatan dalam percakapan 

yang diinformasikan oleh temuan dari analisis dan penyajian data. Dalam menarik 

Kesimpulan peneliti akan mendasarkan temuannya pada observasi yang dilakukan 

pada peserta didik kelas 9 di MTs Walisongo Bululawang Malang. Peneliti akan 

mendeskripsikan dan menarik kesimpulan mengenai implementasi pembiasaan 

membaca asmaul husna dan dampaknya terhadap pembentukan karakter religius 

peserta didik kelas 9 MTS Walisongo Bululawang Malang. Kesimpulan-
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kesimpulan tersebut diverifikasi sepanjang penelitian dengan beberapa cara yaitu 

meninjau ulang saat penulisan, menelaah kembali catatan lapangan, dan melakukan 

upaya menyeluruh untuk membadingkan temuan dengan data lainnya. 

J. Prosedur Penelitian 

Peneliti akan membahas dan memberikan penjelasan mengenai langkah-

langkah spesifik dalam melaksanakan penelitian ini selama tahap prosedur 

penelitian. Langkah-langkah tersebut sebagai berikut:83 

1. Persiapan 

a. Merangkai rencana penelitian 

Menemukan permasalahan yang berasal dari peristiwa yang sedang 

terjadi di tempat penelitian. Peneliti mengamati langsung mengenai 

peristiwa- peristiwa yang terjadi di lapangan untuk memperoleh data secara 

nyata bukan hanya dari informasi dokumen tertulis yang telah tersedia. 

b. Menentukan lokasi penelitian 

Peneliti memastikan bahwa dalam memilih tempat penelitian didasarkan 

pada tujuan penelitian yang ingin dicapai dan apakah lokasi tersebut relevan 

dalam mendukung tujuan penelitian. Peneliti memastikan lokasi penelitian 

dapat diakses lebih mudah sehingga timbullah rasa nyaman dan merasa aman 

selama proses penelitian dan peneliti meminta serta mempertimbangkan 

lokasi penelitian dari dinas pendidikan dan lainnya. 

 

 

 
83  Asep Suryana, ‘Tahap-Tahapan Penelitian Kualitatif’, Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2007, 5–10. 
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c. Mengatur perizinan 

Sebelum melakukan kegiatan penelitian peneliti diharuskan telah 

membuat surat permohonan izin penelitian dan mengajukan surat 

permohonan perizinan kepada pihak berwenang dengan datang langsung ke 

lapangan serta berdiskusi mengenai kegiatan yang akan dilakukan di 

lapangan. 

d. Melindungi dan menimbang keadaan 

Setelah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian maka peneliti 

diharuskan dapat melakuakn penjagaan dan sosialisasi di lapangan. Dengan 

hal ini peneliti bisa mengetahui apakah partisipan merasa nyaman akan 

kehadiran peneliti. Jika dirasa di lapangan aman mak peneliti diterima baik 

oleh partisipan. 

e. Menentukan subjek penelitian 

Peneliti menentukan siapa dan apa saja yang akan diteliti di lapangan. 

Dengan hal ini peneliti harus berdiskusi terlebih dahulu dan meminta izin 

untuk mengambil data dari para subjek penelitian. 

f. Mempersiapkan instrumen penelitian 

Ada tiga teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data, yaitu 

observasi, wawancara tidak terstruktur, dan dokumentasi baik tertulis dan 

tidak tertulis. 

g. Menjaga etika dalam kegiatan penelitian berlangsung 

Peneliti menjaga kesopanan kepada warga sekolah. Etika tersebut dapat 

diterapkan dengan cara menghormati, menghargai, menerapkan nilai-nilai 

Islam dengan baik. Peneliti menjaga etika selama penelitian sehingga 
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informan akan terkesan dan memberikan data dengan penuh kepercayaan 

sehingga data yang terkumpul lebih dalam. 

2. Lapangan 

a. Menghayati dan menyusuri lapangan  

Pertama peneliti dalam melakukan pengahayatan dan penyelusuran 

kegiatan penelitian dengan di acara yaitu latar terbuka dan latar tertutup. Latar 

terbuka yakni dimana peneliti tidak terlibat langsung dalam interaksi, tetapi 

hanya mengamati kejadian yang terjadi di lapangan. Sedangkan latar tertutup 

yakni peneliti terlibat langsung dalam interaksi seperti wawancara, diskusi, 

dan sebagainya. Dengan hal tersebut maka peneliti tidak hanya mengamati 

saja tetapi juga ada keterlibatan langsung di dalamnya. Kedua dalam kegiatan 

penelitian berlangsung diharuskan bagi peneliti untuk berpenampilan sopan 

santun dan menyesuaikan diri dengan adat, tata cara, kebiasaan, dan budaya 

di tempat penelitian yang dituju. Ketiga dalam kegiatan penelitian diharuskan 

bagi peneliti untuk bersikap netralitas dalam keterlibatan di tempat penelitian. 

Maksudnya peneliti tidak bersikap memihak pada salah satu pihak dan juga 

bisa membangun hubungan yang akrab dengan subjek penelitian atau 

informan. Dengan hal ini peneliti akan mengahsilkan data yang lebih valid. 

Keempat dalam kegiatan penelitian berlangsung diharuskan bagi peneliti 

untuk menentukan jumlah waktu yang dialokasikan untuk studi kasus di 

lapangan. Peneliti harus memastikan bahwa semua data dapat terkumpul 

sesuai jadwal waktu yang ditentukan. Sehingga kegiatan penelitian bisa 

berjalan dengan maksimal. 
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b. Proaktif dalam segala kegiatan (mengumpulkan data informasi) 

Dalam hal ini peneliti sebagai alat utama dalam proses berlangsungnya 

peneilitian dimana ia diharuskan faham akan fenomena secara keseluruhan 

yang terjadi di lapangan. Sebab peneliti sebagai kunci utama dalam 

pencapaian hasil terkumpulnya data informasi. 

  



62 
 

 

3. Pengolahan data 

a. Reduksi data 

Peneliti melakukan penyederhanaan hasil penelitian agar lebih mudah 

dipahami oleh masyarakat. 

b. Penyajian data 

Peneliti menyusun data penelitian yang telah di sederhanakan menjadi 

terstruktur sehingga akan lebih mudah dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan 

Peneliti merangkum semua hasil akhir dari data atau informasi penelitian 

di lapangan. Hal ini untuk mengetahui apakah rumusan masalah peneliti 

semua dapat terjawab. 

d. Keabsahan data 

Untuk menguji kebenaran data penelitian peneliti memilih untuk 

menggunakan tiga Teknik yakni triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

triangulasi waktu, member check, dan juga pemberian bahan referensi. 

e. Paparan hasil penelitian 

Peneliti memaparkan hasil data atau informasi yang telah di dapat di 

lapangan. Pemaparan hasil penelitian dengan laporan tertulis, presentasi di 

depan audiens, dan juga publikasi ilmiah. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN  

A. Paparan Data 

MTs Walisongo Bululawang merupakan salah satu madrasah tsanawiyah swasta 

yang berlokasi di Kecamatan Bululawang, Kabupaten Malang, Jawa Timur. 

Lembaga pendidikan ini berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam 

Walisongo dan memiliki komitmen kuat dalam membentuk peserta didik yang tidak 

hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki karakter religius yang kuat. 

Dalam upayanya mewujudkan visi tersebut, MTs Walisongo menanamkan berbagai 

bentuk pendidikan karakter berbasis keislaman dalam kegiatan pembelajaran 

maupun kegiatan rutin harian. 

Salah satu program unggulan yang dijalankan di madrasah ini adalah 

pembiasaan membaca Asmaul Husna setiap pagi sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai. Kegiatan ini dilakukan secara bersama-sama oleh seluruh peserta didik, 

guru, dan staf madrasah. Bacaan Asmaul Husna tidak hanya menjadi rutinitas, tetapi 

juga bagian dari pembentukan spiritualitas dan nilai-nilai tauhid dalam diri siswa. 

Kegiatan ini bertujuan menanamkan kesadaran akan kehadiran Allah SWT dan 

memperkuat hubungan spiritual siswa dengan Tuhannya sejak usia dini. 

Program pembiasaan ini secara khusus ditujukan untuk menumbuhkan karakter 

religius seperti kejujuran, disiplin, rasa tanggung jawab, rendah hati, dan kasih 

sayang kepada sesama. Karakter-karakter tersebut sangat penting dalam 

membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

memiliki akhlak yang mulia. Dalam konteks peserta didik kelas 9, fase ini 
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merupakan tahap krusial dalam pembentukan jati diri sebelum mereka melanjutkan 

ke jenjang pendidikan menengah atas. 

MTs Walisongo juga mengintegrasikan nilai-nilai Asmaul Husna dalam 

pembelajaran tematik, kegiatan keagamaan, dan pembinaan akhlak harian. Hal ini 

terlihat dari adanya evaluasi berkala yang dilakukan oleh wali kelas dan guru 

pendidikan agama Islam untuk memantau perkembangan karakter peserta didik. 

Dukungan dari pihak orang tua dan lingkungan masyarakat sekitar juga 

memperkuat implementasi program ini sebagai budaya sekolah (school culture). 

Penelitian ini berfokus pada kegiatan implementasi pembiasaan membaca 

Asmaul Husna dan pengaruhnya terhadap pembentukan karakter religius siswa 

kelas 9, karena pada tingkat ini siswa telah memiliki kemampuan reflektif yang 

cukup matang dan menunjukkan perkembangan karakter yang relatif stabil. Dengan 

demikian, pengukuran dampak program dapat dilakukan secara lebih valid dan 

menyeluruh. 

1. Sejarah MTs Walisongo Bululawang 

MTs Walisongo Bululawang merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam 

tingkat menengah pertama yang berada di bawah naungan Yayasan Walisongo, 

berlokasi di Jalan Tugu Ireng No. 11, Krebet, Kecamatan Bululawang, Kabupaten 

Malang, Jawa Timur. Yayasan ini menaungi beberapa lembaga pendidikan lainnya, 

yaitu RA Al Khodijah, MI Al Adroiyah, dan SMK Walisongo, yang bersama-sama 

membentuk ekosistem pendidikan dari tingkat dasar hingga menengah atas. 

MTs Walisongo Bululawang didirikan pada tahun 1993 dengan tujuan 

menyediakan pendidikan berbasis Islam yang berkualitas bagi masyarakat sekitar. 

Kepala sekolah pertama yang memimpin madrasah ini adalah Bapak Nurkholis, 
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yang dikenal sebagai sosok pendidik yang berdedikasi tinggi dalam membangun 

fondasi awal institusi ini. Di bawah kepemimpinannya, MTs Walisongo mulai 

berkembang dan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat sebagai lembaga 

pendidikan yang mampu mencetak generasi muda yang berakhlak mulia dan 

berilmu pengetahuan. 

Seiring berjalannya waktu, MTs Walisongo Bululawang terus mengalami 

perkembangan baik dari segi sarana prasarana maupun kualitas pendidikan. 

Madrasah ini telah terakreditasi A berdasarkan SK No. 164/BAP-S/M/SK/XI/2017 

yang dikeluarkan pada tanggal 17 November 2017, menunjukkan bahwa institusi 

ini telah memenuhi standar mutu pendidikan yang tinggi.  

Dalam hal kurikulum, MTs Walisongo Bululawang menerapkan Kurikulum 

Merdeka untuk kelas 7, yang memberikan keleluasaan bagi siswa dalam 

mengembangkan potensi diri sesuai minat dan bakat mereka. Sementara itu, untuk 

kelas 8 dan 9 masih menggunakan Kurikulum 2013 (K13), yang menekankan pada 

penguatan kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Kombinasi kedua 

kurikulum ini diharapkan dapat memberikan pendidikan yang holistik dan adaptif 

terhadap perkembangan zaman. 

MTs Walisongo Bululawang tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi 

juga memberikan perhatian besar pada pembentukan karakter dan pengembangan 

kepribadian siswa melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan keagamaan. 

Dengan dukungan tenaga pendidik yang profesional dan fasilitas yang memadai, 

madrasah ini berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan dan 

menjadi lembaga yang mampu mencetak generasi yang cerdas, berakhlak, dan siap 

menghadapi tantangan masa depan. 
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2. Profil MTs Walisongo Bululawang 

MTs Walisongo Bululawang merupakan salah satu madrasah tsanawiyah swasta 

di bawah naungan Yayasan Walisongo Bululawang, Kabupaten Malang. Madrasah 

ini berdiri sejak tahun 1993 dan terus berkembang menjadi lembaga pendidikan 

Islam tingkat menengah pertama yang berkomitmen mencetak generasi muda yang 

beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. MTs Walisongo tidak hanya menekankan 

pada pencapaian akademik, tetapi juga pembinaan karakter, spiritualitas, serta 

keterampilan sosial peserta didik. 

Sebagai bagian dari sistem pendidikan Islam yang terpadu, MTs Walisongo 

Bululawang menjalin sinergi dengan unit pendidikan lain di bawah yayasan yang 

sama, yakni RA Al Khodijah, MI Al Adroiyah, dan SMK Walisongo. Madrasah ini 

telah terakreditasi dengan predikat A dan terus meningkatkan kualitasnya melalui 

pembaharuan kurikulum, peningkatan kompetensi guru, serta pengembangan 

fasilitas penunjang pembelajaran. Adapun visi dan misi MTs Wali Songo Tahun 

2024-2025 adalah: 

Tabel 4.1 Visi Misi MTs Wali Songo 

No Keterangan Isi 
1 Visi Terbentuknya lulusan yang cerdas, kreatif, berprestasi, 

berkarakter, dan berakhlakul karimah. 
Indikator Visi 1 Pengembangan kurikulum yang berkualitas 
Indikator Visi 2 Lulusan yang cerdas 
Indikator Visi 3 Lulusan yang kreatif 
Indikator Visi 4 Lulusan yang berprestasi 
Indikator Visi 5 Lulusan yang berkarakter 
Indikator Visi 6 Lulusan yang berakhlakul karimah 

2 Misi Menjadi Madrasah yang diminati masyarakat karena 
menghasilkan lulusa n yang cerdas 
Mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang 
memiliki kemantapan aqidah, kesadaran beragama, dan 
berakhlakul mulia serta memiliki kemampuan 
intelektual dan keterampilan sebagai prasyarat 
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memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dunia 
kerja, dan lingkungan masyarakat 

Mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang 
cakap, percaya diri, bertanggung jawab, berkarakter 
dan berprestasi 
Memiliki tenaga guru yang bersertifikat profesional 

 

3. Struktur Organisasi 

Tabel 4.2 Struktur Organisasi MTs Wali Songo 

Jabatan Nama 
Kepala Sekolah Siti Ais, S.Pd 
Waka Kurikulum Zuliati Ningsih, M.Si 
Waka Kesiswaan Titik Lusianah, S.Si 
Waka Sarpras Lutfi Irawan, S.Pd 
Ka. TU dan Operator EMIS Nur I’mi Ratna, S.Pd 
Bendahara dan Operator Simpatika Shofi Roifoqoh, S.Pd 
Ka. Perpustakaan Amalia Firdausiah, S.Pd 
Koordinator Seksi PPDB dan Ekskul Titik Lusianah, S.Si 
Koordinator Seksi PHBI (Zakat, Idul Adha) Lutfi Irwan, S.Pd 
Koordinator Seksi PHBI Maulid Nabi Zuliati Ningsih, S.Si 
Koordinator Seksi Wisuda Amalia Firdausiah, S.Pd 
Koordinator Seksi UKS Tri Wahyuni, S.Pd 
Koordinator Seksi Koperasi Tri Wahyuni, S.Pd 
Koordinator Seksi PHBN Alfian Ghozi, S.Pd 
Koordinator Seksi Tabungan dan Wisata Wali Kelas 
Wali Kelas VII A Lutfi Irwan, S.Pd 
Wali Kelas VII B Khusnul Khotimah, S.Pd 
Wali Kelas VII C Tri Wahyuni, S.Pd 
Wali Kelas VIII A Lilla Lisdia, S.Pd 
Wali Kelas VIII B Zuliati Ningsih, S.Si 
Wali Kelas VIII C Nailun Najijah, S.Pd 
Wali Kelas IX A Noer Fawaidz, S.T 
Wali Kelas IX B Alfian Ghozi, S.Pd 
Wali Kelas IX C Amalia Firdausiah, S.Pd 
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4. Penilaian Guru 

Dalam rangka mempertahankan kualitas pengajar yang baik, MTs Wali Songo 

secara rutin melakukan penilaian guru. Penilaian ini digunakan untuk mengevaluasi 

kompetensi, meningkatkan kinerja, dan memperbaiki kualitas 

pembelajaran.  Adapun contoh jadwal penilaian guru dipaparkan sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Jadwal Penilaian Guru MTs Wali Songo 

No Nama Guru Jabatan Mapel Hari/Tanggal 

1 Siti Aisa, S.Pd Kepala 
Madrasah 

PKN 7, 8, 9   
SBD 8, 9 

2 Lutfi Irawan, 
S.Pd 

Waka Sarpras,  IPS 7, 8, 9 7A/KAMIS, 13 
FEBRUARI 2025 
JAM 5, 6, 7 

3 M.N. Fawaid Wali Kelas 9A Alqur'an H 
7, 9 

 

TIK 7 7B/SENIN, 10 
FEBRUARI 2025 
JAM 1-2 

4 Titik Lusianah, 
S.Pd 

Waka 
Kesiswaan 

IPA 7, 8 8A/JUMAT, 7 
FEBRUARI 2025 
JAM 1-2 

5 Amalia 
Firdousia, S.Pd 

Ka. Perpus, 
Wali Kelas 9C 

B. Arab 7, 
8, 9 

KAMIS, 6 
FEBRUARI 2025 
JAM 7-8 

Al-Qur’an 
9 

 

6 Zulaiati 
Ningsih, S.Si 

 Waka 
Kurikulum, 
Wali kelas 8B 

Ipa 9 9B/SENIN, 3 
FEBRUARI 2025 
JAM 1-2 

Prakarya 
7,8, 9 

 

SBD 8  

7 Nur Umi 
Ratna, S.Pd 

Wali Kelas 7B Fiqih 7, 8, 
9 

9B/RABU, 19 
FEBRUARI 2025 
JAM 1-2 

8 Shofi Rofiqoh, 
S.Pd 

  B. 
Indonesia 
7, 8 

8C/RABU, 12 
FEBRUARI 2025 
JAM 1-2 
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9 Tri Wahyuni, 
S.Pd 

Wali Kelas 7C MTK 7, 8, 
9 

9A./RABU, 26 
FEBRUARI 2025 
JAM 1-2 

10 Lillah Lisda 
Iftah. S.Pd 

Wali Kelas 8A B. Inggris 
7, 8, 9 

7A,/ RABU, 16 
APRIL 2025 JAM 1-
2 

11 Nailun Najjah, 
S.Ag 

 Wali Kelas 8C AA 7, 8, 9  
SKI 7, 8, 9 7B/KAMIS, 17 

APRIL 2025 JAM 5-
6 

12 Widya 
Rahmawati, 
SH,S.Pd 

  B. Daerah 
7, 8, 9 

8B/ KAMIS, 24 
APRIL 2025 JAM 8-
9 

13 Abror Mushofi, 
S.Pd 

 IPS 9A 9A/JUMAT, 25 
APRIL 2025 JAM 1-
2 

14 Khusnul 
Khotimah, S.Pd 

 Wali Kelas 7B B. 
Indonesia 
7B, 9 

9C/ KAMIS, 20 
FEBRUARI 2025  
JAM 5-6 

15 Alfan Ghozi 
Zamzani, S.Pd 

Wali Kelas 9B PJOK 7, 8, 
9 

8C/KAMIS, 27 
FEBRUARI 2025 
JAM 1-2 

 

5. Program Unggulan 

Dalam rangka membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat serta jiwa religius dan sosial 

yang tinggi, MTs. Wali Songo melaksanakan berbagai program pembiasaan dan 

kegiatan pendukung yang dilaksanakan secara rutin. Berikut adalah beberapa 

program unggulan yang menjadi bagian dari pembinaan karakter dan 

pengembangan potensi siswa: 

a. Pembiasaan Membaca Asmaul Husna 

Setiap pagi sebelum memulai kegiatan belajar mengajar, seluruh siswa bersama 

dewan guru melakukan pembacaan Asmaul Husna secara bersama-sama. Kegiatan 

ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai keimanan kepada Allah SWT, 
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membiasakan peserta didik untuk mengingat nama-nama Allah yang agung, serta 

menciptakan suasana pembelajaran yang religius dan penuh keberkahan. 

b. Pembiasaan Sholat Dhuha Berjamaah 

Sebagai bagian dari pembentukan karakter religius, siswa dibiasakan untuk 

melaksanakan sholat dhuha secara berjamaah di lingkungan madrasah. Kegiatan ini 

dilakukan secara rutin sebagai wujud implementasi nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari, serta untuk melatih kedisiplinan dan kekhusyukan siswa 

dalam menjalankan ibadah. 

c. Tahfidzul Qur’an 

Program tahfidzul Qur’an merupakan salah satu kegiatan unggulan yang 

bertujuan untuk menanamkan kecintaan terhadap Al-Qur’an sekaligus 

meningkatkan kemampuan hafalan siswa. Kegiatan ini dilaksanakan secara 

terstruktur dan didampingi oleh guru pembimbing yang kompeten, dengan target 

hafalan yang disesuaikan dengan jenjang kelas masing-masing. 

d. Pojok Baca (Literasi Kelas) 

Untuk meningkatkan budaya literasi di kalangan siswa, MTs. Wali Songo 

menerapkan program “Pojok Baca” di setiap kelas. Program ini berupa penyediaan 

rak khusus yang berisi beragam buku bacaan edukatif, seperti buku cerita Islami, 

biografi tokoh, majalah remaja islami, hingga buku pengetahuan umum. Siswa 

didorong untuk membaca di waktu luang, baik sebelum pelajaran dimulai maupun 

saat istirahat, sehingga minat baca dan wawasan mereka terus berkembang. 

e. Ekstrakurikuler Unggulan 
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Madrasah menyediakan berbagai pilihan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat 

diikuti oleh siswa sesuai dengan minat dan bakat mereka. Beberapa kegiatan yang 

paling menonjol dan menjadi kebanggaan sekolah antara lain: 

1) Sepak Bola, yang telah banyak menorehkan prestasi dalam berbagai 

kejuaraan tingkat kecamatan hingga kabupaten. 

2) PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate), sebagai wadah pembinaan mental, 

kedisiplinan, serta pembentukan karakter dan jiwa persaudaraan. 

3) Drumband, yang tampil memukau dalam berbagai acara resmi dan lomba, 

serta menjadi salah satu ikon seni di MTs. Wali Songo. 

f. Sabtu Sehat Ceria 

Setiap hari Sabtu, MTs. Wali Songo mengadakan program "Sabtu Sehat Ceria" 

yang berisi kegiatan olahraga bersama seperti senam dan jalan sehat. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kebugaran fisik siswa, menanamkan semangat hidup 

sehat, serta mempererat hubungan antar siswa dan guru dalam suasana yang santai 

namun tetap edukatif. 

g. Apel Pagi 

Kegiatan apel pagi dilaksanakan secara rutin sebelum memulai pelajaran setiap 

hari. Dalam kegiatan ini, siswa dibina untuk meningkatkan kedisiplinan, tanggung 

jawab, serta mendengarkan pengarahan atau informasi penting dari guru maupun 

kepala madrasah. Apel pagi juga menjadi sarana pembentukan karakter dan etika 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Implementasi Pembiasaan Membaca Asmaul Husna di Kelas 9 MTs 

Walisongo Bululawang Malang 

Proses implementasi pembiasaan membaca Asmaul Husna di kelas 9 MTs 

Walisongo Bululawang Malang dilakukan secara rutin dan terstruktur sebagai 

upaya membentuk karakter religius siswa. Kegiatan ini dilaksanakan setiap pagi 

sebelum pelajaran dimulai, dengan bimbingan langsung dari guru atau oleh siswa 

yang ditunjuk secara bergantian. Program ini bertujuan menanamkan nilai-nilai 

spiritual melalui pengenalan dan pemahaman terhadap nama-nama Allah yang 

mulia, sehingga tidak hanya menjadi hafalan semata, tetapi juga membekali siswa 

dengan makna dan pengamalan dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun terdapat 

beberapa tantangan seperti tingkat fokus dan motivasi siswa yang beragam, 

pelaksanaan program ini tetap konsisten dan menunjukkan dampak positif terhadap 

sikap dan perilaku siswa di lingkungan sekolah. Kepala Sekolah Ibu Siti Aisa, S. 

Pd. menyatakan bahwa: 

“Program pembiasaan membaca Asmaul Husna ini dibuat karena banyak siswa 
yang terlihat nakal dan kurang religius. Kami sering mendapati siswa yang kurang 
sopan kepada guru, saling mengejek satu sama lain, bahkan tidak jarang ada yang 
terlibat dalam pelanggaran tata tertib. Sebagai lembaga pendidikan Islam, tentu 
kami prihatin dan merasa bertanggung jawab. Harapannya, dengan program ini 
siswa bisa berubah menjadi lebih baik secara akhlak. Kami ingin karakter mereka 
dibentuk dari dalam, bukan karena takut dihukum, tapi karena merasa dekat dengan 
Allah. Dengan mengenal dan menghayati nama-nama Allah yang penuh kasih, adil, 
sabar, dan bijaksana, kami percaya siswa akan terdorong untuk meneladani sifat-
sifat itu dalam kehidupan sehari-hari. Kami ingin suasana sekolah lebih religius, 
lebih damai, dan kegiatan belajar pun jadi lebih kondusif.” 84 [SA.RM1.01] 
 

 
84 Hasil Wawancara dengan Ibu Siti Aisa, S. Pd., selaku Kepala Sekolah MTs Walisongo 

Bululawang pada tanggal 5 April 2025 
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Pernyataan ini menunjukkan bahwa latar belakang utama program adalah 

sebagai respon atas perilaku siswa yang dinilai kurang mencerminkan nilai-nilai 

religius. Program ini dimaksudkan menjadi sarana pembinaan akhlak dan karakter 

keagamaan siswa melalui internalisasi sifat-sifat Allah yang terkandung dalam 

Asmaul Husna. 

Waka Kurikulum Ibu Zuliati Ningsih, M. Si. menambahkan bahwa: 

“Kami di madrasah memang ingin menguatkan karakter Islami siswa karena citra 
kami sebagai lembaga pendidikan Islam harus tercermin dalam perilaku peserta 
didik. Jadi bukan hanya mengajar sains, matematika, atau bahasa saja, tetapi juga 
bagaimana nilai-nilai Islam tertanam kuat dalam jiwa mereka. Program pembiasaan 
Asmaul Husna ini menjadi bagian dari upaya kami mewujudkan hal tersebut. Kami 
tidak ingin kegiatan ini sekadar rutinitas tanpa makna, maka kami dorong setiap 
guru untuk tidak hanya membacakan, tapi juga menyisipkan penjelasan atau 
refleksi sederhana tentang makna Asmaul Husna yang dibaca. Misalnya ketika 
membaca 'Ar-Rahman', guru bisa mengajak siswa berdiskusi singkat tentang 
pentingnya bersikap kasih sayang di sekolah dan rumah. Dengan begitu, kegiatan 
ini bisa berdampak lebih dalam.” 85 [ZN.RM1.01] 
 

Hal ini mengindikasikan bahwa program pembiasaan ini sejalan dengan 

identitas lembaga sebagai madrasah, yang memiliki tanggung jawab moral untuk 

menanamkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari siswa, tidak hanya 

dalam aspek kognitif, tetapi juga afektif. 

Sedangkan Waka Kesiswaan Ibu Titik Lusianah S. Si. menegaskan: 

“Asmaul Husna dipilih karena berisi sifat-sifat Allah yang bisa menjadi teladan 
untuk siswa. Kami ingin nilai-nilai itu tertanam dalam diri mereka, bukan hanya 
sekadar hafalan yang dilombakan. Sifat-sifat seperti ar-Rahim (maha penyayang), 
al-Adl (maha adil), as-Sabur (maha sabar)—semua itu sangat relevan untuk anak 
usia remaja yang sedang dalam proses pencarian jati diri. Kami berharap 
pembiasaan ini membuat mereka lebih reflektif, lebih mampu menahan emosi, lebih 
peduli terhadap sesama, dan tentu saja lebih sadar akan pentingnya hubungan 
mereka dengan Allah. Tidak hanya itu, kegiatan ini juga sekaligus menjadi sarana 
penguatan soft skill, terutama saat siswa diberi kepercayaan untuk memimpin 
pembacaan di depan kelas.” 86 [TL.RM1.01] 

 
85 Hasil Wawancara dengan Ibu Zuliati Ningsih, M. Si., selaku Waka Kurikulum MTs 

Walisongo Bululawang pada tanggal 7 April 2025 
86  Hasil Wawancara dengan Ibu Titik Lusianah S. Si., selaku Waka Kesiswaan MTs 

Walisongo Bululawang pada tanggal 9 April 2025 
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Pernyataan ini menekankan alasan pemilihan Asmaul Husna sebagai materi 

utama program, yakni karena nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dianggap 

relevan untuk membentuk karakter siswa, seperti sifat ar-Rahman (penyayang), al-

Adl (adil), dan as-Sabur (sabar). 

Secara teknis, implementasi program ini dilaksanakan secara rutin setiap 

pagi sebelum jam pelajaran dimulai. Ibu Siti Aisa, S. Pd. Menjelaskan: 

“Kegiatan dilakukan sebelum pelajaran dimulai, sekitar pukul 06.45 pagi, biasanya 
saya yang memimpin pembacaan bersama siswa, terutama di kelas saya. Tapi kalau 
saya sedang ada tugas di ruang guru, siswa yang saya tunjuk akan menggantikan. 
Pembacaan ini menjadi pembuka hari di sekolah kami, sebagai bentuk penyucian 
hati sebelum menerima ilmu. Kami ingin siswa memulai harinya dengan hal-hal 
baik, yang menenangkan hati dan menyiapkan mental untuk belajar. Suasana pagi 
yang sunyi, ditambah lantunan nama-nama Allah, sangat membantu menciptakan 
lingkungan yang damai.” 87 [SA.RM1.02] 
 

Penjelasan ini mengilustrasikan bahwa pembiasaan Asmaul Husna 

dijadikan rutinitas pagi sebagai pembuka kegiatan belajar mengajar, dan 

pelaksanaannya langsung dibimbing oleh guru kelas untuk memastikan keteraturan 

dan keseriusan siswa. 

Hal senada disampaikan oleh Ibu Zuliati Ningsih, M. Si.: 

“Pelaksanaannya dari hari Selasa sampai Sabtu, dilakukan secara serempak di 
semua kelas, dipimpin oleh guru kelas masing-masing dan tidak dilaksanakan di 
hari senin karena hari senin upacara bendera. Kami sudah jadwalkan secara formal 
dan masuk ke dalam agenda harian sekolah. Bahkan dalam supervisi kelas, kami 
selalu mengecek apakah kegiatan ini berjalan atau tidak. Kalau ada kelas yang 
belum melaksanakan, guru pembimbing akan langsung diberi masukan. Jadi bukan 
sekadar formalitas, tapi memang menjadi budaya sekolah yang kami bangun 
bersama.” 88 [ZN.RM1.02] 
 

Selain itu juga berdasarkan hasil observasi berikut: 

 
87 Hasil Wawancara dengan Ibu Siti Aisa, S. Pd., selaku Kepala Sekolah MTs Walisongo 

Bululawang pada tanggal 5 April 2025 
88 Hasil Wawancara dengan Ibu Zuliati Ningsih, M. Si., selaku Waka Kurikulum MTs 

Walisongo Bululawang pada tanggal 7 April 2025 
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"Setiap pagi, dari hari Selasa sampai Sabtu, guru rutin membiasakan siswa 
membaca Asmaul Husna di kelas masing-masing. Kegiatan ini dimulai sekitar 
pukul 09.00, biasanya berlangsung selama 10 menit, termasuk doa dan sedikit 
penjelasan makna dari nama-nama Allah. Guru yang membimbing mereka setiap 
pagi, supaya mereka lebih semangat dan memahami manfaat spiritual dari kegiatan 
ini. Guru juga tempelkan teks Asmaul Husna di dinding kelas, jadi siswa bisa lebih 
mudah membacanya. Sebagian besar anak-anak mengikuti dengan tertib, walau 
kadang masih ada yang ngobrol sendiri, tapi guru terus berupaya memberi motivasi 
agar mereka lebih serius." 89 [PGIPA.01] 

Implementasi yang serempak dan dilakukan setiap hari kecuali hari Senin 

karena ada upacara bendera menandakan adanya sistematisasi yang konsisten dan 

terstruktur, sebagai bentuk komitmen sekolah dalam membudayakan nilai-nilai 

religius secara menyeluruh. 

Sementara itu, Ibu Titik Lusianah S. Si. menyebutkan bahwa: 

“Kadang yang memimpin adalah guru, tapi bisa juga siswa yang ditunjuk. Biasanya 
kami beri giliran agar semua siswa punya kesempatan memimpin, biar mereka 
belajar percaya diri. Yang penting kegiatan tetap dilakukan sebelum pelajaran 
dimulai. Kami juga menilai bahwa kegiatan ini bisa jadi latihan kepemimpinan 
yang bagus, terutama untuk siswa yang cenderung pasif. Kalau diberi tanggung 
jawab, lama-lama mereka akan terbiasa tampil dan punya rasa tanggung jawab 
terhadap suasana kelas yang religius.” 90 [TL.RM1.02] 
 

Pernyataan ini memperlihatkan adanya pelibatan aktif siswa dalam 

kepemimpinan kegiatan, yang dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan 

partisipasi siswa terhadap kegiatan keagamaan di sekolah. 

Dalam praktiknya, guru-guru menghadapi berbagai tantangan. Ibu Siti Aisa, 

S. Pd. mengungkapkan: 

“Ada saja siswa yang menganggap kegiatan ini sebagai formalitas. Mereka kadang 
tampak bosan, apalagi kalau sudah hafal, jadi mengucapkannya seperti robot, tanpa 
penghayatan. Itu tantangan besar kami. Kami harus terus mencari cara agar kegiatan 
ini tetap bermakna. Kadang saya selingi dengan pertanyaan reflektif: 'Apa yang 

 
89 Hasil Observasi pada kegiatan belajar mengajar pada tanggal 21 April 2025, Pukul 

09.00-10.00 WIB, bertempat di Ruang Kelas 9 MTs Walisongo Bululawang 
90  Hasil Wawancara dengan Ibu Titik Lusianah S. Si., selaku Waka Kesiswaan MTs 

Walisongo Bululawang pada tanggal 9 April 2025 
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kalian rasakan setelah membaca Asmaul Husna hari ini?' Itu sederhana, tapi bisa 
membuka diskusi dan membuat mereka berpikir.” 91 [SA.RM1.03] 
 

Kendala ini menunjukkan bahwa tidak semua siswa memahami esensi 

kegiatan, sehingga pelaksanaannya menjadi kurang bermakna bagi sebagian dari 

mereka. Hal ini menjadi perhatian dalam upaya peningkatan kualitas implementasi 

program. 

Ibu Zuliati Ningsih, M. Si. menyebutkan: 

“Beberapa siswa malah masih bercanda saat pembacaan, jadi memang harus terus 
diingatkan. Kadang kami harus turun langsung ke kelas dan menegur mereka. Tapi 
kami juga sadar, pendekatannya harus lembut. Bukan semata-mata ditegur, tapi 
diajak memahami kenapa kegiatan ini penting. Kalau mereka sudah merasa terlibat, 
biasanya kesadaran itu muncul perlahan.” 92 [ZN.RM1.03] 
 

Fenomena ini mengindikasikan masih adanya kurangnya kedisiplinan dan 

keseriusan dari sebagian siswa, yang menuntut peran aktif guru dalam memberikan 

bimbingan dan arahan yang berkelanjutan. 

Ibu Titik Lusianah S. Si. menambahkan: 

“Masalah utamanya itu kesadaran siswa yang masih rendah, jadi perlu terus 
dimotivasi. Bukan hanya oleh guru agama, tapi semua guru. Kami juga minta wali 
kelas untuk selalu mengingatkan siswa bahwa Asmaul Husna bukan sekadar bacaan, 
tapi bentuk dzikir dan refleksi diri. Kami juga rencanakan untuk mengadakan lomba 
atau apresiasi kecil-kecilan bagi siswa yang menunjukkan perubahan sikap selama 
program ini berlangsung, agar mereka merasa dihargai dan terus termotivasi.” 93 
[TL.RM1.03] 
 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa salah satu fokus utama yang harus 

diperkuat dalam implementasi program adalah menumbuhkan kesadaran intrinsik 

 
91 Hasil Wawancara dengan Ibu Siti Aisa, S. Pd., selaku Kepala Sekolah MTs Walisongo 

Bululawang pada tanggal 5 April 2025 
92 Hasil Wawancara dengan Ibu Zuliati Ningsih, M. Si., selaku Waka Kurikulum MTs 

Walisongo Bululawang pada tanggal 7 April 2025 
93  Hasil Wawancara dengan Ibu Titik Lusianah S. Si., selaku Waka Kesiswaan MTs 

Walisongo Bululawang pada tanggal 9 April 2025 
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siswa terhadap pentingnya kegiatan ini sebagai bagian dari pembentukan karakter 

mereka. 

Untuk memberikan makna lebih pada kegiatan ini, para guru menggunakan 

strategi berbeda. Ibu Siti Aisa, S. Pd. menjelaskan: 

“Biasanya saya jelaskan makna Asmaul Husna yang dibaca, agar siswa tidak hanya 
hafal tapi juga paham. Misalnya, saat membaca ‘Ar-Rahim’, saya ajak mereka 
merenung, apa arti kasih sayang Allah, dan bagaimana mereka bisa meniru sifat itu 
dalam keseharian. Saya sering menambahkan cerita atau contoh perilaku sederhana, 
seperti berbagi makanan atau membantu teman yang kesulitan. Tujuannya agar 
mereka merasa bahwa Asmaul Husna itu dekat dengan kehidupan mereka.” 94 
[SA.RM1.04] 
 

Strategi ini membantu siswa memahami nilai-nilai yang terkandung dalam 

nama-nama Allah, sehingga pembacaan tidak menjadi rutinitas kosong, melainkan 

kegiatan yang mengandung refleksi dan pemaknaan. 

Ibu Zuliati Ningsih, M. Si. Mengatakan: 

“Kami coba lakukan refleksi, seperti mengaitkan nama-nama Allah yang dibaca 
dengan karakter yang harus dimiliki siswa. Jadi, setelah pembacaan, guru mengajak 
siswa berdiskusi ringan. Misalnya setelah membaca 'Al-Adl', kami tanya kepada 
mereka, bagaimana sikap adil itu dalam pergaulan di sekolah? Ini menjadi momen 
yang sangat baik untuk menanamkan nilai keadilan, jujur, dan tanggung jawab. 
Kami ingin mereka tidak hanya mengenal nama Allah, tapi juga mencerminkan 
sifat-sifat itu dalam tindakan.” 95 [ZN.RM1.04] 
 

Upaya reflektif ini merupakan metode internalisasi nilai melalui pengaitan 

antara teori dan praktik, sehingga siswa dapat mengimplementasikan sifat-sifat 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Ibu Titik Lusianah S. Si. menyampaikan bahwa, 

“Ada juga guru yang meminta siswa menghafal lalu menulis maknanya. Jadi ada 
keterlibatan aktif. Saya sendiri pernah melihat guru membuat semacam tugas kecil, 
misalnya menuliskan lima nama Allah dan maknanya, lalu siswa diminta 
menuliskan contoh perbuatan yang mencerminkan sifat itu. Ini membuat siswa 

 
94 Hasil Wawancara dengan Ibu Siti Aisa, S. Pd., selaku Kepala Sekolah MTs Walisongo 

Bululawang pada tanggal 5 April 2025 
95 Hasil Wawancara dengan Ibu Zuliati Ningsih, M. Si., selaku Waka Kurikulum MTs 

Walisongo Bululawang pada tanggal 7 April 2025 
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berpikir dan belajar menerapkannya. Mereka jadi lebih aktif, tidak hanya duduk 
mendengarkan. Selain itu, beberapa guru juga memberikan apresiasi bagi siswa 
yang paling rajin dan serius mengikuti kegiatan ini.” 96 [TL.RM1.04] 
 

Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam menghafal dan menulis makna, 

kegiatan ini menjadi lebih interaktif dan mendalam, serta mendorong pemahaman 

yang lebih kuat terhadap nilai-nilai Asmaul Husna. 

Secara umum, hasil implementasi menunjukkan perubahan positif, 

walaupun bertahap. Ibu Siti Aisa, S. Pd. menyatakan: 

“Siswa terlihat lebih tenang dan mulai menghargai guru. Kalau dulu banyak yang 
suka ramai sendiri atau kurang sopan saat saya masuk kelas, sekarang mereka lebih 
tertib. Wajah mereka juga terlihat lebih damai, dan saya perhatikan beberapa siswa 
mulai mengambil inisiatif untuk membantu teman yang kesulitan. Ini memang 
belum sempurna, tapi kami melihat tanda-tanda yang menggembirakan.” 97 
[SA.RM1.05] 
 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa kegiatan pembiasaan mulai berdampak 

pada sikap dan perilaku siswa dalam keseharian mereka. 

Ibu Zuliati Ningsih, M. Si. menambahkan: 

“Mereka sudah jarang berkata kasar seperti sebelumnya. Bahkan di luar kelas, kami 
mendengar siswa mulai saling mengingatkan kalau ada yang berkata tidak pantas. 
Perubahan ini memang kecil, tapi konsisten. Itu artinya ada kesadaran yang mulai 
tumbuh. Kami yakin kalau ini terus dilakukan, pembiasaan ini bisa menjadi budaya 
positif di madrasah.”  98 [ZN.RM1.05] 

Hal ini menunjukkan adanya pergeseran dalam penggunaan bahasa dan 

sikap siswa ke arah yang lebih santun. 

Ibu Titik Lusianah S. Si. menilai bahwa, 

“Anak-anak jadi lebih sopan dan mulai bertanggung jawab, misalnya datang tepat 
waktu dan lebih disiplin. Dulu banyak yang suka terlambat masuk, sekarang karena 
mereka tahu ada kegiatan Asmaul Husna di pagi hari, mereka berusaha datang lebih 
awal. Bahkan beberapa siswa sudah mulai menunjukkan keteladanan, seperti 

 
96  Hasil Wawancara dengan Ibu Titik Lusianah S. Si., selaku Waka Kesiswaan MTs 

Walisongo Bululawang pada tanggal 9 April 2025 
97 Hasil Wawancara dengan Ibu Siti Aisa, S. Pd., selaku Kepala Sekolah MTs Walisongo 

Bululawang pada tanggal 5 April 2025 
98 Hasil Wawancara dengan Ibu Zuliati Ningsih, M. Si., selaku Waka Kurikulum MTs 

Walisongo Bululawang pada tanggal 7 April 2025 
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merapikan ruang kelas tanpa disuruh. Hal-hal kecil seperti ini jadi indikator bahwa 
ada perubahan nyata dalam perilaku mereka.” 99 [TL.RM1.05] 
 

Hal ini menunjukkan bahwa pembiasaan Asmaul Husna tidak hanya 

berdampak pada aspek spiritual, tetapi juga membentuk kedisiplinan dan tanggung 

jawab siswa dalam aktivitas sekolah. 

Dalam pelaksanaan pembiasaan membaca Asmaul Husna di MTs Walisongo 

Bululawang, keterlibatan siswa kelas 9 tergolong tinggi dan berlangsung secara 

konsisten. Kegiatan ini telah menjadi bagian dari rutinitas pagi yang tidak hanya 

dijalankan secara formal, namun juga dihayati oleh para siswa. Seorang siswi 

menggambarkan suasana kegiatan tersebut: 

“Iya, saya ikut setiap pagi. Kegiatan itu sudah jadi rutinitas kami di sekolah. 
Biasanya, sebelum pelajaran dimulai, kami semua membaca Asmaul Husna 
bersama-sama di dalam kelas. Semua siswa ikut serta tanpa terkecuali, jadi 
suasananya terasa ramai dan penuh semangat. Bacaan kami terdengar kompak 
karena sudah terbiasa melafalkannya bersama setiap hari. Kadang-kadang, guru 
juga ikut membaca bersama kami, tapi ada juga yang hanya mengawasi dari depan 
kelas sambil memastikan semua siswa tertib dan serius mengikuti kegiatan tersebut. 
Menurut saya, kegiatan ini bagus karena bisa menumbuhkan rasa kebersamaan dan 
mengawali hari dengan hal-hal positif.” 100 [SF.RM1.01] 
 

Pernyataan ini memperlihatkan bahwa pembiasaan membaca Asmaul Husna 

telah menyatu dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Kehadiran guru yang 

mendampingi, meskipun tidak selalu memimpin, menambah kekhidmatan suasana 

tanpa menekan siswa. Ini menunjukkan keberhasilan sekolah dalam menumbuhkan 

budaya religius yang tidak bersifat memaksa, melainkan tumbuh dari kesadaran 

kolektif. Kegiatan ini memberi ritme yang teratur di pagi hari, menjadikan suasana 

kelas lebih damai dan siswa lebih siap secara mental untuk memulai pembelajaran. 

 
99  Hasil Wawancara dengan Ibu Titik Lusianah S. Si., selaku Waka Kesiswaan MTs 

Walisongo Bululawang pada tanggal 9 April 2025 
100 Hasil Wawancara dengan Saffanatul Azizah, selaku siswa MTs Walisongo Bululawang 

pada tanggal 15 April 2025 
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Seorang siswi lainnya, Asri Aulia Wardani mengungkapkan keterlibatannya 

yang lebih aktif dalam kegiatan tersebut: 

"Iya, saya selalu ikut setiap kali ada kegiatan membaca Asmaul Husna di pagi hari. 
Bahkan, kadang-kadang saya diminta untuk maju ke depan kelas buat memimpin 
bacaannya, terutama kalau sedang giliran saya atau kalau guru menunjuk langsung. 
Awalnya saya sempat gugup, tapi lama-lama jadi terbiasa. Bacaan dilakukan secara 
bersama-sama oleh seluruh siswa di kelas. Biasanya kami melafalkannya dengan 
serentak, tapi ada juga saat-saat di mana setiap nama Allah dibaca satu per satu dan 
diulang agar pengucapannya lebih jelas dan benar. Kegiatan ini membuat suasana 
kelas jadi hidup dan terasa lebih religius, apalagi kalau semuanya kompak dan 
serius mengikuti. Saya merasa kegiatan ini juga melatih kepercayaan diri saya, 
terutama saat harus memimpin di depan teman-teman." 101 [AA.RM1.01] 
 

Dari pengalaman ini, dapat dilihat bahwa kegiatan Asmaul Husna tidak 

hanya membina aspek spiritual, tetapi juga menjadi ruang tumbuh bagi kemampuan 

kepemimpinan, rasa percaya diri, dan tanggung jawab. Siswa tidak sekadar menjadi 

peserta pasif, melainkan juga dilibatkan secara aktif untuk memimpin dan memberi 

contoh bagi teman-temannya. Pembiasaan ini membuka peluang bagi siswa untuk 

belajar tampil di depan umum dan membentuk karakter yang percaya diri serta 

memiliki inisiatif. 

Sejalan dengan itu, siswa laki-laki juga menyampaikan keterlibatannya: 

“Iya, saya ikut terus setiap kali ada kegiatan membaca Asmaul Husna di pagi hari. 
Biasanya kegiatan ini dimulai setelah guru masuk ke dalam kelas dan memberi aba-
aba untuk memulai. Kami semua langsung bersiap dan membaca bersama-sama 
dengan suara yang cukup keras dan kompak. Suasananya terasa khidmat, tapi juga 
menyenangkan karena dilakukan bareng-bareng. Kadang-kadang gurunya juga ikut 
membaca bersama kami dari depan kelas, tapi itu tergantung pada gurunya juga—
ada yang aktif ikut melafalkan, ada juga yang hanya mengawasi dari tempat duduk 
sambil memastikan semua siswa ikut berpartisipasi. Buat saya, kegiatan ini jadi 
semacam pembuka hari yang baik dan membuat suasana kelas jadi lebih tenang 
sebelum mulai pelajaran.” 102 [AK.RM1.01] 
 

 
101 Hasil Wawancara dengan Asri Aulia Wardani, selaku siswa MTs Walisongo Bululawang 

pada tanggal 17 April 2025 
102  Hasil Wawancara dengan Arka Khalid Muhammad, selaku siswa MTs Walisongo 

Bululawang pada tanggal 19 April 2025 
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Hal ini mengindikasikan bahwa kegiatan tersebut sudah menjadi bagian dari 

kultur kelas. Pembacaan bersama memperkuat rasa kebersamaan dan membentuk 

solidaritas spiritual antar siswa. Dalam kebersamaan ini, tumbuh suasana kelas 

yang lebih tenteram, terarah, dan bernuansa religius sejak pagi hari. Kegiatan ini 

juga menciptakan keteraturan dan rasa saling menghargai di antara siswa, karena 

semua ikut ambil bagian secara bersama-sama. 

Dari segi makna, wawancara menunjukkan adanya pergeseran yang 

signifikan dari sekadar membaca menjadi proses penghayatan spiritual. Saffanatul 

Azizah menyampaikan: 

"Kalau saya sih nggak cuma sekadar ikut baca aja setiap pagi, tapi juga berusaha 
memahami makna dari setiap nama Allah yang kami lafalkan. Jadi, waktu membaca 
Asmaul Husna itu, saya nggak cuma mengucapkannya, tapi sambil mikir juga, 'Ini 
nama Allah artinya apa, ya?' Kadang saya coba mengingat satu per satu artinya, 
supaya nggak hanya hafal bacaannya, tapi juga paham maksudnya. Menurut saya, 
kalau tahu artinya, kita bisa lebih meresapi dan menghargai bacaan itu. Misalnya, 
kalau menyebut 'Ar-Rahman' atau 'Al-Ghaffar', saya langsung ingat kalau Allah itu 
Maha Pengasih atau Maha Pengampun. Itu bikin saya jadi lebih semangat dan 
merasa dekat sama Allah saat membacanya." 103 [SF.RM1.02] 
 

Pernyataan ini mencerminkan proses internalisasi nilai-nilai ilahiah yang 

secara perlahan membentuk dimensi spiritual siswa. Aktivitas yang awalnya 

mungkin hanya dianggap sebagai kewajiban rutin, kini menjadi wadah kontemplasi 

bagi siswa untuk lebih mengenal Allah dan memahami sifat-sifat-Nya. Pemahaman 

ini kemudian dapat memengaruhi cara berpikir dan bertindak siswa dalam 

keseharian, karena mereka mulai menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai pedoman 

perilaku. 

 
103 Hasil Wawancara dengan Saffanatul Azizah, selaku siswa MTs Walisongo Bululawang 

pada tanggal 15 April 2025 
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Asri Aulia Wardani turut menyatakan bahwa ada perkembangan dalam 

dirinya seiring waktu: 

"Dulu sih awalnya saya ngerasa kegiatan baca Asmaul Husna itu cuma formalitas 
aja, jadi ya saya ikut aja tanpa terlalu mikirin maknanya. Waktu itu rasanya kayak 
rutinitas biasa setiap pagi sebelum pelajaran mulai. Tapi lama-lama, entah kenapa 
saya jadi kepikiran, 'Sebenarnya arti dari nama-nama Allah yang saya baca ini apa, 
ya?' Dari situ saya mulai tertarik buat tahu lebih dalam. Sekarang, setiap kali 
membaca, saya coba bayangin artinya satu per satu. Misalnya, waktu baca 'Al-
Hakim', saya ingat bahwa Allah itu Maha Bijaksana. Dengan begitu, bacaan saya 
terasa lebih bermakna, dan saya jadi lebih bisa menghayati. Rasanya beda aja kalau 
tahu maknanya—lebih dapet, lebih nyentuh ke hati." 104 [AA.RM1.02] 
 

Ungkapan ini menggambarkan pertumbuhan kesadaran intelektual dan 

emosional. Ketertarikan untuk memahami makna di balik Asmaul Husna 

menunjukkan adanya pendalaman spiritual yang tumbuh seiring waktu dan 

pengalaman. Siswa mulai menyadari bahwa nama-nama Allah tidak sekadar lafaz, 

tetapi juga sarat dengan pesan moral dan akhlak yang dapat diteladani. 

Sementara itu, Arka Khalid Muhammad memberikan makna yang lebih 

mendalam dari kegiatan ini: 

“Kalau saya ngerasa ini bukan cuma sekadar baca doang, tapi lebih dari itu, seperti 
bagian dari ibadah yang saya lakukan. Setiap kali saya membaca, saya benar-benar 
merenungkan dan menghayati, nggak cuma kata-katanya saja, tapi juga makna yang 
terkandung di dalamnya. Saya juga sering mikir tentang arti nama-nama Allah yang 
saya baca, bagaimana nama-nama itu mencerminkan sifat-sifat-Nya yang mulia dan 
penuh kasih. Dari situ, saya mencoba untuk memahami bagaimana caranya saya 
bisa mengaplikasikan dan ikut menjalankan sifat-sifat tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari, supaya ibadah dan amal saya nggak cuma formalitas, tapi benar-benar 
menyentuh hati dan memberi perubahan dalam perilaku saya.” 105 [AK.RM1.02] 
 

Pernyataan di atas menjadi bukti bahwa pembacaan Asmaul Husna mampu 

menjadi titik tolak muhasabah diri. Siswa tidak hanya memahami, tetapi juga 

berupaya meneladani sifat Allah dalam perilaku sehari-hari. Pemahaman ini 

 
104 Hasil Wawancara dengan Asri Aulia Wardani, selaku siswa MTs Walisongo Bululawang 

pada tanggal 17 April 2025 
105  Hasil Wawancara dengan Arka Khalid Muhammad, selaku siswa MTs Walisongo 

Bululawang pada tanggal 19 April 2025 
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memperkuat kesadaran etis dalam kehidupan siswa, yang pada akhirnya mendorong 

pembentukan karakter berbasis nilai-nilai ketuhanan. 

Dari segi pemahaman, siswa juga mampu mengaitkan nama-nama Allah 

dengan sikap yang ditampilkan. Saffanatul Azizah menyatakan, 

“Saya ingat salah satu nama Allah, yaitu ‘Al-Ghaffar’, yang artinya Maha 
Pengampun. Nama itu selalu membuat saya teringat bahwa Allah selalu memberi 
kesempatan untuk kita memperbaiki diri dan menghapus kesalahan yang pernah 
kita lakukan. Dari situ saya belajar bahwa kita sebagai manusia juga harus meniru 
sifat tersebut, yaitu bisa memaafkan orang lain. Saya sadar kalau memaafkan itu 
nggak selalu mudah, apalagi kalau kita pernah disakiti, tapi saya belajar pentingnya 
untuk nggak gampang marah atau menyimpan dendam. Dengan memaafkan, hati 
kita jadi lebih tenang dan hubungan dengan orang lain juga bisa menjadi lebih baik. 
Saya percaya, kalau kita bisa menerapkan sikap ini dalam kehidupan sehari-hari, 
maka hidup akan jadi lebih damai dan penuh kasih sayang.” 106 [SF.RM1.03] 
 

Pernyataan ini memperlihatkan bagaimana siswa menjadikan sifat Allah 

sebagai cermin dalam memperbaiki hubungan sosial. Nilai-nilai kasih sayang dan 

pemaafan yang dipahami dari Asmaul Husna memberi dampak nyata pada karakter 

sosial siswa. Siswa tidak hanya menjadikannya sebagai pengingat spiritual, tetapi 

juga sebagai dasar dalam membentuk hubungan antarpribadi yang sehat dan 

harmonis. 

Asri Aulia Wardani juga menunjukkan pemahaman yang cukup mendalam: 

“Saya ingat salah satu nama Allah, yaitu ‘Ar-Rahman’, yang artinya Maha 
Pengasih. Nama ini selalu mengingatkan saya betapa besar dan luasnya kasih 
sayang Allah kepada seluruh makhluk-Nya. Saya ngerasa Allah itu sayang banget 
sama semua makhluk, tanpa pandang bulu atau pilih-pilih, entah itu manusia, 
hewan, tumbuhan, atau ciptaan lainnya — semuanya dikasih kasih sayang yang 
sama. Kasih sayang Allah itu nggak terbatas dan selalu mengalir tanpa henti, 
bahkan ketika kita sering kali lupa atau berbuat salah. Dari situ saya belajar untuk 
juga menumbuhkan rasa kasih sayang yang tulus kepada sesama, supaya bisa lebih 
peka dan peduli dengan keadaan orang lain di sekitar saya. Rasanya, kalau kita bisa 
merasakan dan meneladani kasih sayang Allah ini, hidup jadi lebih penuh dengan 
kedamaian dan kehangatan.” 107 [AA.RM1.03] 

 
106 Hasil Wawancara dengan Saffanatul Azizah, selaku siswa MTs Walisongo Bululawang 

pada tanggal 15 April 2025 
107 Hasil Wawancara dengan Asri Aulia Wardani, selaku siswa MTs Walisongo Bululawang 

pada tanggal 17 April 2025 
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Makna ini mencerminkan nilai inklusivitas dan empati yang mulai tumbuh 

dalam diri siswa, sebagai bentuk aplikasi dari pemahaman terhadap sifat Allah yang 

Maha Pengasih. Sikap ini menunjukkan bahwa siswa mulai menyadari pentingnya 

memperlakukan orang lain dengan kebaikan tanpa membeda-bedakan. Dalam 

kehidupan sosialnya, siswa ini menjadi pribadi yang lebih peduli, ramah, dan tidak 

mudah menghakimi. Pemahaman terhadap Ar-Rahman menjadikan dirinya lebih 

terbuka dan hangat dalam menjalin hubungan, baik dengan teman, guru, maupun 

keluarga. 

Demikian pula Arka Khalid Muhammad menuturkan, 

“Saya ingat salah satu nama Allah, yaitu ‘Al-Adl’, yang artinya Maha Adil. Nama 
ini mengajarkan saya pentingnya keadilan dalam setiap aspek kehidupan. Dari situ 
saya belajar buat nggak curang atau mengambil jalan pintas yang salah, karena saya 
yakin setiap perbuatan, baik atau buruk, pasti akan dibalas sesuai dengan amalnya. 
Hal itu membuat saya lebih hati-hati dalam bertindak dan selalu berusaha jujur 
dalam segala hal, karena saya nggak mau nanti harus menanggung akibat dari 
ketidakadilan yang saya lakukan sendiri. Saya juga merasa, dengan mengamalkan 
keadilan, kita bisa menciptakan lingkungan yang lebih baik dan harmonis, di mana 
setiap orang diperlakukan dengan setara dan hormat. Jadi, nama ‘Al-Adl’ ini benar-
benar jadi pengingat buat saya supaya selalu berbuat benar dan bertanggung jawab 
atas setiap pilihan yang saya ambil.” 108 [AK.RM1.03] 
  

Hal ini memperlihatkan bahwa pemahaman terhadap sifat-sifat Allah 

menanamkan rasa takut berbuat salah dan mendorong perilaku yang sesuai dengan 

nilai agama Islam. Keteladanan terhadap sifat Maha Adil menumbuhkan kesadaran 

bahwa kejujuran dan keadilan adalah hal yang tidak bisa ditawar, bahkan dalam hal 

kecil sekalipun. Sikap ini membentuk integritas siswa dan menjadi pondasi kuat 

untuk membangun pribadi yang bertanggung jawab serta dipercaya oleh lingkungan 

sekitarnya. 

 
108  Hasil Wawancara dengan Arka Khalid Muhammad, selaku siswa MTs Walisongo 

Bululawang pada tanggal 19 April 2025 
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Dalam pandangan mereka, kegiatan ini juga membawa manfaat yang 

dirasakan secara emosional dan spiritual. Saffanatul Azizah menyampaikan, 

“Menurut saya, hal ini penting banget. Karena sejak pagi kita sudah diingatkan oleh 
Allah lewat doa atau pengingat-pengingat lain, jadi hati jadi lebih tenang dan rasa 
cemas bisa berkurang. Dengan begitu, saya merasa lebih siap dan semangat buat 
mulai pelajaran atau aktivitas sehari-hari. Rasanya seperti ada kekuatan dan 
motivasi tambahan yang membuat saya bisa fokus dan menghadapi tantangan 
dengan lebih baik. Selain itu, mengawali hari dengan ingatan tentang Allah juga 
bikin saya merasa nggak sendirian, ada rasa damai yang menguatkan hati, apalagi 
saat menghadapi kesulitan atau rasa malas. Jadi, saya benar-benar merasakan 
manfaatnya buat menjaga mood dan semangat belajar dari pagi sampai selesai.” 109 
[SF.RM1.04] 
 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa kegiatan tersebut berdampak positif 

terhadap suasana batin siswa. Ketenangan yang dirasakan menjadi modal penting 

untuk memulai pembelajaran dengan fokus dan semangat. Kebiasaan ini memberi 

semacam energi positif yang menetralisir rasa malas atau gelisah di pagi hari, 

sehingga siswa merasa lebih siap menghadapi tantangan belajar. 

Asri Aulia Wardani menambahkan, 

“Iya, menurut saya ini penting banget, soalnya bikin suasana kelas jadi lebih 
religius dan penuh dengan energi positif. Dengan adanya pengingat tentang Allah 
sejak pagi, suasana jadi terasa lebih tenang dan khusyuk, sehingga kita semua bisa 
lebih fokus dan nyaman dalam belajar. Selain itu, kebiasaan ini juga memotivasi 
saya dan teman-teman buat lebih semangat dalam menjalankan ibadah sehari-hari. 
Karena dari pagi sudah dibiasakan untuk selalu ingat sama Allah, jadi rasa kangen 
dan kesadaran buat beribadah jadi tumbuh secara alami. Kebiasaan ini juga bikin 
kita lebih disiplin dan menjaga perilaku selama di sekolah, karena kita merasa 
diawasi dan ingin berbuat baik. Jadi, suasana yang religius ini nggak cuma bikin 
belajar lebih efektif, tapi juga membentuk karakter yang positif dan dekat dengan 
Tuhan.” 110 [AA.RM1.04] 
 

Kegiatan pembiasaan ini tidak hanya berdampak di sekolah, tetapi juga 

terbawa ke lingkungan keluarga. Ini menandakan keberhasilan pendidikan karakter 

 
109 Hasil Wawancara dengan Saffanatul Azizah, selaku siswa MTs Walisongo Bululawang 

pada tanggal 15 April 2025 
110 Hasil Wawancara dengan Asri Aulia Wardani, selaku siswa MTs Walisongo Bululawang 

pada tanggal 17 April 2025 
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yang tidak terbatas di ruang kelas. Kebiasaan mengingat Allah sejak pagi 

menumbuhkan disiplin spiritual yang kemudian mempengaruhi rutinitas siswa di 

rumah, seperti sholat tepat waktu atau membaca Al-Qur'an. 

Sementara Arka Khalid Muhammad menyatakan, 

“Penting banget, karena sejak pagi kita sudah dibiasakan untuk selalu ingat sama 
Allah. Kebiasaan ini bikin saya merasa lebih siap dan semangat buat pergi ke 
sekolah setiap hari. Rasanya memang beda kalau hari itu diawali dengan hal-hal 
yang baik dan positif seperti mengingat Allah, dibandingkan kalau langsung buru-
buru atau tanpa persiapan hati. Dengan memulai hari seperti ini, suasana hati jadi 
lebih tenang dan pikiran lebih fokus, jadi saya bisa menghadapi pelajaran dan 
aktivitas di sekolah dengan lebih semangat dan penuh rasa syukur. Kebiasaan kecil 
ini ternyata punya dampak besar buat saya, karena bukan cuma bikin hari jadi lebih 
baik, tapi juga bikin hubungan saya dengan Allah semakin dekat.” 111 
[AK.RM1.04] 
 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ini bukan hanya rutinitas, tetapi telah 

menjadi pondasi spiritual harian yang berdampak pada semangat belajar dan 

kondisi psikologis siswa secara keseluruhan. Pembiasaan ini memberikan 

kestabilan emosional, menjauhkan siswa dari rasa cemas, dan meningkatkan 

kepercayaan diri dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Akhirnya, pembiasaan ini juga membawa perubahan dalam perilaku 

keagamaan siswa. Saffanatul Azizah mengatakan, 

“Pengaruhnya lumayan besar buat saya. Sejak mulai terbiasa mengingat Allah dan 
berdoa, saya merasa jadi lebih tenang dalam menghadapi segala situasi. Nggak 
gampang emosi atau terbawa perasaan negatif seperti dulu. Kalau lagi ada masalah 
atau kesulitan, saya jadi lebih sering ingat buat berhenti sejenak dan berdoa dulu, 
minta petunjuk dan kekuatan dari Allah. Dengan begitu, rasanya hati jadi lebih 
kalem dan pikiran jadi lebih jernih untuk mencari solusi. Kebiasaan ini juga bikin 
saya lebih sabar dan nggak gampang terbawa stres, jadi hubungan saya dengan 
orang-orang di sekitar pun jadi lebih baik karena saya bisa menghadapi keadaan 
dengan lebih dewasa dan sabar.” 112 [SF.RM1.05] 
 

 
111  Hasil Wawancara dengan Arka Khalid Muhammad, selaku siswa MTs Walisongo 

Bululawang pada tanggal 19 April 2025 
112 Hasil Wawancara dengan Saffanatul Azizah, selaku siswa MTs Walisongo Bululawang 

pada tanggal 15 April 2025 
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Transformasi ini menunjukkan peningkatan dalam kecerdasan emosional 

dan kesadaran religius siswa dalam menghadapi masalah secara lebih sabar dan 

mendekatkan diri kepada Tuhan. Kebiasaan berdoa sebagai respons pertama 

terhadap masalah mencerminkan bahwa siswa telah memiliki kontrol diri yang baik 

dan tidak reaktif dalam menghadapi tekanan. 

Asri Aulia Wardani juga menyampaikan: 

“Besar sih pengaruhnya buat saya. Sejak saya mulai lebih mengenal dan 
menghayati Asmaul Husna, saya jadi lebih rajin sholat karena merasa ingin 
mendekatkan diri kepada Allah yang punya nama-nama mulia itu. Selain itu, kalau 
saya pernah salah sama teman atau orang lain, saya jadi lebih mudah buat minta 
maaf karena sadar pentingnya punya akhlak baik sesuai dengan ajaran dari nama-
nama Allah tersebut. Misalnya, belajar untuk sabar, pemaaf, dan rendah hati. Semua 
itu bikin hubungan saya dengan teman-teman jadi lebih harmonis dan suasana hati 
saya juga jadi lebih damai. Saya merasa, dengan memahami dan mengamalkan 
nilai-nilai yang terkandung dalam Asmaul Husna, saya nggak cuma jadi lebih baik 
sebagai individu, tapi juga bisa membawa kebaikan ke lingkungan sekitar saya.” 113 
[AA.RM1.05] 
 

Kutipan ini menegaskan bahwa kegiatan tersebut mampu membentuk 

akhlak mulia, seperti tanggung jawab ibadah dan kesadaran sosial. Kesediaan untuk 

meminta maaf dan rajin menjalankan ibadah adalah cerminan dari perubahan sikap 

yang dilandasi oleh pemahaman nilai-nilai Islam, bukan karena tekanan dari luar. 

Arka Khalid Muhammad menyatakan: 

“Pengaruhnya memang besar banget buat saya. Sejak saya mulai sadar dan 
memahami ajaran tentang akhlak baik, saya jadi lebih bertanggung jawab dalam 
segala hal, baik itu di sekolah, di rumah, maupun dalam pergaulan sehari-hari. 
Kalau saya melakukan kesalahan, saya nggak lagi merasa malu atau takut buat 
minta maaf, karena saya tahu itu adalah bagian dari sikap dewasa dan menghindari 
konflik yang nggak perlu. Selain itu, saya juga jadi lebih mikir dua kali sebelum 
melakukan sesuatu yang nggak baik atau merugikan orang lain, karena saya takut 
dosa dan nggak mau mengecewakan Allah. Kesadaran ini bikin saya berusaha lebih 
baik setiap hari, supaya bisa hidup sesuai dengan nilai-nilai kebaikan yang saya 
pelajari.” 114 [AK.RM1.05] 

 
113 Hasil Wawancara dengan Asri Aulia Wardani, selaku siswa MTs Walisongo Bululawang 

pada tanggal 17 April 2025 
114  Hasil Wawancara dengan Arka Khalid Muhammad, selaku siswa MTs Walisongo 

Bululawang pada tanggal 19 April 2025 
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Pernyataan menunjukkan bahwa pembiasaan Asmaul Husna membentuk 

kepekaan moral siswa dan membangun karakter yang bertanggung jawab serta 

religius secara nyata. Rasa takut berbuat dosa bukan lagi sebatas ketakutan 

emosional, tetapi berkembang menjadi kesadaran spiritual yang mendorong siswa 

untuk selalu mengevaluasi setiap tindakan mereka. Dengan demikian, kegiatan ini 

memiliki dampak jangka panjang terhadap pembentukan pribadi yang utuh: cerdas, 

berakhlak, dan beriman. 

Dari keseluruhan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses 

implementasi pembiasaan membaca Asmaul Husna di kelas 9 MTs Walisongo 

Bululawang Malang dilakukan secara rutin dan bertahap, dengan tantangan utama 

pada aspek motivasi siswa. Namun demikian, dengan pendekatan strategis dari guru 

yang memaknai pembacaan secara mendalam, kegiatan ini mulai menunjukkan 

dampak positif dalam membentuk karakter religius siswa secara nyata. 

 

2. Dampak pembiasaan membaca Asmaul Husna terhadap pembentukan 

karakter religius peserta didik kelas 9 di MTs Walisongo Bululawang 

Malang 

Pembiasaan membaca Asmaul Husna di MTs Walisongo Bululawang 

Malang tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan spiritual rutin, tetapi juga 

memberikan dampak signifikan dalam pembentukan karakter religius peserta didik 

kelas 9. Melalui pembiasaan ini, siswa mulai mengenal dan memahami sifat-sifat 

Allah yang mulia, yang kemudian tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari 

mereka. Proses ini membantu memperkuat keyakinan, meningkatkan kedisiplinan 

ibadah, serta membentuk pengalaman keagamaan yang lebih mendalam. Dengan 
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demikian, pembiasaan membaca Asmaul Husna berperan penting sebagai sarana 

pendidikan karakter yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan konatif 

dalam membangun kepribadian religius siswa. Ibu Siti Aisa, S. Pd. menyampaikan 

bahwa: 

“Saya melihat bahwa siswa sekarang jadi lebih sadar akan keberadaan dan kuasa 
Allah dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini terlihat jelas dari kebiasaan 
mereka yang semakin sering menyebut nama-nama Allah dalam percakapan sehari-
hari, baik saat sedang berbicara tentang sesuatu yang menyenangkan, sulit, atau 
bahkan ketika menghadapi masalah. Dengan begitu, mereka nggak hanya sekadar 
menghafal atau tahu arti nama-nama Allah, tapi benar-benar mulai menghayati 
maknanya dan menghubungkannya dengan pengalaman pribadi mereka. Kesadaran 
ini juga membuat mereka lebih merasa dekat dengan Allah, serta meningkatkan rasa 
percaya dan ketenangan hati dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Saya rasa, ini 
adalah tanda positif bahwa pemahaman tentang Allah dan nilai-nilai agama semakin 
melekat dan menjadi bagian dari karakter mereka.” 115 [SA.RM2.01] 
 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai keimanan tidak 

hanya terbatas pada ranah teori, tetapi telah menjadi bagian dari pola komunikasi 

siswa. Menyebut nama-nama Allah dalam keseharian adalah indikasi dari 

meningkatnya kesadaran spiritual siswa. 

Ibu Zuliati Ningsih, M. Si. menambahkan contoh konkret: 

“Waktu saya bercerita tentang kiamat, ada salah satu siswa yang tiba-tiba bilang, 
‘Saya takut kalau nanti dihukum karena bolos sholat.’ Kalimat itu benar-benar 
membuat saya terharu karena menunjukkan bahwa dia sudah mulai sadar akan 
konsekuensi dari perbuatannya, terutama dalam hal ibadah. Ketakutan itu bukan 
sekadar rasa takut biasa, tapi lebih kepada kesadaran akan tanggung jawabnya 
sebagai seorang muslim. Dari situ saya bisa melihat betapa pentingnya pendidikan 
agama yang bisa menanamkan nilai-nilai keimanan dan kesadaran diri sejak dini, 
supaya mereka nggak hanya tahu tentang kiamat sebagai sebuah konsep, tapi juga 
benar-benar merasa termotivasi untuk menjaga ibadah dan perbuatan sehari-hari.” 
116 [ZN.RM2.01] 
 

 
115 Hasil Wawancara dengan Ibu Siti Aisa, S. Pd., selaku Kepala Sekolah MTs Walisongo 

Bululawang pada tanggal 5 April 2025 
116 Hasil Wawancara dengan Ibu Zuliati Ningsih, M. Si., selaku Waka Kurikulum MTs 

Walisongo Bululawang pada tanggal 7 April 2025 
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Pernyataan ini menandakan bahwa pembiasaan membaca Asmaul Husna 

berhasil menanamkan kesadaran eskatologis atau keyakinan terhadap hari 

pembalasan. Rasa takut terhadap hukuman ilahi mendorong siswa untuk 

mengoreksi perilaku dan memperbaiki ibadah. 

Ibu Titik Lusianah S. Si. menguatkan dengan observasi serupa: 

“Beberapa siswa dengan tegas menyatakan bahwa mereka percaya pada hari kiamat 
dan konsekuensi dari perbuatan dosa yang dilakukan selama hidup. Mereka 
mengungkapkan rasa takut yang nyata terhadap perbuatan tercela seperti mencuri, 
karena mereka benar-benar meyakini bahwa segala perbuatan buruk akan 
mendapatkan pembalasan, baik di dunia maupun di akhirat nanti. Keyakinan ini 
membuat mereka lebih berhati-hati dan berusaha menjauhi hal-hal yang salah, 
bukan hanya karena aturan atau takut dihukum di sekolah, tapi karena kesadaran 
spiritual yang dalam tentang keadilan Allah. Saya melihat bahwa pemahaman 
mereka tentang hari kiamat dan akibat dosa ini menjadi motivasi kuat untuk 
berperilaku baik dan menjaga akhlak, sehingga mereka bisa menjalani hidup 
dengan penuh tanggung jawab dan rasa takut yang membangun.” 117 [TL.RM2.01] 
 

Pemahaman ini menunjukkan bahwa penguatan nilai iman telah mengakar 

pada perilaku siswa. Mereka tidak hanya tahu konsep dosa dan pahala, tetapi sudah 

mempertimbangkannya dalam tindakan sehari-hari. 

Dari seluruh pernyataan guru, dapat disimpulkan bahwa dimensi ideologis 

mengalami penguatan signifikan. Pembiasaan membaca Asmaul Husna membentuk 

kesadaran spiritual yang dalam, tercermin dari sikap siswa yang semakin takut 

berbuat dosa, menyebut asma Allah dalam percakapan, dan percaya pada konsep 

balasan atas amal perbuatan di akhirat. Ibu Siti Aisa, S. Pd. mengatakan: 

“Siswa yang dulu sering meninggalkan sholat kini menunjukkan perubahan yang 
sangat positif. Sekarang mereka rajin datang ke masjid untuk melaksanakan sholat 
berjamaah, dan bahkan mereka dengan semangat berkata, ‘Saya sekarang rajin 
sholat Dhuha, Bu.’ Perkataan itu membuat saya merasa bangga dan terharu karena 
perubahan ini bukan hanya sekadar rutinitas, tapi juga menunjukkan kesungguhan 
mereka dalam meningkatkan kualitas ibadah. Dari yang awalnya mungkin kurang 
perhatian atau malas, mereka mulai memahami pentingnya sholat sebagai bentuk 

 
117  Hasil Wawancara dengan Ibu Titik Lusianah S. Si., selaku Waka Kesiswaan MTs 

Walisongo Bululawang pada tanggal 9 April 2025 



91 
 

 

kedekatan dengan Allah dan sebagai cara untuk memulai hari dengan berkah. 
Perubahan sikap seperti ini menunjukkan bahwa pendidikan dan pengajaran yang 
kita berikan benar-benar berdampak dan bisa membentuk karakter mereka menjadi 
lebih baik.” 118 [SA.RM2.02] 
 

Hal ini menunjukkan adanya perubahan dalam kebiasaan ibadah. Aktivitas 

yang semula hanya dilakukan di sekolah kini berkembang menjadi kebiasaan 

pribadi yang dilakukan secara sukarela. 

Ibu Zuliati Ningsih, M. Si. menambahkan: 

“Saya mendengar dari orang tua siswa saat rapat wali murid bahwa anak-anak 
mereka kini menjadi lebih rajin menjalankan sholat wajib tepat waktu. Bahkan, 
mereka juga mulai menunjukkan inisiatif untuk melaksanakan sholat sunnah di 
rumah, seperti sholat Dhuha atau tahajud. Perubahan ini sangat membanggakan 
karena menunjukkan bahwa kebiasaan baik yang diajarkan di sekolah mulai 
terbawa ke lingkungan keluarga dan kehidupan sehari-hari. Orang tua juga merasa 
senang dan terharu melihat anak-anak mereka semakin dekat dengan Allah dan 
lebih disiplin dalam menjalankan ibadah. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran 
agama yang konsisten dan penuh perhatian benar-benar bisa memberikan dampak 
positif yang nyata, tidak hanya di sekolah tapi juga di rumah.” 119 [ZN.RM2.02] 

Pernyataan ini memperlihatkan bahwa pengaruh positif dari kegiatan 

pembiasaan tidak berhenti di sekolah, tetapi menular hingga ke lingkungan rumah. 

Informasi dari orang tua memperkuat temuan bahwa ibadah siswa meningkat secara 

signifikan. 

Ibu Titik Lusianah S. Si. menyebutkan bahwa: 

“Sebagian siswa yang biasanya hanya bercanda atau terlihat kurang serius saat doa 
pagi, kini mulai menunjukkan perubahan yang cukup signifikan. Mereka mulai 
aktif ikut memimpin pembacaan doa dan Asmaul Husna dengan suara yang lantang 
dan penuh keyakinan. Perubahan ini sangat menggembirakan karena menunjukkan 
bahwa mereka mulai memahami pentingnya momen tersebut sebagai bagian dari 
kegiatan ibadah dan bukan sekadar rutinitas formalitas. Dengan berani memimpin 
doa, mereka juga belajar untuk bertanggung jawab dan menumbuhkan rasa percaya 
diri dalam beragama. Ini menjadi tanda positif bahwa proses pembelajaran dan 
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pembinaan spiritual di sekolah mulai membuahkan hasil yang nyata dalam sikap 
dan perilaku siswa.” 120 [TL.RM2.02] 
 

Hal ini menunjukkan peningkatan partisipasi dan keberanian siswa dalam 

memimpin kegiatan religius, yang menandakan adanya kepercayaan diri dan 

penguatan nilai ibadah. 

Selain itu juga berdasarkan hasil observasi berikut: 

“Sejak pembiasaan membaca Asmaul Husna diterapkan secara rutin, kami melihat 
adanya perubahan positif dalam sikap religius siswa. Mereka kini lebih terbiasa 
berdoa secara mandiri sebelum dan sesudah pelajaran. Selain itu, sopan santun 
mereka juga meningkat; mereka lebih menghargai guru dan sesama teman. Dalam 
proses belajar, siswa juga tampak lebih disiplin dan menunjukkan tanggung jawab. 
Beberapa di antara mereka bahkan mulai menghafal Asmaul Husna dan bertanya 
tentang maknanya. Yang paling terasa, mereka mulai mencerminkan sifat-sifat 
Allah dalam perilaku sehari-hari—seperti lebih penyayang, jujur, dan pemaaf. 
Bahkan saat sholat berjamaah, mereka tampak lebih khusyuk. Menurut kami, 
kegiatan ini cukup efektif dalam membentuk karakter religius mereka.” 121 
[PGIPA.02] 
 

Pembiasaan membaca Asmaul Husna tidak hanya berdampak pada aspek 

spiritual, tetapi juga menumbuhkan kedisiplinan ibadah. Siswa menjadi lebih aktif 

dalam menjalankan sholat wajib dan sunnah serta berani tampil memimpin doa. Hal 

ini menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil menumbuhkan konsistensi dan 

tanggung jawab religius dalam diri peserta didik. 

Ibu Siti Aisa, S. Pd. mengungkapkan: 

“Dalam setiap ujian atau ulangan, saya melihat bahwa siswa sudah mampu 
menjawab pertanyaan tentang nama-nama Allah dengan sangat baik. Mereka tidak 
hanya menghafal nama-nama tersebut, tapi juga bisa menjabarkan maknanya secara 
kontekstual, artinya mereka mampu mengaitkan arti nama-nama Allah dengan 
kehidupan sehari-hari dan pengalaman pribadi mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman mereka tentang Asmaul Husna sudah jauh lebih mendalam dan bukan 
sekadar hafalan semata. Mereka bisa menjelaskan bagaimana sifat-sifat Allah 
tersebut bisa diterapkan dalam sikap dan perilaku mereka, seperti kesabaran, kasih 
sayang, keadilan, dan sebagainya. Kemampuan ini menandakan bahwa proses 
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belajar yang kami lakukan tidak hanya efektif, tapi juga berhasil membentuk 
pemahaman spiritual yang kuat pada siswa.” 122 [SA.RM2.03] 
 

Hal ini mengindikasikan bahwa siswa tidak hanya menghafal Asmaul 

Husna, tetapi memahami dan mampu mengaitkannya dengan kehidupan sehari-

hari. 

Ibu Zuliati Ningsih, M. Si. menambahkan: 

“Semenjak adanya pembiasaan membaca Asmaul Husna setiap pagi, saya merasa 
siswa di kelas jadi lebih tertarik untuk tahu lebih banyak tentang nama-nama Allah. 
Mereka jadi sering bertanya ke guru PAI, misalnya menanyakan arti dari nama-
nama Allah yang dibaca setiap hari, seperti Ar-Rahman, Ar-Rahim, Al-Hakim, dan 
lain-lain. Biasanya pertanyaannya seperti, ‘Apa bedanya Ar-Rahman sama Ar-
Rahim, Bu?’ atau ‘Kenapa Allah disebut Al-Hakim?’ Jadi mereka sekarang lebih 
aktif kalau pelajaran PAI berlangsung.” 123 [ZN.RM2.03] 
 

Implementasi program pembiasaan membaca Asmaul Husna setiap pagi 

sebelum pelajaran dimulai memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat 

dan keaktifan belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Rutinitas ini memunculkan rasa ingin tahu yang lebih besar terhadap 

makna dan sifat-sifat Allah yang terkandung dalam Asmaul Husna. 

Ibu Titik Lusianah S. Si. menambahkan: 

“Dalam ceramah Jum’at yang saya amati, ada salah satu siswa yang dengan percaya 
diri menyebut Asmaul Husna sebagai bagian penting dari tema yang sedang 
disampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak hanya mendengarkan 
ceramah secara pasif, tapi juga benar-benar menangkap dan mengingat materi yang 
diberikan. Dengan mengaitkan Asmaul Husna dalam pembahasan, siswa tersebut 
menunjukkan pemahaman yang cukup mendalam tentang nama-nama Allah serta 
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Saya merasa ini adalah perkembangan 
yang sangat positif, karena mengindikasikan bahwa para siswa mulai 
mengintegrasikan pengetahuan agama ke dalam kehidupan sehari-hari dan berani 
untuk mengungkapkannya di depan umum.” 124 [TL.RM2.03] 
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Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa sudah masuk ke dalam 

ekspresi publik dan digunakan dalam penyampaian pesan keagamaan kepada orang 

lain. 

Dimensi intelektual mengalami peningkatan melalui penguatan 

pengetahuan keagamaan. Siswa mampu menjelaskan makna Asmaul Husna secara 

kontekstual, aktif bertanya dalam pelajaran, dan mengintegrasikan nama-nama 

Allah dalam komunikasi keagamaan, seperti ceramah. Ini menandakan bahwa 

pembiasaan tersebut bukan sekadar ritual, tetapi juga edukatif secara kognitif. 

Ibu Siti Aisa, S. Pd. menyampaikan pengalaman siswa: 

“Saat menerima nilai ulangan yang kurang memuaskan, ada siswa yang dengan 
sikap positif berkata, ‘Alhamdulillah masih lulus, Bu. Mungkin ini yang terbaik 
dari Allah.’ Kalimat itu benar-benar menunjukkan kedewasaan dan rasa syukur 
meskipun hasilnya belum sempurna. Dia tidak merasa kecewa atau putus asa, tapi 
justru menerima dengan lapang dada dan percaya bahwa apa pun hasilnya adalah 
bagian dari rencana terbaik Allah untuknya. Sikap seperti ini sangat penting untuk 
dibangun pada siswa, agar mereka bisa menghadapi setiap tantangan dengan penuh 
kesabaran dan optimisme, serta selalu berserah diri pada kehendak Allah sambil 
terus berusaha memperbaiki diri.” 125 [SA.RM2.04] 
 

Pernyataan ini mencerminkan penerimaan terhadap takdir dan rasa syukur, 

yang merupakan bagian dari pengalaman religius dalam kehidupan nyata. 

Ibu Zuliati Ningsih, M. Si. mengatakan: 

“Saya melihat perkembangan yang cukup positif pada siswa, terutama dalam hal 
mengendalikan emosi. Saat diperingatkan oleh guru karena melakukan kesalahan, 
mereka mulai belajar menahan diri dan tidak langsung marah atau membantah. 
Mereka lebih mampu menerima masukan dengan sikap yang lebih dewasa dan 
terbuka. Selain itu, ketika ada teman yang menggoda atau mengganggu, siswa juga 
menunjukkan kedewasaan dengan tidak membalas atau terpancing emosi. Sikap 
sabar dan tenang ini menunjukkan bahwa mereka mulai memahami pentingnya 
mengendalikan emosi demi menjaga hubungan baik dengan guru dan teman-teman. 
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Hal ini tentu sangat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif 
dan harmonis di kelas.” 126 [ZN.RM2.04] 
 

Hal ini menunjukkan kemampuan siswa untuk mengendalikan diri sebagai 

bentuk dari penghayatan nilai-nilai sabar dan toleransi. 

Ibu Titik Lusianah S. Si. menjelaskan: 

“Saya melihat perubahan yang sangat positif pada siswa, terutama dalam mengelola 
emosi mereka. Misalnya, dulu ada siswa yang sering marah atau tersinggung jika 
dikerjai oleh teman-temannya. Namun sekarang, ketika menghadapi situasi yang 
sama, dia hanya tersenyum dan dengan tenang berkata, ‘Saya belajar sabar, karena 
Allah juga Maha Penyabar.’ Perkataan itu menunjukkan bahwa dia sudah mulai 
memahami dan mengamalkan nilai kesabaran yang dia pelajari dari nama-nama 
Allah. Sikap seperti ini tentu sangat menginspirasi, karena bukan hanya membuat 
suasana menjadi lebih damai, tapi juga menunjukkan kedewasaan emosional yang 
berkembang dalam diri siswa. Mereka belajar untuk menanggapi masalah dengan 
hati yang lapang dan rasa pengertian, yang tentu sangat bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari maupun dalam pergaulan sosial.” 127 [TL.RM2.04] 
 

Pernyataan ini menandakan bahwa pemahaman terhadap sifat Allah telah 

menjadi panduan sikap dalam kehidupan nyata siswa. 

Pada dimensi eksperensial, siswa mengalami perubahan sikap spiritual yang 

nyata, seperti bersyukur, sabar, dan ikhlas menerima keadaan. Internalitas dari sifat-

sifat Allah, seperti As-Shabur (Maha Penyabar), telah tertanam dalam karakter 

mereka dan tercermin dari cara siswa merespons situasi sehari-hari secara tenang 

dan dewasa. 

Ibu Siti Aisa, S. Pd. memberikan contoh nyata: 

“Ada siswa yang mengaku tidak mengerjakan PR dan jujur berkata, ‘Saya lupa, Bu. 
Nggak ada alasan lain.’ Saya menghargai kejujuran mereka meskipun sebenarnya 
PR itu penting untuk membantu pemahaman pelajaran. Dari sini saya melihat 
bahwa masih ada tantangan dalam mengatur waktu dan konsistensi belajar di 
rumah. Namun, pengakuan jujur seperti ini juga bisa menjadi awal yang baik untuk 
memperbaiki diri. Saya berusaha mengingatkan mereka agar lebih disiplin dan 
bertanggung jawab, supaya tidak lupa lagi dan bisa mengerjakan tugas dengan lebih 
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baik di waktu mendatang. Sikap terbuka seperti ini juga menunjukkan bahwa 
mereka mulai belajar untuk jujur dan tidak menutupi kesalahan, yang merupakan 
nilai penting dalam pembentukan karakter.” 128 [SA.RM2.05] 
 

Kejujuran tanpa paksaan merupakan bentuk konkret dari karakter religius 

yang telah terbentuk melalui pembiasaan. 

Ibu Zuliati Ningsih, M. Si. mengatakan: 

“Saya melihat sikap yang sangat baik dari beberapa siswa ketika mereka secara 
spontan menawarkan bantuan kepada temannya yang membawa banyak buku tanpa 
harus diminta terlebih dahulu. Tindakan kecil ini menunjukkan kepedulian dan rasa 
tanggung jawab sosial yang mulai tumbuh dalam diri mereka. Mereka sudah mulai 
belajar untuk peka terhadap kebutuhan orang lain dan tidak menunggu disuruh agar 
bisa membantu sesama. Sikap seperti ini sangat positif karena mencerminkan nilai-
nilai kebaikan dan kerja sama yang penting dalam membentuk karakter siswa. 
Selain membantu meringankan beban teman, tindakan ini juga mempererat 
hubungan persahabatan di antara mereka sehingga suasana sekolah menjadi lebih 
hangat dan menyenangkan.” 129 [ZN.RM2.05] 
 

Tindakan ini menunjukkan kepedulian sosial dan inisiatif kebaikan sebagai 

aplikasi dari nilai Asmaul Husna dalam tindakan nyata. 

Ibu Titik Lusianah S. Si. menambahkan: 

“Saya melihat sikap yang sangat baik dari siswa yang tadi membuat keributan di 
kelas. Dia langsung mengakui kesalahannya dan dengan tulus meminta maaf, 
berkata, ‘Maaf, Bu, saya ribut tadi. Saya janji tidak akan mengulangi lagi.’ Kalimat 
itu menunjukkan bahwa dia sudah mulai belajar bertanggung jawab atas 
perbuatannya dan menyadari pentingnya menjaga ketertiban di kelas. Sikap 
meminta maaf secara langsung seperti ini sangat positif karena menunjukkan 
kedewasaan dan kesadaran akan dampak dari tindakan kita terhadap orang lain. 
Dengan janji untuk tidak mengulangi kesalahan, saya percaya siswa tersebut 
berkomitmen untuk memperbaiki sikap dan menciptakan suasana belajar yang lebih 
kondusif untuk semua teman-temannya.” 130 [TL.RM2.05] 
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Hal ini menunjukkan adanya kesadaran diri, tanggung jawab, dan 

keberanian mengakui kesalahan yang menjadi indikator pembentukan karakter 

moral dan religius. 

Dimensi konsekuensial menunjukkan hasil nyata dari pembentukan karakter 

religius. Siswa menjadi jujur, bertanggung jawab, peduli terhadap sesama, dan tidak 

ragu untuk meminta maaf. Perubahan ini merupakan refleksi langsung dari 

internalisasi nilai-nilai Asmaul Husna dalam kehidupan sehari-hari. 

Sementara itu, Saffanatul Azizah mengatakan: 

“Setelah sering membaca Asmaul Husna di sekolah, terutama nama-nama Allah 
yang menunjukkan sifat-sifat-Nya yang Maha Tahu, saya jadi makin yakin bahwa 
Allah benar-benar mengetahui segala sesuatu, baik yang saya pikirkan maupun 
yang saya lakukan secara diam-diam. Kesadaran ini membuat saya merasa selalu 
diawasi oleh Allah, sehingga saya jadi lebih hati-hati dalam bertindak dan memilih 
perkataan. Saya jadi berpikir dua kali sebelum melakukan sesuatu yang kurang 
baik, karena tahu bahwa tidak ada yang bisa disembunyikan dari Allah. Rasa ini 
juga membuat saya semakin ingin memperbaiki diri dan berusaha menjalani hidup 
dengan lebih baik, karena ingin selalu berada dalam ridha-Nya dan tidak melakukan 
hal-hal yang bisa mengecewakan-Nya.” 131 [SF.RM2.01] 
 

Pernyataan ini menunjukkan internalisasi konsep Al-‘Alim (Maha 

Mengetahui) dalam kesadaran moral siswa. Keimanan terhadap sifat Allah 

mendorong siswa untuk berpikir dua kali sebelum melakukan kesalahan karena 

merasa selalu diawasi. 

Asri Aulia Wardani mengungkapkan: 

“Saya jadi lebih sering menyebut nama Allah dalam keseharian saya, baik saat 
sedang merasa senang maupun sedih. Misalnya, ketika saya merasa bahagia atau 
bersyukur atas sesuatu, saya suka menyebut nama ‘Ar-Rahim’ karena saya yakin 
Allah itu sangat sayang dan penuh kasih sayang kepada kita semua, tanpa pandang 
bulu. Begitu juga ketika saya sedang sedih atau mengalami kesulitan, menyebut 
nama ‘Ar-Rahim’ memberikan rasa tenang dan pengharapan bahwa Allah akan 
selalu melindungi dan mengasihi saya. Kebiasaan ini membuat saya merasa dekat 
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dengan Allah dan mengingatkan saya untuk selalu berserah diri serta bersyukur atas 
segala nikmat dan cobaan yang diberikan.” 132 [AA.RM2.01] 
 

Penggunaan nama Allah dalam keseharian mencerminkan pendekatan 

emosional dan spiritual siswa terhadap ketuhanan. Ini menandakan bahwa nama-

nama Allah bukan hanya dihafal, tapi juga dihayati. 

Arka Khalid Muhammad menyampaikan: 

“Kalau saya ngerasa ini bukan cuma sekadar membaca doang, tapi memang sudah 
menjadi bagian dari ibadah yang saya lakukan setiap hari. Saya nggak cuma 
lewatkan begitu saja, tapi benar-benar mikir dan merenungkan arti dari nama-nama 
Allah itu. Dari situ, saya berusaha memahami pesan dan makna di balik setiap 
nama, lalu mencari cara gimana saya bisa mengamalkan sifat-sifat tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. Misalnya, kalau nama Allah itu artinya Maha Pengasih, saya 
mencoba untuk lebih menyayangi orang di sekitar saya. Jadi, membaca Asmaul 
Husna ini jadi bukan cuma kegiatan rutin, tapi juga pengingat buat saya agar terus 
memperbaiki diri dan menjalani hidup sesuai dengan ajaran Allah.” 133 
[AK.RM2.01] 
 

Keyakinan terhadap sifat Al-Bashir (Maha Melihat) menumbuhkan kontrol 

diri dan dorongan untuk berbuat jujur. Ketiga pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa pembiasaan membaca Asmaul Husna memperkuat dimensi ideologis siswa. 

Kepercayaan terhadap sifat-sifat Allah mendorong lahirnya kesadaran etis yang 

mendalam. Siswa merasa diawasi oleh Allah, cenderung jujur, dan menyebut nama-

Nya dalam berbagai kondisi emosional. Hal ini menjadi fondasi penting dalam 

pembentukan karakter religius yang kokoh. 

Saffanatul Azizah berkata: 

“Saya sekarang jadi lebih rajin menjalankan sholat sunnah, seperti sholat Dhuha. 
Rasanya hati saya jadi lebih tenang dan damai setiap kali selesai sholat, apalagi 
setelah saya terbiasa memulai pagi hari dengan membaca Asmaul Husna. Membaca 
nama-nama Allah di pagi hari itu seperti memberikan energi positif dan ketenangan 
dalam diri saya, sehingga saya semakin termotivasi untuk beribadah lebih rutin. 
Sholat Dhuha menjadi momen khusus yang saya tunggu-tunggu karena bisa 
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membuat saya merasa lebih dekat dengan Allah dan mendapatkan keberkahan di 
hari itu. Kebiasaan ini juga membantu saya menghadapi hari dengan lebih semangat 
dan pikiran yang jernih.” 134 [SF.RM2.02] 
 

Ini menunjukkan adanya peningkatan dalam kesadaran menjalankan ibadah 

sunnah sebagai bentuk pendekatan diri kepada Allah. 

Asri Aulia Wardani menuturkan: 

“Saya sekarang jadi lebih rajin membaca Al-Qur’an di rumah. Kebiasaan ini 
membuat saya merasa lebih dekat dengan Allah karena saya bisa mendengarkan 
dan merenungkan ayat-ayat suci-Nya secara langsung. Rasanya hati jadi lebih 
tenang dan damai setiap kali membaca, seperti mendapatkan kekuatan dan inspirasi 
untuk menjalani hari-hari saya. Selain itu, dengan semakin sering membaca Al-
Qur’an, saya juga merasa makin termotivasi untuk menjalankan ibadah lain dengan 
lebih semangat dan konsisten, seperti sholat dan berdoa. Jadi, membaca Al-Qur’an 
bukan hanya menjadi rutinitas, tapi sudah menjadi bagian penting dalam kehidupan 
saya sehari-hari.” 135 [AA.RM2.02] 
 

Kebiasaan membaca Al-Qur’an secara mandiri di rumah adalah bukti bahwa 

pembiasaan Asmaul Husna berdampak pada penguatan spiritual yang berkelanjutan 

di luar sekolah. 

Arka Khalid Muhammad mengatakan: 

“Saya sudah mulai terbiasa untuk sholat tepat waktu dan membaca doa pagi setiap 
hari. Kebiasaan ini muncul karena saya rutin membaca Asmaul Husna, yang 
membuat saya terus teringat akan kehadiran Allah dalam setiap aktivitas saya. 
Dengan sering menyebut nama-nama Allah yang penuh makna, saya merasa hati 
saya lebih dekat dan selalu terhubung dengan-Nya. Hal ini memberi saya motivasi 
dan semangat untuk menjalankan ibadah dengan konsisten, serta menjalani hari 
dengan penuh rasa syukur dan ketenangan. Kebiasaan kecil ini ternyata sangat 
berdampak dalam membentuk disiplin dan rasa keimanan saya sehari-hari.” 136 
[AK.RM2.02] 
 

Kebiasaan ini menandakan perubahan dari sekadar kewajiban menjadi 

kebutuhan spiritual. 
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Dimensi ritual mengalami transformasi positif. Siswa tidak hanya rajin 

melaksanakan ibadah wajib, tetapi juga menumbuhkan kebiasaan ibadah sunnah 

dan memperkuat ikatan pribadi dengan Allah. Pembiasaan Asmaul Husna terbukti 

menanamkan kedisiplinan dan membentuk budaya ibadah yang lebih konsisten. 

Berikutnya dari segi dimensi intelektual, Saffanatul Azizah menyampaikan: 

“Saya jadi lebih paham beberapa arti dari nama-nama Allah, misalnya Al-Adl yang 
berarti Maha Adil, dan Ar-Rahman yang berarti Maha Pengasih. Dari pemahaman 
itu, saya belajar bahwa dalam hidup ini kita juga harus berlaku adil kepada semua 
orang, tidak memihak atau bersikap tidak benar. Selain itu, nama Ar-Rahman 
mengajarkan saya pentingnya untuk selalu menunjukkan kasih sayang dan kebaikan 
kepada sesama, sama seperti Allah yang sangat penyayang kepada semua makhluk-
Nya. Jadi, pelajaran dari Asmaul Husna ini bukan hanya sekadar hafalan, tapi jadi 
pedoman dalam sikap dan perilaku saya sehari-hari agar bisa menjadi pribadi yang 
lebih baik dan bermanfaat bagi orang lain.” 137 [SF.RM2.03] 
 

Pengetahuan ini bukan hanya berupa hafalan, tetapi sudah mulai 

ditransformasikan ke dalam nilai praktis dalam interaksi sosial. 

Asri Aulia Wardani berkata: 

“Saya suka banget tanya-tanya ke guru PAI tentang arti nama-nama Allah yang ada 
dalam Asmaul Husna. Dari setiap penjelasan guru, saya jadi makin paham bahwa 
nama-nama Allah itu bukan cuma sekadar kata-kata, tapi mengandung makna yang 
dalam dan bisa kita terapkan langsung dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, 
kalau Allah itu Maha Pengampun, saya diajari untuk selalu memaafkan kesalahan 
orang lain. Dengan bertanya dan berdiskusi seperti ini, saya merasa belajar agama 
jadi lebih menarik dan bermakna, karena saya bisa menghubungkan pelajaran 
dengan pengalaman nyata yang saya alami sendiri.” 138 [AA.RM2.03] 
 

Rasa ingin tahu menunjukkan minat intelektual yang tumbuh karena 

pengenalan Asmaul Husna secara rutin. 

Arka Khalid Muhammad menjelaskan: 

“Saya sekarang sudah bisa menjelaskan arti dari berbagai nama Allah dan 
bagaimana kaitannya dengan kehidupan kita sehari-hari. Misalnya, nama Allah ‘Al-
Adl’ yang berarti Maha Adil mengajarkan saya bahwa kita juga harus berlaku adil 

 
137 Hasil Wawancara dengan Saffanatul Azizah, selaku siswa MTs Walisongo Bululawang 

pada tanggal 15 April 2025 
138 Hasil Wawancara dengan Asri Aulia Wardani, selaku siswa MTs Walisongo Bululawang 

pada tanggal 17 April 2025 
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kepada semua orang di sekitar kita. Artinya, kita tidak boleh pilih-pilih teman atau 
memperlakukan seseorang dengan tidak adil hanya karena perbedaan tertentu. 
Pelajaran ini membuat saya lebih sadar pentingnya keadilan dalam bertindak dan 
bersikap, supaya kita bisa hidup harmonis dan saling menghargai satu sama lain. 
Jadi, memahami Asmaul Husna bukan hanya menambah ilmu, tapi juga membentuk 
karakter saya agar bisa menjadi pribadi yang lebih baik.” 139 [AK.RM2.03] 
 

Ini menunjukkan bahwa siswa mampu memahami hubungan antara konsep 

ketuhanan dan perilaku manusia. 

Dari segi intelektual, siswa mengalami peningkatan pemahaman terhadap 

konsep-konsep ketuhanan. Mereka tidak hanya mengetahui arti nama-nama Allah, 

tetapi juga mampu menghubungkannya dengan tindakan yang relevan dalam 

kehidupan. Ini merupakan bukti bahwa pembiasaan Asmaul Husna berkontribusi 

pada penguatan pengetahuan agama yang bermakna dan kontekstual. 

Saffanatul Azizah menjelaskan: 

“Saya sekarang jadi lebih sabar kalau diejek atau digoda sama teman-teman. Dulu 
biasanya saya langsung pengen bales atau marah, tapi sekarang saya coba untuk 
lebih tenang dan mikir dulu. Saya mulai berpikir bahwa mungkin ejekan itu adalah 
ujian kesabaran dari Allah, supaya saya bisa belajar mengendalikan emosi dan tidak 
mudah terpancing. Dengan cara itu, saya merasa bisa menjaga hubungan baik 
dengan teman-teman tanpa harus membalas dengan hal negatif. Sikap sabar ini juga 
bikin hati saya lebih tenang dan saya merasa semakin dekat dengan Allah karena 
bisa menjalani ujian tersebut dengan lapang dada.” 140 [SF.RM2.04] 
 

Pernyataan ini menunjukkan penghayatan nilai kesabaran sebagai bentuk 

pengalaman spiritual yang nyata dalam hubungan sosial. 

Asri Aulia Wardani mengatakan: 

“Saya jadi lebih bersyukur dalam menjalani segala hal, termasuk ketika saya 
mendapatkan nilai ujian yang tidak terlalu tinggi. Meskipun hasilnya belum 
memuaskan, saya tetap merasa bersyukur karena saya yakin bahwa segala sesuatu 
yang terjadi pasti ada hikmahnya dari Allah. Saya percaya bahwa nilai tersebut 
bukan hanya sekadar angka, tapi juga pelajaran dan kesempatan untuk belajar lebih 
giat lagi ke depannya. Rasa syukur ini membuat saya tidak mudah putus asa, malah 

 
139  Hasil Wawancara dengan Arka Khalid Muhammad, selaku siswa MTs Walisongo 

Bululawang pada tanggal 19 April 2025 
140 Hasil Wawancara dengan Saffanatul Azizah, selaku siswa MTs Walisongo Bululawang 

pada tanggal 15 April 2025 
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justru semakin termotivasi untuk memperbaiki diri dan berusaha lebih baik lagi. 
Dengan begitu, saya bisa menjalani proses belajar dengan hati yang tenang dan 
penuh keyakinan pada rencana Allah.” 141 [AA.RM2.04] 
 

Ungkapan ini menunjukkan sikap tawakal dan penerimaan terhadap takdir 

yang tumbuh dari kedekatan dengan Allah. 

Arka Khalid Muhammad menyampaikan: 

“Kalau dulu saya sering membalas kalau digoda atau diejek oleh teman-teman, 
sekarang saya lebih memilih untuk diam dan menenangkan diri. Daripada langsung 
respon dengan emosi, saya biasanya beristighfar dalam hati, memohon ampun 
kepada Allah dan berusaha sabar menghadapi situasi itu. Saya merasa cara ini jauh 
lebih baik karena bisa menjaga perasaan saya sendiri dan menghindari konflik yang 
nggak perlu. Selain itu, dengan beristighfar saya merasa hati jadi lebih tenang dan 
bisa fokus pada hal-hal yang positif. Sikap seperti ini juga membuat saya belajar 
untuk mengendalikan emosi dan memperkuat keimanan saya dalam menghadapi 
tantangan sehari-hari.” 142 [AK.RM2.04] 
 

Sikap ini memperlihatkan bahwa siswa mengalami kedewasaan emosional 

yang ditopang oleh pemahaman nilai religius. 

Dimensi eksperiensial tampak dari meningkatnya sikap spiritual siswa 

dalam menghadapi situasi sosial. Mereka belajar bersabar, bersyukur, dan 

berintrospeksi berdasarkan pemahaman terhadap sifat Allah. Aspek ini 

menunjukkan keberhasilan pembiasaan Asmaul Husna dalam menumbuhkan 

kedalaman spiritual yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari. 

Saffanatul Azizah mengatakan: 

“Kalau saya melakukan kesalahan, saya berusaha untuk selalu jujur dan langsung 
meminta maaf kepada guru atau teman yang terkait. Saya merasa penting untuk 
mengakui kesalahan supaya hubungan dengan mereka tetap baik dan saya bisa 
belajar dari pengalaman tersebut. Selain itu, jika ada teman yang sedang 
membutuhkan bantuan, saya selalu berusaha membantu tanpa harus disuruh 
terlebih dahulu. Kebiasaan ini membuat saya merasa lebih peduli dan bertanggung 
jawab terhadap lingkungan sekitar. Saya yakin, dengan menjalankan sikap jujur dan 

 
141 Hasil Wawancara dengan Asri Aulia Wardani, selaku siswa MTs Walisongo Bululawang 

pada tanggal 17 April 2025 
142  Hasil Wawancara dengan Arka Khalid Muhammad, selaku siswa MTs Walisongo 

Bululawang pada tanggal 19 April 2025 
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tolong-menolong ini, saya jadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya dan terus 
berusaha memperbaiki diri setiap hari.” 143 [SF.RM2.05] 
 

Sikap jujur dan bertanggung jawab ini menjadi bukti bahwa pembiasaan 

nilai-nilai religius telah membentuk karakter moral siswa. 

Asri Aulia Wardani berkata: 

“Saya jadi lebih suka membantu teman-teman di sekitar saya. Misalnya, kalau ada 
teman yang lupa membawa alat tulis, saya dengan senang hati meminjamkan tanpa 
harus diminta dulu. Kebiasaan kecil seperti ini membuat saya merasa lebih dekat 
dan peduli dengan teman-teman, serta menciptakan suasana yang lebih harmonis di 
sekolah. Selain itu, saya juga berusaha untuk lebih sabar dalam menghadapi 
berbagai situasi, terutama ketika sedang menghadapi hal yang membuat kesal atau 
marah. Saya belajar untuk mengendalikan emosi dan tidak mudah terpancing, 
supaya hubungan dengan teman-teman tetap baik dan suasana di kelas tetap 
nyaman. Perubahan ini membuat saya merasa lebih dewasa dan lebih siap 
menghadapi tantangan sehari-hari.” 144 [AA.RM2.05] 
 

Kepedulian sosial ini merupakan bentuk perilaku nyata dari internalisasi 

nilai Ar-Rahim (penyayang) dan Al-Karim (dermawan). 

Arka Khalid Muhammad menyatakan: 

“Saya sekarang lebih jujur ketika saya melakukan kesalahan, saya nggak takut 
untuk mengakuinya dan belajar dari itu. Selain itu, saya juga rajin menjalankan 
piket kelas tanpa harus selalu diingatkan oleh guru atau teman-teman. Dengan 
melakukan itu, saya merasa lebih bertanggung jawab terhadap tugas saya dan nggak 
ingin merepotkan orang lain dengan kelalaian saya. Sikap ini membuat saya merasa 
lebih dewasa dan percaya diri, karena saya tahu kalau saya bisa diandalkan dan 
berkontribusi positif di lingkungan sekolah. Perubahan ini juga memotivasi saya 
untuk terus memperbaiki diri agar menjadi pribadi yang lebih baik setiap harinya.” 
145 [AK.RM2.05] 
 

Tanggung jawab yang muncul tanpa paksaan adalah cerminan kedewasaan 

moral yang berkembang secara alami. 

 
143 Hasil Wawancara dengan Saffanatul Azizah, selaku siswa MTs Walisongo Bululawang 

pada tanggal 15 April 2025 
144 Hasil Wawancara dengan Asri Aulia Wardani, selaku siswa MTs Walisongo Bululawang 

pada tanggal 17 April 2025 
145  Hasil Wawancara dengan Arka Khalid Muhammad, selaku siswa MTs Walisongo 

Bululawang pada tanggal 19 April 2025 



104 
 

 

Dimensi konsekuensial tercermin jelas dalam tindakan sehari-hari siswa 

yang menunjukkan kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap sesama. 

Pembiasaan membaca Asmaul Husna telah memberikan pengaruh nyata dalam 

membentuk karakter religius yang terwujud dalam perilaku sosial yang positif. 

C. Temuan Penelitian 

1. Implementasi Pembiasaan Membaca Asmaul Husna di Kelas 9 MTs 

Walisongo Bululawang Malang 

Implementasi pembiasaan membaca Asmaul Husna di kelas 9 MTs 

Walisongo Bululawang Malang berlangsung secara rutin dan terstruktur, dengan 

tujuan utama membentuk karakter religius peserta didik. Kegiatan ini dilaksanakan 

setiap pagi sebelum pelajaran dimulai, biasanya pada pukul 06.45 WIB, dan 

dipandu oleh guru kelas atau siswa yang ditunjuk secara bergiliran. Kegiatan ini 

tidak hanya berfungsi sebagai rutinitas pembuka hari, tetapi juga menjadi sarana 

penyucian hati sebelum menerima pelajaran. Menurut Kepala Sekolah Ibu Siti Aisa, 

S. Pd., program ini lahir sebagai respon terhadap fenomena menurunnya sikap 

religius dan kedisiplinan siswa, serta meningkatnya kasus pelanggaran tata tertib. 

Harapan utama dari program ini adalah agar siswa mengenal dan menginternalisasi 

sifat-sifat Allah melalui Asmaul Husna, sehingga terjadi perbaikan karakter secara 

menyeluruh yang bersumber dari kesadaran spiritual, bukan sekadar karena takut 

hukuman. 

Program ini menjadi bagian dari upaya madrasah dalam membumikan nilai-

nilai Islam di lingkungan sekolah. Waka Kurikulum Ibu Zuliati Ningsih, M. Si., 

menegaskan bahwa kegiatan ini tidak hanya sekadar pembacaan rutin, melainkan 

diintegrasikan dengan penguatan nilai dan refleksi. Guru didorong untuk 



105 
 

 

menyisipkan penjelasan makna dari setiap Asmaul Husna yang dibaca, seperti ‘Ar-

Rahman’ yang dapat dijadikan pengantar diskusi tentang kasih sayang, atau ‘Al-

Adl’ tentang pentingnya bersikap adil. Dengan cara ini, siswa tidak hanya 

menghafal tetapi juga memahami nilai-nilai tersebut dan meneladaninya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Waka Kesiswaan, Ibu Titik Lusianah, S. Si., menekankan bahwa pemilihan 

Asmaul Husna sebagai materi utama sangat relevan dengan kebutuhan remaja yang 

sedang dalam proses pencarian jati diri. Nilai-nilai seperti kasih sayang, kesabaran, 

dan keadilan menjadi fondasi karakter yang diharapkan tumbuh dalam diri siswa. 

Selain itu, pelibatan siswa sebagai pemimpin dalam pembacaan juga dimaksudkan 

untuk melatih kepemimpinan, kepercayaan diri, serta tanggung jawab terhadap 

suasana religius di kelas. 

Implementasi kegiatan ini berlangsung serempak dari hari Selasa hingga 

Sabtu di semua kelas dan tidak dilaksanakan di hari senin karena hari senin upacara 

bendera. Sekolah telah menjadwalkan kegiatan ini secara formal dan 

menjadikannya bagian dari agenda harian. Dalam proses supervisi, 

keberlangsungan kegiatan ini juga turut diawasi, memastikan bahwa pembiasaan 

berjalan dengan konsisten dan serius. Dalam praktiknya, guru memegang peranan 

penting dalam membimbing serta menciptakan suasana yang mendukung, baik 

melalui pendekatan langsung maupun melalui pembinaan karakter secara bertahap. 

Namun demikian, pelaksanaan program ini tidak lepas dari tantangan. 

Beberapa siswa menunjukkan sikap bosan atau menganggap kegiatan ini sebagai 

formalitas belaka. Ada yang mengucapkan bacaan secara cepat dan tanpa 

penghayatan, bahkan bercanda selama kegiatan berlangsung. Hal ini menunjukkan 
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bahwa tidak semua siswa memahami esensi kegiatan ini. Oleh karena itu, guru 

dituntut untuk kreatif dan sabar dalam memotivasi serta memberikan pemahaman 

yang mendalam kepada siswa. Strategi yang dilakukan antara lain dengan 

menyisipkan pertanyaan reflektif, memberikan contoh konkret dalam kehidupan 

sehari-hari, serta membangun diskusi ringan setelah pembacaan. 

Untuk meningkatkan efektivitas, sebagian guru juga menerapkan 

pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif. Beberapa guru memberikan tugas 

menulis makna dari Asmaul Husna, kemudian meminta siswa memberikan contoh 

perilaku yang mencerminkan makna tersebut. Tindakan ini tidak hanya 

memperkuat hafalan dan pemahaman siswa, tetapi juga mendorong keterlibatan 

mereka dalam pengaplikasian nilai-nilai tersebut secara nyata. Guru juga 

memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif dan menunjukkan perubahan sikap 

positif, baik dalam bentuk pujian maupun penghargaan sederhana, guna memotivasi 

mereka untuk terus berkembang. 

Secara umum, hasil dari implementasi pembiasaan ini mulai menunjukkan 

dampak positif. Para guru mengamati adanya perubahan perilaku siswa yang lebih 

santun, tertib, dan penuh rasa hormat terhadap guru serta sesama teman. Siswa juga 

mulai menunjukkan kepedulian sosial, seperti membantu teman yang mengalami 

kesulitan dan mengingatkan temannya yang berkata kasar. Hal ini menunjukkan 

bahwa proses internalisasi nilai-nilai Asmaul Husna telah mulai membentuk 

karakter siswa, meskipun perubahan tersebut masih bertahap dan memerlukan 

konsistensi dalam pelaksanaan. Dengan berbagai pendekatan yang dilakukan oleh 

para guru serta dukungan penuh dari pihak sekolah, diharapkan pembiasaan ini 

dapat menjadi budaya positif yang mengakar kuat dalam kehidupan madrasah. 
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Berdasarkan hasil temuan penelitian dari wawancara dengan tiga guru di 

MTs Walisongo Bululawang Malang, ditemukan bahwa program pembiasaan 

membaca Asmaul Husna dilatarbelakangi oleh kebutuhan sekolah untuk 

menanamkan nilai-nilai religius dan memperbaiki perilaku siswa. Ibu Siti Aisa 

menyebutkan bahwa program ini dibentuk karena banyak siswa yang dinilai nakal 

dan kurang menunjukkan sikap religius. Ibu Zuliati Ningsih menambahkan bahwa 

sekolah ingin memperkuat karakter Islami siswa sebagai bagian dari identitas 

madrasah. Sementara itu, Ibu Tutik Lusianah menegaskan bahwa pemilihan Asmaul 

Husna bertujuan menanamkan sifat-sifat Allah dalam diri siswa sebagai landasan 

moral. Secara umum, latar belakang program ini merupakan respon terhadap 

kebutuhan pembinaan karakter dan penguatan spiritual siswa. 

Dari segi teknis pelaksanaan, ketiga guru menjelaskan bahwa program ini 

dilaksanakan secara rutin setiap pagi sebelum pelajaran dimulai. Ibu Siti Aisa 

menekankan bahwa pembacaan Asmaul Husna dipimpin oleh guru di setiap kelas. 

Ibu Zuliati Ningsih menyebutkan bahwa kegiatan dilakukan serempak dari hari 

Senin hingga Sabtu di seluruh kelas. Ibu Tutik Lusianah menambahkan bahwa 

pelaksanaan bisa dipimpin oleh guru maupun siswa tertentu. Secara umum, teknis 

pelaksanaan menunjukkan adanya konsistensi dan keterlibatan aktif guru dalam 

membimbing siswa, menjadikan program ini sebagai bagian dari rutinitas harian 

sekolah. 

Namun demikian, pelaksanaan program ini tidak lepas dari berbagai 

kendala. Ibu Siti Aisa mengungkapkan bahwa sebagian siswa menganggap kegiatan 

ini membosankan dan hanya bersifat formalitas. Ibu Zuliati Ningsih menyatakan 

bahwa masih terdapat siswa yang bercanda dan sulit fokus saat pembacaan 
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berlangsung. Ibu Tutik Lusianah menyampaikan bahwa kurangnya kesadaran siswa 

terhadap makna Asmaul Husna menjadi tantangan tersendiri, sehingga diperlukan 

penguatan motivasi. Temuan umum menunjukkan bahwa kendala utama dalam 

pelaksanaan program ini adalah menjaga konsistensi, meningkatkan kesadaran, dan 

membangun motivasi internal siswa agar kegiatan ini tidak hanya menjadi rutinitas 

tanpa makna. 

Untuk mengatasi hal tersebut, para guru menerapkan berbagai strategi 

pemaknaan. Ibu Siti Aisa menjelaskan makna setiap nama Allah setelah pembacaan 

agar siswa memahami nilai yang terkandung. Ibu Zuliati Ningsih menyebutkan 

bahwa ada sesi refleksi karakter yang dihubungkan dengan nama-nama Allah yang 

dibaca. Ibu Tutik Lusianah menambahkan bahwa beberapa guru meminta siswa 

menghafal serta menuliskan makna dari Asmaul Husna. Secara umum, upaya 

pemaknaan ini bertujuan agar pembacaan Asmaul Husna tidak sekadar menjadi 

hafalan, tetapi benar-benar tertanam dalam sikap dan perilaku siswa. 

Adapun pengaruh dari pelaksanaan program ini terhadap sikap siswa 

menunjukkan hasil yang cukup positif. Ibu Siti Aisa menyampaikan bahwa siswa 

menjadi lebih tenang dan menunjukkan rasa hormat kepada guru. Ibu Zuliati 

Ningsih mengamati adanya perubahan perilaku seperti berkurangnya kata-kata 

kasar yang digunakan siswa. Ibu Tutik Lusianah mencatat bahwa siswa tampak 

lebih bertanggung jawab dan sopan. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun perubahan tidak terjadi secara instan, program 

pembiasaan membaca Asmaul Husna memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

sikap religius dan perilaku positif siswa secara bertahap. 

Tabel 4.4 Implementasi Guru dalam Pembiasaan Membaca Asmaul Husna 
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Kategori Ibu Siti Aisa Ibu Zuliati 
Ningsih 

Ibu Tutik 
Lusianah Hasil  

Latar 
belakang 
program 

Program 
dibuat karena 
banyak siswa 
yang nakal dan 
kurang religius 

Sekolah ingin 
menguatkan 
karakter Islami 
karena image 
sebagai 
madrasah 

Asmaul Husna 
dipilih untuk 
menanamkan 
sifat-sifat Allah 
pada siswa 

Program 
dibentuk 
sebagai upaya 
membina siswa 
agar lebih 
religius dan 
berperilaku 
baik 

Teknis 
pelaksanaan 

Dilakukan 
setiap pagi 
sebelum 
pelajaran, 
dipimpin guru 

Dilaksanakan 
dari Senin–
Sabtu, 
serempak dalam 
kelas 

Dipimpin oleh 
guru atau siswa 
tertentu, 
dilaksanakan 
sebelum jam 
pelajaran 

Pelaksanaan 
dilakukan rutin 
setiap pagi oleh 
semua siswa 
dengan 
bimbingan 
guru 

Kendala 
pelaksanaan 

Siswa ada 
yang 
menganggap 
bosan dan 
hanya 
formalitas 

Beberapa siswa 
sulit fokus, 
masih bercanda 
saat pembacaan 

Kurangnya 
kesadaran 
siswa, perlu 
penguatan 
motivasi 

Tantangan 
utama adalah 
menjaga 
konsistensi dan 
motivasi siswa 

Strategi 
pemaknaan 

Guru 
menjelaskan 
makna Asmaul 
Husna setelah 
membaca 

Ada refleksi 
karakter dari 
nama-nama 
Allah yang 
dibaca 

Beberapa guru 
meminta siswa 
menghafal dan 
menulis 
maknanya 

Sekolah dan 
guru berupaya 
agar 
pembacaan 
tidak hanya 
hafalan, tetapi 
bermakna 

Pengaruh 
terhadap 
sikap siswa 

Siswa lebih 
tenang dan 
menghargai 
guru 

Mulai 
menunjukkan 
perubahan 
seperti tidak 
berkata kasar 

Siswa lebih 
bertanggung 
jawab dan 
sopan 

Ada perubahan 
positif pada 
sikap religius 
siswa, 
meskipun 
bertahap 

 

Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara dengan tiga siswa kelas 9 MTs 

Walisongo Bululawang Malang, ditemukan bahwa keterlibatan siswa dalam 

kegiatan pembiasaan membaca Asmaul Husna tergolong tinggi dan konsisten. 

Saffanatul Azizah, seorang siswi, menyatakan bahwa ia aktif mengikuti kegiatan ini 
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setiap pagi sebelum pelajaran dimulai, bersama teman-teman sekelas. Asri Aulia 

Wardani mengaku selalu mengikuti kegiatan dan bahkan pernah beberapa kali 

memimpin pembacaan atas penunjukan guru. Sementara itu, Arka Khalid 

Muhammad juga menyampaikan bahwa ia rutin mengikuti pembacaan Asmaul 

Husna bersama teman sekelas, biasanya dimulai setelah guru memasuki kelas. 

Temuan umum menunjukkan bahwa siswa menunjukkan partisipasi aktif dalam 

kegiatan ini, baik secara individu maupun dalam konteks kelas. 

Dari aspek makna kegiatan, ketiga siswa merasakan bahwa pembacaan 

Asmaul Husna bukan sekadar rutinitas, melainkan aktivitas yang memiliki nilai 

spiritual. Saffanatul Azizah menyatakan bahwa ia tidak hanya membaca, tetapi 

berusaha menghayati makna dari nama-nama Allah yang diucapkan. Asri Aulia 

Wardani awalnya hanya membaca, namun lama-kelamaan mulai memahami dan 

meresapi maknanya. Arka Khalid Muhammad bahkan menganggap kegiatan ini 

sebagai bagian dari ibadah dan sarana introspeksi diri, dengan tujuan menerapkan 

makna Asmaul Husna dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan tersebut telah memberikan dampak yang mendalam dalam membentuk 

kesadaran spiritual siswa. 

Dalam hal pemahaman terhadap Asmaul Husna, ketiga siswa mampu 

menyebutkan dan menjelaskan nama-nama Allah beserta maknanya. Saffanatul 

Azizah memberikan contoh "Al-Ghaffar" (Maha Pengampun) yang dihubungkan 

dengan pentingnya sikap memaafkan sesama. Asri Aulia Wardani menyebut nama 

"Ar-Rahman" (Maha Pengasih) dan mengatakan bahwa sifat ini mencerminkan 

kasih sayang Allah yang universal. Sedangkan Arka Khalid Muhammad mengingat 

"Al-Adl" (Maha Adil) dan menyatakan bahwa pemahaman ini membuatnya lebih 
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berhati-hati dalam bersikap dan menjauhi kecurangan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa siswa tidak hanya mengenal nama-nama Allah, tetapi juga berusaha 

menginternalisasikan maknanya dalam perilaku mereka. 

Pandangan para siswa tentang pentingnya kegiatan ini juga positif dan 

menunjukkan bahwa program pembiasaan memiliki kontribusi terhadap suasana 

belajar. Saffanatul Azizah mengungkapkan bahwa kegiatan ini penting karena 

membuat pagi hari terasa lebih tenang dan mengingatkan pada Allah. Asri Aulia 

Wardani merasa kegiatan ini menciptakan suasana kelas yang religius dan 

mendorongnya untuk lebih rajin beribadah. Arka Khalid Muhammad menyatakan 

bahwa pembiasaan ini membuatnya terbiasa mengingat Allah sejak pagi dan 

menumbuhkan semangat dalam mengikuti pelajaran. Secara umum, kegiatan ini 

dipandang sebagai elemen penting yang memperkuat nilai-nilai religius dan 

suasana positif di lingkungan sekolah. 

Pengaruh kegiatan terhadap perilaku religius siswa juga tampak jelas dari 

pernyataan mereka. Saffanatul Azizah mengaku menjadi lebih tenang, tidak mudah 

marah, dan lebih sering berdoa saat menghadapi kesulitan. Asri Aulia Wardani 

mengatakan bahwa ia menjadi lebih rajin sholat dan sering meminta maaf tanpa 

harus diminta, sebagai bentuk akhlak baik. Arka Khalid Muhammad merasa lebih 

bertanggung jawab, tidak malu mengakui kesalahan, dan lebih takut melanggar 

ajaran agama. Dengan demikian, program pembiasaan membaca Asmaul Husna 

telah memberikan dampak nyata dalam pembentukan karakter religius siswa, baik 

secara emosional, spiritual, maupun sosial. 

 

Tabel 4.5 Implementasi Siswa dalam Pembiasaan Membaca Asmaul Husna 
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Kategori Saffanatul 
Azizah 

Asri Aulia 
Wardani 

Arka Khalid 
Muhammad Hasil 

Keterlibatan 
dalam 
kegiatan 

Siswa aktif 
mengikuti 
pembiasaan 
setiap pagi. Ia 
mengatakan 
kegiatan 
membaca 
dilakukan 
bersama-sama di 
kelas sebelum 
pelajaran 
dimulai. 

Siswa selalu 
mengikuti 
kegiatan dan 
pernah 
beberapa kali 
memimpin 
pembacaan 
Asmaul 
Husna saat 
guru 
menunjuk 
secara 
bergantian. 

Siswa 
menyatakan 
rutin mengikuti 
kegiatan 
bersama teman 
sekelas, 
biasanya 
dimulai setelah 
guru masuk 
kelas. 

Semua siswa 
aktif secara 
konsisten sesuai 
kebiasaan. 

Makna 
kegiatan 
bagi siswa 

Tidak hanya 
membaca, tapi 
mencoba 
menghayati arti 
nama-nama 
Allah. 

Awalnya 
hanya 
membaca, 
sekarang 
mencoba 
menghayati 
makna 
Asmaul 
Husna. 

Menganggap 
kegiatan ini 
bagian dari 
ibadah dan 
introspeksi diri 
untuk 
menerapkan 
makna sifat 
Asmaul Husna 
Allah ke dalam 
sehari-hari. 

Kegiatan ini 
memberi makna 
spiritual bagi 
siswa. 

Pemahaman 
terhadap 
Asmaul 
Husna 

Siswa bisa 
menyebut dan 
menjelaskan 
makna “Al-
Ghaffar” (Maha 
Pengampun) dan 
mengaitkannya 
dengan sikap 
memaafkan 
sesama. 

Siswa 
mengingat 
nama “Ar-
Rahman” 
(Maha 
Pengasih) 
dan 
mengatakan 
bahwa Allah 
selalu 
memberi 
kasih sayang 
tanpa 
membeda-
bedakan. 

Siswa 
mengingat “Al-
Adl” (Maha 
Adil) dan 
mengatakan 
bahwa ia jadi 
lebih berhati-
hati dan takut 
berbuat curang 
karena merasa 
semua akan 
dibalas sesuai 
amal. 

Siswa 
memahami 
Asmaul Husna 
dan 
menerapkannya 
dalam sikap. 

Pandangan 
tentang 
pentingnya 
kegiatan 

Siswa 
mengatakan 
kegiatan ini 
penting karena 
mengingatkan 
pada Allah dan 

Siswa merasa 
kegiatan ini 
membuat 
suasana kelas 
lebih religius 
dan 

Siswa 
mengatakan 
kegiatan ini 
penting karena 
membiasakan 
diri mengingat 

Kegiatan 
memberi 
dampak positif 
bagi religiusitas 
siswa maupun 
suasana kelas. 
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Kategori Saffanatul 
Azizah 

Asri Aulia 
Wardani 

Arka Khalid 
Muhammad Hasil 

membuat pagi 
hari terasa lebih 
tenang dan 
positif. 

mendorong 
untuk lebih 
rajin 
beribadah. 

Allah sejak 
pagi, dan 
membuatnya 
merasa lebih 
semangat 
sekolah. 

Pengaruh 
terhadap 
perilaku 
religius 

Siswa merasa 
jadi lebih 
tenang, tidak 
mudah marah, 
dan lebih sering 
ingat untuk 
berdoa ketika 
menghadapi 
masalah. 

Siswa 
mengaku jadi 
lebih rajin 
sholat dan 
lebih sering 
meminta 
maaf tanpa 
diminta 
karena 
merasa itu 
bagian dari 
akhlak yang 
baik. 

Siswa merasa 
lebih 
bertanggung 
jawab, tidak 
malu minta 
maaf saat salah, 
dan merasa 
takut 
melakukan hal 
yang dilarang 
agama. 

Kegiatan 
berdampak pada 
perilaku religius 
siswa secara 
nyata. 

 

2. Dampak Pembiasaan Membaca Asmaul Husna Terhadap Pembentukan 

Karakter Religius Peserta Didik Kelas 9 di MTs Walisongo Bululawang 

Malang 

Pembiasaan membaca Asmaul Husna di MTs Walisongo Bululawang 

Malang membawa dampak signifikan dalam pembentukan karakter religius peserta 

didik kelas 9. Kegiatan yang rutin dilakukan ini tidak hanya membiasakan siswa 

dalam aspek ritual, tetapi juga menumbuhkan kesadaran spiritual yang mendalam. 

Melalui pengenalan dan penghayatan terhadap nama-nama Allah, siswa mulai 

menunjukkan perubahan sikap yang mencerminkan nilai-nilai ilahiah seperti sabar, 

jujur, kasih sayang, dan bertanggung jawab. Hal ini tercermin dalam ucapan dan 

perilaku siswa sehari-hari yang semakin banyak menyebut nama Allah dalam 
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percakapan, menunjukkan ketenangan dalam menghadapi masalah, dan merasakan 

kedekatan spiritual dengan Tuhan. 

Guru Pendidikan Agama Islam, Ibu Siti Aisa, S.Pd., menuturkan bahwa para 

siswa kini tampak lebih sadar akan kehadiran dan kuasa Allah dalam kehidupan 

mereka. Kesadaran ini terlihat dari kebiasaan mereka menyebut Asmaul Husna 

dalam berbagai konteks, baik saat senang maupun menghadapi kesulitan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembiasaan tersebut telah menanamkan nilai-nilai keimanan 

yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan konatif. Tidak hanya 

memahami arti nama-nama Allah, siswa juga mulai menghayatinya dalam 

pengalaman hidup mereka. Ini merupakan indikasi bahwa pendidikan spiritual yang 

diterapkan telah menyentuh aspek internal siswa secara menyeluruh. 

Lebih jauh lagi, pembiasaan ini telah menumbuhkan kesadaran eskatologis, 

yaitu keyakinan terhadap hari akhir dan balasan atas perbuatan. Ibu Zuliati Ningsih, 

M.Si., memberikan contoh seorang siswa yang merasa takut akan hukuman karena 

meninggalkan salat. Ketakutan ini menunjukkan bahwa siswa mulai memiliki 

pemahaman mendalam tentang tanggung jawab spiritualnya sebagai seorang 

muslim. Kesadaran ini mendorong mereka untuk lebih disiplin dalam menjalankan 

ibadah dan menjaga perilaku. Hal serupa juga ditegaskan oleh Ibu Titik Lusianah, 

S.Si., yang menyampaikan bahwa beberapa siswa menunjukkan ketakutan terhadap 

perbuatan dosa, seperti mencuri, karena mereka percaya bahwa semua perbuatan 

akan dibalas. Keyakinan ini membentuk sikap hati-hati dalam bertindak dan 

menguatkan kontrol diri berbasis nilai-nilai keimanan. 

Aspek ideologis dalam pembentukan karakter religius pun mengalami 

penguatan nyata. Guru menyampaikan bahwa siswa yang sebelumnya sering lalai 
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dalam salat kini mulai aktif melaksanakan salat berjamaah, bahkan dengan penuh 

semangat menjalankan salat sunnah seperti Dhuha dan Tahajud. Ini menunjukkan 

bahwa internalisasi nilai ibadah telah berhasil, bukan hanya sebagai rutinitas 

sekolah, tetapi telah menjadi bagian dari kesadaran pribadi siswa. Hal ini diperkuat 

oleh testimoni dari para orang tua siswa yang menyatakan bahwa anak-anak mereka 

kini lebih disiplin dalam ibadah di rumah, termasuk salat tepat waktu dan inisiatif 

menjalankan ibadah sunnah. Dampak pembiasaan ini tidak hanya terbatas pada 

lingkungan sekolah, tetapi juga menjalar ke kehidupan keluarga, menunjukkan 

keberhasilan pembinaan religius yang bersifat holistik. 

Selain itu, pembiasaan ini juga berdampak pada peningkatan keberanian dan 

partisipasi siswa dalam kegiatan religius di sekolah. Siswa yang sebelumnya pasif 

kini mulai tampil memimpin doa dan pembacaan Asmaul Husna dengan percaya 

diri. Hal ini menjadi bukti bahwa pembiasaan tersebut telah membentuk rasa 

tanggung jawab, kedewasaan, serta kepercayaan diri siswa dalam mengekspresikan 

nilai-nilai keagamaannya secara terbuka. Keterlibatan aktif ini menunjukkan bahwa 

mereka tidak hanya memahami pentingnya ibadah, tetapi juga menjadikannya 

sebagai bagian dari jati diri religius mereka. 

Dimensi intelektual juga mengalami peningkatan melalui pembiasaan ini. 

Guru mengungkapkan bahwa dalam ujian dan evaluasi, siswa tidak hanya mampu 

menghafal Asmaul Husna tetapi juga menjelaskan maknanya secara kontekstual. 

Mereka mampu mengaitkan nama-nama Allah dengan nilai-nilai kehidupan seperti 

keadilan, kesabaran, dan kasih sayang, serta menerapkannya dalam perilaku sehari-

hari. Bahkan, dalam kegiatan ceramah Jum’at, beberapa siswa mampu 

menyampaikan isi ceramah yang mengaitkan tema dengan Asmaul Husna, 
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menunjukkan integrasi nilai religius dalam ekspresi publik. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan pembiasaan tidak hanya ritualistik, tetapi juga edukatif secara 

kognitif, mendorong siswa untuk berpikir reflektif dan mengembangkan kepekaan 

religius yang aplikatif. 

Tak kalah penting, dampak dari pembiasaan ini juga menyentuh aspek 

psikologis dan emosional siswa. Ibu Siti Aisa menceritakan bahwa ketika siswa 

menerima nilai ujian yang kurang memuaskan, mereka tetap menunjukkan rasa 

syukur dan penerimaan terhadap hasil tersebut sebagai bentuk tawakal kepada 

Allah. Ini mencerminkan kedewasaan spiritual yang terbentuk melalui pemahaman 

terhadap konsep qadha dan qadar. Demikian pula, Ibu Zuliati Ningsih mengamati 

adanya peningkatan kemampuan siswa dalam mengendalikan emosi. Mereka 

menjadi lebih sabar saat mendapat teguran dari guru atau menghadapi konflik 

dengan teman. Sikap ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Asmaul Husna seperti 

sabar, lapang dada, dan rendah hati telah mulai terinternalisasi dalam diri siswa. 

Secara keseluruhan, hasil temuan ini menunjukkan bahwa pembiasaan 

membaca Asmaul Husna memberikan dampak yang menyeluruh terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik. Dimensi ideologis, spiritual, 

intelektual, hingga emosional mengalami penguatan yang signifikan. Siswa tidak 

hanya mengalami peningkatan dalam pemahaman agama, tetapi juga menunjukkan 

perubahan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Kegiatan ini 

terbukti menjadi strategi pendidikan karakter yang efektif dalam membentuk 

pribadi muslim yang taat, cerdas secara spiritual, dan matang secara emosional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan membaca Asmaul Husna 

memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter religius peserta didik 
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kelas 9 di MTs Walisongo Bululawang Malang dalam lima dimensi utama: 

ideologis, ritual, intelektual, eksperensial, dan konsekuensial. Pada dimensi 

ideologis atau keyakinan, para guru mengamati adanya peningkatan kesadaran 

siswa terhadap keberadaan dan kuasa Allah. Hal ini terlihat dari kebiasaan siswa 

menyebut nama-nama Allah dalam percakapan sehari-hari serta munculnya rasa 

takut untuk melakukan dosa karena meyakini adanya balasan di akhirat. Contohnya, 

seorang siswa berkata, “Saya takut kalau nanti dihukum karena bolos sholat,” 

sementara siswa lain menghindari mencuri karena percaya akan adanya pembalasan 

di hari kiamat. Ini menandakan bahwa nilai-nilai akidah mulai terinternalisasi 

dalam kesadaran siswa. 

Pada dimensi ritual atau ibadah, siswa menunjukkan peningkatan 

konsistensi dalam melaksanakan ibadah, baik yang wajib maupun sunnah. Guru 

mencatat bahwa siswa yang sebelumnya lalai sholat kini rajin ke masjid dan bahkan 

berkata, “Saya sekarang rajin sholat Dhuha, Bu.” Orang tua siswa juga melaporkan 

bahwa anak mereka kini lebih rajin melaksanakan sholat sunnah di rumah. Selain 

itu, siswa yang dulunya hanya bercanda saat kegiatan doa pagi, kini tampil percaya 

diri memimpin pembacaan doa dan Asmaul Husna. Ini menunjukkan bahwa 

kegiatan ibadah yang dulunya hanya rutinitas telah berkembang menjadi bagian 

dari kesadaran spiritual siswa. 

Dalam dimensi intelektual, siswa mengalami peningkatan dalam 

pengetahuan agama, khususnya dalam memahami makna Asmaul Husna. Guru 

menyampaikan bahwa dalam ulangan, siswa mampu menjawab soal dengan 

penjabaran makna nama-nama Allah secara kontekstual. Selain itu, mereka juga 

mulai aktif bertanya dalam pelajaran PAI, terutama mengenai makna dan penerapan 
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nama-nama Allah dalam kehidupan. Bahkan dalam ceramah Jum’at, beberapa 

siswa menggunakan Asmaul Husna sebagai bagian dari isi ceramahnya. Contohnya, 

siswa mampu menjelaskan makna “Ar-Rahman” sebagai bentuk kasih sayang Allah 

terhadap manusia. 

Dimensi eksperensial atau pengalaman keagamaan juga mengalami 

peningkatan. Siswa tampak lebih sabar dan bersyukur dalam menghadapi berbagai 

situasi. Misalnya, ketika mendapatkan nilai ujian yang rendah, seorang siswa 

berkata, “Alhamdulillah masih lulus, Bu. Mungkin ini yang terbaik dari Allah.” 

Siswa juga terlihat lebih mampu mengendalikan emosi, seperti tidak membalas 

ketika diganggu teman dan memilih berkata, “Saya belajar sabar, karena Allah juga 

Maha Penyabar.” Perubahan ini mencerminkan pemahaman spiritual yang lebih 

mendalam dan penerapan nilai-nilai Asmaul Husna dalam situasi nyata. 

Terakhir, pada dimensi konsekuensial atau perilaku nyata, siswa 

menunjukkan karakter yang lebih positif, jujur, dan bertanggung jawab. Seorang 

siswa dengan jujur mengakui, “Saya lupa, Bu. Nggak ada alasan,” ketika tidak 

mengerjakan PR, tanpa mencari-cari pembenaran. Ada pula siswa yang secara 

spontan membantu temannya membawa buku dan siswa lain yang secara sadar 

meminta maaf kepada guru setelah membuat keributan di kelas. Tindakan-tindakan 

ini menggambarkan bahwa pembiasaan membaca Asmaul Husna telah membentuk 

karakter moral yang kuat dalam diri siswa, tercermin dari perilaku jujur, empati, 

tanggung jawab, dan kesadaran diri. 

Secara keseluruhan, hasil temuan ini memperlihatkan bahwa pembiasaan 

membaca Asmaul Husna tidak hanya berdampak pada aspek spiritualitas individu, 

tetapi juga membentuk karakter religius secara menyeluruh dalam kehidupan 
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sehari-hari siswa. Proses internalisasi nilai-nilai keislaman melalui pembiasaan ini 

terbukti efektif dalam membangun generasi yang beriman, berakhlak, dan 

bertanggung jawab. 

Tabel 4.6 Dampak Pembiasaan Membaca Asmaul Husna menurut Guru 

Dimensi / 
Kategori Ibu Siti Aisa Ibu Zuliati 

Ningsih 
Ibu Tutik 
Lusianah Hasil  

1. Ideologis 
(Keyakinan) 

Siswa jadi lebih 
sadar akan 
keberadaan dan 
kuasa Allah, 
terlihat saat 
mereka sering 
menyebut nama-
nama Allah 
dalam 
percakapan 
sehari-hari. 

Ada siswa 
yang berkata 
saat guru 
bercerita 
tentang 
kiamat, “Saya 
takut kalau 
nanti dihukum 
karena bolos 
sholat.” 

Beberapa 
siswa 
menyatakan 
percaya pada 
hari kiamat 
dan akibat 
perbuatan 
dosa; mereka 
takut mencuri 
karena 
percaya ada 
pembalasan. 

Siswa 
menunjukkan 
peningkatan 
keimanan 
melalui sikap 
takut berbuat 
dosa dan 
menyebut 
asma Allah 
dalam 
keseharian. 
Contohnya, 
siswa 
menghindari 
mencuri karena 
takut balasan 
di akhirat. 

2. Ritual 
(Ibadah) 

Siswa yang dulu 
sering 
meninggalkan 
sholat kini rajin 
ke masjid dan 
berkata, “Saya 
sekarang rajin 
sholat Dhuha, 
Bu.” 

Siswa jadi 
lebih rajin 
sholat wajib 
dan bahkan 
mulai ikut 
sholat sunnah 
di rumah, kata 
orang tua 
mereka di 
rapat wali 
murid. 

Sebagian 
siswa yang 
biasanya 
hanya 
bercanda saat 
doa pagi, kini 
mulai ikut 
memimpin 
pembacaan 
doa dan 
asmaul husna 
dengan 
lantang. 

Perubahan 
ibadah tampak 
dari rajinnya 
siswa 
menjalankan 
sholat dan 
memimpin 
doa. Contoh 
nyata: siswa 
yang dulunya 
malas kini 
memimpin doa 
pagi dengan 
percaya diri. 

3. Intelektual 
(Pengetahuan) 

Dalam ujian 
atau ulangan, 
siswa bisa 
menjawab 
pertanyaan 
tentang nama 

Siswa lebih 
aktif bertanya 
saat pelajaran 
PAI, misalnya 
tentang nama-
nama Allah 

Dalam 
ceramah 
Jum’at ada 
siswa yang 
menyebut 
Asmaul Husna 

Pemahaman 
siswa terhadap 
nilai Islam 
meningkat. 
Contohnya, 
dalam ujian 
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Dimensi / 
Kategori Ibu Siti Aisa Ibu Zuliati 

Ningsih 
Ibu Tutik 
Lusianah Hasil  

Allah dengan 
penjabaran 
makna secara 
kontekstual. 

dan 
maknanya. 

sebagai bagian 
dari tema yang 
disampaikan. 

mereka 
mampu 
menjelaskan 
makna “Ar-
Rahman” 
sebagai kasih 
sayang Allah 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari. 

4. 
Eksperensial 
(Pengalaman 
Keagamaan) 

Saat nilai 
ulangan jelek, 
siswa berkata, 
“Alhamdulillah 
masih lulus, Bu. 
Mungkin ini 
yang terbaik 
dari Allah.” 

Siswa 
menahan 
emosi saat 
diperingatkan 
guru dan tidak 
membalas saat 
diganggu 
teman. 

Siswa menjadi 
lebih tenang, 
misalnya dulu 
ada siswa 
yang suka 
marah jika 
dikerjai, 
sekarang 
hanya 
tersenyum dan 
bilang, “Saya 
belajar sabar, 
karena Allah 
juga Maha 
Penyabar.” 

Siswa 
mengalami 
perubahan 
sikap spiritual 
seperti sabar 
dan syukur. 
Contohnya, 
siswa 
menerima nilai 
jelek tanpa 
protes dan 
belajar sabar 
saat diganggu 
temannya. 

5. 
Konsekuensial 
(Perilaku 
Nyata) 

Siswa mengaku 
tidak 
mengerjakan 
PR, lalu berkata, 
“Saya lupa, Bu. 
Nggak ada 
alasan.” 

Siswa 
menawarkan 
bantuan 
kepada 
temannya 
yang 
membawa 
banyak buku 
tanpa diminta. 

Siswa yang 
membuat 
keributan 
langsung 
meminta 
maaf: “Maaf, 
Bu, saya ribut 
tadi. Saya janji 
tidak 
mengulangi 
lagi.” 

Terjadi 
pembentukan 
karakter 
positif. 
Contohnya: 
siswa jujur 
mengakui 
kesalahan dan 
meminta maaf 
tanpa disuruh, 
serta 
bertanggung 
jawab atas 
perbuatannya 
tanpa disuruh. 

 

Sementara itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan 

membaca Asmaul Husna memberikan pengaruh signifikan terhadap pembentukan 
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karakter religius siswa kelas 9 di MTs Walisongo Bululawang Malang. Pada 

dimensi ideologis (keyakinan), terlihat bahwa para siswa mengalami penguatan 

iman terhadap sifat-sifat Allah. Siswa perempuan pertama menyatakan merasa lebih 

yakin bahwa Allah Maha Tahu dan selalu mengawasi setiap perbuatannya. Siswa 

perempuan kedua sering menyebut nama-nama Allah seperti Ar-Rahim dalam 

percakapan sehari-hari, sementara siswa laki-laki ketiga menghindari berbohong 

karena percaya bahwa Allah Maha Melihat. Ini menunjukkan bahwa kesadaran 

moral mereka semakin tumbuh seiring dengan pemahaman dan penghayatan 

terhadap Asmaul Husna. 

Pada dimensi ritual (ibadah), para siswa menunjukkan peningkatan dalam 

menjalankan ibadah harian. Siswa perempuan pertama mulai rajin melaksanakan 

salat sunnah seperti Dhuha, sedangkan siswa perempuan kedua menyatakan rutin 

membaca Al-Qur’an di rumah karena merasa lebih dekat dengan Allah. Siswa laki-

laki juga mengaku sudah terbiasa membaca doa pagi dan menjaga salat tepat waktu. 

Kebiasaan membaca Asmaul Husna telah berhasil membentuk kedisiplinan dalam 

beribadah serta mempererat hubungan spiritual siswa dengan Allah. 

Dari sisi intelektual (pengetahuan), siswa menunjukkan peningkatan 

pemahaman terhadap konsep ketuhanan dalam Islam. Siswa perempuan pertama 

mampu menjelaskan makna nama-nama Allah seperti Al-Adl dan Ar-Rahman 

dengan baik. Siswa perempuan kedua aktif bertanya dalam pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI), terutama tentang sifat-sifat Allah. Sedangkan siswa laki-laki 

ketiga mampu mengaitkan antara nama-nama Allah dengan perilaku manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini menandakan bahwa pembiasaan Asmaul Husna tidak 



122 
 

 

hanya berperan sebagai ibadah verbal, tetapi juga sebagai sarana pendidikan 

intelektual yang memperdalam pemahaman agama. 

Pada dimensi eksperiensial (pengalaman keagamaan), siswa menunjukkan 

internalisasi nilai-nilai spiritual dalam keseharian mereka. Siswa perempuan 

pertama menjadi lebih sabar ketika diejek teman, sedangkan siswa perempuan 

kedua lebih sering mengungkapkan rasa syukur atas hasil ujian, baik tinggi maupun 

rendah. Siswa laki-laki ketiga memilih diam dan mengucap istighfar ketika digoda 

oleh teman, menandakan kemampuan dalam mengendalikan emosi berdasarkan 

ajaran agama. Ini mencerminkan bahwa siswa mulai merasakan pengalaman 

spiritual secara nyata dalam interaksi sosialnya. 

Terakhir, pada dimensi konsekuensial (perilaku nyata), muncul berbagai 

perubahan positif dalam perilaku siswa. Siswa perempuan pertama dengan jujur 

mengakui kesalahan dan meminta maaf ketika melanggar aturan kelas. Siswa 

perempuan kedua menunjukkan sikap tolong-menolong, seperti meminjamkan alat 

tulis kepada temannya tanpa diminta. Sementara itu, siswa laki-laki ketiga 

menunjukkan rasa tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan piket kelas 

tanpa harus diingatkan. Hal ini menegaskan bahwa pembiasaan membaca Asmaul 

Husna memberikan kontribusi terhadap terbentuknya perilaku positif yang 

mencerminkan karakter religius dalam tindakan nyata. 

Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa pembiasaan 

membaca Asmaul Husna memiliki peran yang signifikan dalam mengembangkan 

dimensi keyakinan, ibadah, pengetahuan agama, pengalaman spiritual, serta 

perilaku nyata siswa, yang secara keseluruhan mendukung pembentukan karakter 

religius yang kuat dan berkesinambungan. 
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Tabel 4.7 Dampak Pembiasaan Membaca Asmaul Husna menurut Siswa 

Dimensi / 
Kategori 

Saffanatul 
Azizah 

Asri Aulia 
Wardani 

Arka Khalid 
Muhammad Hasil 

1. Ideologis 
(Keyakinan) 

Merasa lebih 
yakin Allah 
Maha Tahu 
dan selalu 
mengawasi. 

Sering 
menyebut sifat 
Allah seperti 
Ar-Rahim 
dalam 
keseharian. 

Menghindari 
berbohong 
karena percaya 
Allah Maha 
Melihat. 

Terjadi 
penguatan 
keyakinan pada 
sifat-sifat Allah 
yang mendorong 
kesadaran moral 
siswa. 

2. Ritual 
(Ibadah) 

Lebih rajin 
salat sunnah 
seperti Dhuha 
setelah 
pembiasaan 
Asmaul 
Husna. 

Membaca Al-
Qur’an secara 
rutin di rumah 
karena merasa 
lebih dekat 
dengan Allah. 

Mengaku 
mulai terbiasa 
membaca doa 
pagi dan sholat 
tepat waktu. 

Pembiasaan 
Asmaul Husna 
menumbuhkan 
disiplin ibadah 
harian. 

3. Intelektual 
(Pengetahuan) 

Bisa 
menjelaskan 
makna 
beberapa 
nama Allah 
seperti Al-Adl 
dan Ar-
Rahman. 

Aktif bertanya 
dalam 
pelajaran PAI 
tentang sifat-
sifat Allah. 

Mampu 
menjelaskan 
hubungan 
antara nama 
Allah dan 
perilaku 
manusia. 

Pemahaman 
siswa terhadap 
konsep 
ketuhanan 
meningkat. 

4. 
Eksperiensial 
(Pengalaman 
Keagamaan) 

Menjadi lebih 
sabar saat 
menghadapi 
ejekan teman. 

Mengaku lebih 
sering 
bersyukur atas 
hasil ujian, 
baik tinggi 
maupun 
rendah. 

Tidak lagi 
membalas 
ketika digoda 
teman, 
memilih diam 
dan mengucap 
istighfar. 

Terjadi 
penghayatan 
nilai agama 
dalam 
kehidupan sosial 
siswa. 

5. 
Konsekuensial 
(Perilaku 
Nyata) 

Jujur 
mengakui 
kesalahan dan 
meminta maaf 
saat 
melanggar 
aturan kelas. 

Suka 
menolong 
teman tanpa 
disuruh, 
seperti 
meminjaman 
alat tulis. 

Bertanggung 
jawab dalam 
piket kelas 
tanpa 
diingatkan. 

Terjadi 
perubahan 
positif dalam 
tindakan nyata. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Implementasi Pembiasaan Membaca Asmaul Husna di Kelas 9 MTs 

Walisongo Bululawang Malang  

Pembiasaan membaca Asmaul Husna sebelum dimulainya kegiatan 

pembelajaran merupakan salah satu praktik religius yang menjadi budaya utama di 

MTs Walisongo Bululawang Malang. Kegiatan ini dilakukan secara konsisten 

setiap pagi sebelum dimulainya proses belajar mengajar di kelas. Pembacaan 99 

nama Allah ini bukan sekadar rutinitas simbolik, tetapi merupakan bagian dari 

strategi pembentukan karakter religius peserta didik yang dilaksanakan secara 

sadar, terencana, dan terus-menerus. Dalam kerangka teori religiusitas, praktik ini 

termasuk ke dalam dimensi ritualistik, yaitu keterlibatan individu (dalam hal ini 

siswa) dalam aktivitas ibadah formal yang dilakukan secara terstruktur dan 

berulang-ulang. Praktik ritual ini memiliki efek spiritual yang sangat signifikan 

karena menciptakan atmosfer kelas yang sakral, menenangkan, dan siap secara 

psikologis dan spiritual untuk menerima materi pelajaran. 

Setiap pagi, siswa bersama guru melantunkan Asmaul Husna secara bersama-

sama dengan suara yang serempak dan penuh kekhidmatan. Melalui aktivitas ini, 

siswa tidak hanya sekadar menyebut nama-nama Allah, tetapi juga dilatih untuk 

menata hati, memusatkan perhatian, dan mengarahkan niat mereka sebelum proses 

belajar dimulai. Hal ini dapat dikategorikan sebagai bentuk habitual spirituality, 

yaitu kebiasaan spiritual yang dibangun melalui proses pembiasaan terus-menerus 

yang pada akhirnya akan tertanam dalam sikap dan kepribadian siswa. Kebiasaan 

ini juga menjadi bagian dari strategi pendidikan karakter yang menekankan pada 
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pengulangan nilai positif dalam waktu panjang sehingga menjadi bagian dari 

identitas moral peserta didik. Dalam teori behavioristik, disebutkan bahwa 

pembelajaran akan lebih efektif jika dilakukan melalui penguatan berulang. 

Pembacaan Asmaul Husna menjadi stimulus religius yang terus-menerus diperkuat 

hingga akhirnya melekat dalam diri siswa sebagai karakter Islami. 

Lebih jauh lagi, kegiatan ini juga berkontribusi besar dalam pengembangan 

kesadaran spiritual anak sejak usia dini. Kesadaran spiritual yang tumbuh melalui 

ibadah rutin seperti ini bukan hanya membentuk kecenderungan beragama secara 

formal, tetapi juga melahirkan penghayatan nilai-nilai ketuhanan dalam kehidupan 

sehari-hari. Siswa akan tumbuh dalam lingkungan yang menempatkan nilai religius 

sebagai landasan utama dalam berpikir dan bertindak. Dengan cara ini, madrasah 

tidak hanya mentransfer pengetahuan kognitif, tetapi juga membentuk kepribadian 

spiritual siswa secara komprehensif. 

Pembiasaan membaca Asmaul Husna di MTs Walisongo tidak dilakukan 

secara insidental atau tergantung inisiatif individu, melainkan telah menjadi bagian 

dari sistem kelembagaan yang terstruktur. Pelaksanaannya telah dirancang sejak 

awal tahun ajaran melalui program kerja bidang keagamaan dan dimasukkan ke 

dalam jadwal kegiatan rutin harian di setiap kelas. Dengan adanya sistem ini, 

pelaksanaan kegiatan menjadi lebih konsisten, terarah, dan dapat dievaluasi secara 

berkala. Setiap kelas memiliki koordinator siswa yang bertugas memimpin 

pembacaan, sedangkan wali kelas atau guru PAI bertanggung jawab sebagai 

pembina yang memastikan kelancaran pelaksanaannya. Teks Asmaul Husna 

disediakan di setiap kelas agar semua siswa dapat mengikuti dengan baik. Bahkan, 
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dilakukan rotasi pemimpin pembacaan agar semua siswa terlibat aktif dan memiliki 

rasa tanggung jawab dalam menjalankan kegiatan keagamaan ini. 

Dalam konteks ini, dapat dilihat bahwa MTs Walisongo menerapkan dimensi 

konsekuensial dari religiusitas, yaitu bagaimana nilai-nilai agama diinternalisasikan 

dalam perilaku nyata dan keterlibatan sosial siswa. Kedisiplinan, tanggung jawab, 

dan keteraturan siswa dalam mengikuti kegiatan ini merupakan wujud nyata dari 

pengaruh nilai religius terhadap aspek perilaku. Kegiatan ini tidak sekadar menjadi 

aktivitas spiritual, tetapi juga menjadi alat pembentukan karakter sosial siswa. 

Ketika pembiasaan keagamaan seperti ini telah diintegrasikan dalam sistem 

kelembagaan sekolah, maka dampaknya akan jauh lebih kuat dan berkelanjutan. 

Pembentukan karakter moral dan religius tidak bisa mengandalkan pendekatan 

verbal semata, tetapi harus diwujudkan melalui pembudayaan dan sistem yang 

mendukung. 

Selain sistem yang kuat, keberhasilan pembiasaan ini juga sangat dipengaruhi 

oleh peran guru, khususnya guru PAI, yang menjadi tokoh sentral dalam 

pelaksanaan program religius ini. Guru bukan hanya berperan sebagai pengawas 

teknis, tetapi juga menjadi spiritual companion yang mendampingi dan 

membimbing siswa dalam membentuk kesadaran religius mereka. Guru hadir setiap 

pagi untuk memberikan keteladanan langsung kepada siswa. Dalam kesempatan-

kesempatan tertentu, guru juga menyampaikan penjelasan makna dari nama-nama 

Allah yang dibaca, mengaitkan sifat-sifat Allah tersebut dengan realitas kehidupan 

sehari-hari, dan memberikan motivasi spiritual agar siswa tidak hanya memahami 

tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai ilahiah tersebut. 
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Peran guru dalam kegiatan ini mencakup dua dimensi penting dalam teori 

religiusitas, yaitu dimensi ideologis dan dimensi pengalaman religius. Dimensi 

ideologis terwujud ketika guru menanamkan pemahaman mendalam tentang sifat-

sifat Allah yang tercermin dalam Asmaul Husna, seperti Ar-Rahman (Maha 

Pengasih), Al-Adl (Maha Adil), dan As-Shabur (Maha Sabar). Sementara itu, 

dimensi pengalaman religius muncul ketika siswa mengalami secara langsung 

proses spiritual melalui aktivitas rutin yang menyentuh aspek afektif dan batiniah. 

Dengan pendekatan ini, pembelajaran tidak lagi bersifat kognitif semata, tetapi 

menyentuh ranah afeksi dan sikap. 

Dalam praktiknya, guru PAI di MTs Walisongo tidak hanya berfungsi sebagai 

pengajar materi keagamaan, tetapi juga sebagai pembina karakter dan pengarah 

moral siswa. Melalui pendekatan personal, reflektif, dan inspiratif, guru PAI 

mampu mengajak siswa untuk meneladani sifat-sifat Allah dalam perilaku nyata, 

seperti menumbuhkan sikap kasih sayang kepada teman, berlaku adil dalam bekerja 

sama, dan bersabar ketika menghadapi kesulitan belajar. Dengan menjadikan 

Asmaul Husna sebagai bahan ajar yang aplikatif, siswa diajak tidak hanya 

mengenal Tuhan secara teoritis, tetapi juga meneladani sifat-sifat-Nya dalam 

kehidupan sosial mereka. 

Keseluruhan proses ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius 

siswa tidak dapat dipisahkan dari keterpaduan antara sistem kelembagaan yang 

mendukung, budaya sekolah yang kuat, dan peran guru yang inspiratif. MTs 

Walisongo telah menciptakan ekosistem pendidikan yang memfasilitasi tumbuhnya 

spiritualitas siswa melalui pembiasaan keagamaan yang konsisten, terstruktur, dan 

bermakna. Melalui pembacaan Asmaul Husna setiap pagi, siswa tidak hanya belajar 
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mengingat nama-nama Tuhan, tetapi juga belajar menghadirkan Tuhan dalam setiap 

aspek kehidupannya, menjadikannya sebagai sumber inspirasi moral, spiritual, dan 

sosial yang membentuk pribadi unggul dan berkarakter. 

B. Dampak Pembiasaan Membaca Asmaul Husna Terhadap Karakter 

Religius Peserta Didik Kelas 9 di MTs Walisongo Bululawang Malang 

1. Penguatan Keyakinan melalui Pemahaman Sifat-Sifat Allah (Dimensi 

Ideologis) 

Dimensi ideologis dalam pembentukan karakter religius peserta didik di 

MTs Walisongo Bululawang mengalami penguatan yang signifikan melalui 

pembiasaan membaca Asmaul Husna. Kegiatan ini tidak hanya bersifat ritualistik, 

namun telah menjadi sarana efektif untuk menanamkan nilai-nilai keimanan secara 

mendalam. Siswa mulai mengenal dan memahami sifat-sifat Allah seperti Al-‘Alim 

(Maha Mengetahui) dan Al-Bashir (Maha Melihat), yang berpengaruh langsung 

terhadap kesadaran moral mereka. 

Bukti nyata dari penguatan dimensi ini tampak pada perubahan pola pikir 

dan sikap siswa. Mereka menunjukkan kehati-hatian dalam bersikap karena merasa 

selalu diawasi oleh Allah. Salah satu siswa menyampaikan bahwa keyakinannya 

terhadap sifat Allah yang Maha Tahu membuatnya lebih berhati-hati dalam 

bertindak dan berpikir dua kali sebelum melakukan hal yang tidak baik. 

Pemahaman terhadap Al-‘Alim mendorong kontrol diri yang lebih kuat serta 

kesadaran bahwa tidak ada perbuatan tersembunyi dari pengawasan Allah. 

Selain itu, siswa juga membiasakan menyebut nama-nama Allah dalam 

berbagai kondisi emosional, baik saat senang maupun sedih. Kebiasaan ini 

menunjukkan bahwa pemahaman terhadap Asmaul Husna telah meresap ke dalam 
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kehidupan spiritual mereka, membentuk hubungan emosional yang erat dengan 

Allah. Dengan demikian, Allah bukan hanya dikenali melalui hafalan, tetapi 

menjadi pusat orientasi dalam pengambilan keputusan dan sikap sehari-hari. 

Keyakinan terhadap sifat-sifat Allah juga terlihat mendorong perubahan 

perilaku yang lebih religius dan etis. Rasa takut terhadap balasan atas perbuatan 

buruk di akhirat, seperti yang tergambar dalam kesadaran akan hari kiamat, 

membuat siswa lebih disiplin dalam ibadah dan menjauhi perilaku tercela. Ini 

menunjukkan bahwa pemahaman teologis telah membentuk kesadaran tanggung 

jawab spiritual yang kuat. 

Berdasarkan hasil temuan di MTs Walisongo Bululawang, dapat 

disimpulkan bahwa pembentukan karakter religius peserta didik mengalami 

penguatan signifikan melalui dimensi ideologis, khususnya lewat pembiasaan 

membaca dan memahami Asmaul Husna. Aktivitas ini tidak hanya menjadi rutinitas 

ritual, tetapi juga menjadi sarana internalisasi nilai-nilai teologis yang mendalam, 

seperti penghayatan terhadap sifat-sifat Allah (Al-‘Alim, Al-Bashir, dsb.) yang 

memengaruhi kesadaran moral dan kontrol diri peserta didik. Hal ini tampak dalam 

perubahan pola pikir, sikap kehati-hatian, dan pengendalian diri yang semakin kuat 

karena adanya kesadaran bahwa Allah senantiasa mengawasi. Relasi spiritual yang 

dibangun lewat kebiasaan menyebut nama-nama Allah juga membentuk ikatan 

emosional yang memperkuat orientasi tindakan yang religius dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Temuan ini sejalan dengan teori internalisasi nilai dari Spranger yang 

menyatakan bahwa nilai akan tertanam kuat dalam individu apabila melalui proses 

penghayatan, pembiasaan, dan pengalaman emosional yang berulang. Dalam 
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konteks ini, pemahaman terhadap Asmaul Husna tidak berhenti pada aspek kognitif, 

tetapi telah masuk ke ranah afektif dan konatif, yang berdampak pada sikap dan 

perilaku nyata peserta didik. Selain itu, temuan ini juga menguatkan pendekatan 

pendidikan karakter berbasis teologi, di mana penanaman nilai religius dilakukan 

dengan menekankan pada kesadaran ketuhanan sebagai pusat moral dan perilaku 

etis. Dengan demikian, pendidikan religius yang berakar pada nilai-nilai 

transendental terbukti efektif dalam membentuk karakter peserta didik yang 

bertanggung jawab secara spiritual dan sosial. 

2. Pembentukan Disiplin Ibadah melalui Praktik Harian (Dimensi 

Ritualistik) 

Dimensi ritualistik merujuk pada keterlibatan seseorang dalam menjalankan 

aktivitas ibadah secara rutin dan konsisten. Dalam konteks penelitian ini, 

pembiasaan membaca Asmaul Husna setiap pagi di MTs Walisongo Bululawang 

Malang telah menjadi bagian dari praktik keagamaan harian yang mampu 

mendorong pembentukan disiplin spiritual peserta didik. Kegiatan ini bukan 

sekadar rutinitas seremonial di pagi hari, tetapi menjadi awal dari perubahan 

mendalam dalam sikap beragama siswa. Siswa yang sebelumnya kurang aktif 

dalam ibadah mulai menunjukkan keterlibatan yang lebih besar, baik dalam ibadah 

wajib seperti salat lima waktu, maupun dalam bentuk ibadah sunnah seperti salat 

Dhuha dan tahajud. Transformasi ini memperlihatkan bahwa pembiasaan membaca 

Asmaul Husna secara tidak langsung menanamkan kesadaran akan pentingnya 

hubungan vertikal antara manusia dan Tuhannya. 

Bukti perubahan perilaku religius siswa tampak nyata dalam keseharian 

mereka di sekolah. Guru-guru mengamati bahwa siswa menjadi lebih teratur dalam 
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mengikuti salat berjamaah di masjid sekolah, bahkan ada yang dengan penuh 

semangat menyampaikan bahwa mereka mulai rutin melaksanakan salat Dhuha 

secara sukarela. Ini menunjukkan bahwa kegiatan spiritual yang ditanamkan 

melalui pembiasaan tersebut mampu memotivasi siswa untuk meningkatkan 

kualitas ibadah mereka secara mandiri. Disiplin ibadah ini tidak hanya terjadi di 

lingkungan sekolah, tetapi juga terbawa ke dalam kehidupan pribadi siswa di 

rumah. Informasi dari para orang tua siswa dalam kegiatan pertemuan wali murid 

menunjukkan bahwa anak-anak mereka mengalami peningkatan kedisiplinan 

dalam melaksanakan salat tepat waktu dan mulai melaksanakan salat sunnah secara 

inisiatif. Artinya, dampak dari pembiasaan ini bersifat komprehensif, melampaui 

batas ruang kelas dan jam pelajaran. 

Selain peningkatan kuantitas dalam beribadah, kegiatan membaca Asmaul 

Husna juga berdampak pada peningkatan kualitas keterlibatan siswa dalam kegiatan 

religius. Sebagian siswa mulai menunjukkan keberanian untuk memimpin doa dan 

pembacaan Asmaul Husna di hadapan teman-temannya. Perubahan ini 

mencerminkan adanya pertumbuhan rasa percaya diri dan tanggung jawab spiritual 

dalam diri siswa. Mereka tidak lagi merasa canggung atau malu dalam 

mengekspresikan keyakinan dan nilai-nilai keagamaannya. Keberanian tampil di 

depan untuk memimpin doa menjadi indikator bahwa siswa telah menginternalisasi 

ibadah sebagai bagian dari identitas kepribadiannya, bukan sekadar sebagai 

kewajiban yang harus dilakukan karena perintah guru. Sikap ini juga 

memperlihatkan bahwa kegiatan pembiasaan mampu menumbuhkan rasa tanggung 

jawab spiritual yang kuat, yang akan terus berkembang seiring dengan pertumbuhan 

usia dan pemahaman agama mereka. 
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Efektivitas kegiatan ini juga dapat dilihat dari suasana spiritual yang mulai 

terbentuk di lingkungan sekolah. Pembiasaan membaca Asmaul Husna 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan spiritualitas siswa. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan ketenangan batin sebelum memulai pelajaran, 

tetapi juga memperkuat ikatan spiritual antara siswa dengan Allah SWT. Banyak 

siswa melaporkan bahwa dengan memulai hari dengan menyebut nama-nama 

Allah, mereka merasa lebih damai, lebih siap menjalani aktivitas, dan lebih 

termotivasi untuk menjaga ibadahnya sepanjang hari. Hal ini menunjukkan bahwa 

Asmaul Husna bukan hanya menjadi bacaan verbal semata, tetapi telah menjadi 

sumber inspirasi spiritual yang berdampak langsung pada sikap dan perilaku 

keagamaan siswa dalam keseharian. 

Lebih jauh lagi, dampak positif dari pembiasaan ini juga terlihat dalam 

pembentukan budaya ibadah yang konsisten dan berkelanjutan. Guru mencatat 

adanya peningkatan keterlibatan siswa dalam kegiatan keagamaan lainnya, seperti 

membaca Al-Qur'an secara mandiri di rumah, berdoa dengan kesadaran penuh 

sebelum dan sesudah pelajaran, serta menunjukkan sikap sopan santun yang lebih 

menonjol dalam interaksi sosial di sekolah. Ini semua adalah indikasi bahwa 

kegiatan membaca Asmaul Husna telah membantu siswa membentuk pola hidup 

yang lebih religius dan berdisiplin. Ketika ibadah menjadi bagian dari rutinitas yang 

menyenangkan dan penuh makna, maka siswa tidak lagi menjalankan ibadah karena 

kewajiban, melainkan karena kebutuhan dan kesadaran spiritual yang telah 

tertanam kuat dalam diri mereka. 

Secara keseluruhan, pembentukan disiplin ibadah melalui pembiasaan 

membaca Asmaul Husna memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
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membentuk karakter religius peserta didik. sejalan dengan teori pembentukan 

karakter menurut Lickona yang menekankan bahwa karakter terbentuk melalui 

proses pembiasaan nilai yang dilakukan secara terus-menerus dan konsisten dalam 

lingkungan yang mendukung. Pembiasaan membaca Asmaul Husna tidak hanya 

memperkuat aspek moral knowing (pengetahuan tentang nilai), tetapi juga moral 

feeling (perasaan terhadap nilai), dan moral action (tindakan berdasarkan nilai). 

Dengan demikian, pembentukan karakter religius melalui kegiatan ini merupakan 

hasil dari integrasi antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang sesuai 

dengan pendekatan holistik dalam pendidikan karakter. 

3. Peningkatan Pemahaman Konseptual tentang Ketuhanan (Dimensi 

Intelektual) 

Peningkatan pemahaman konseptual tentang ketuhanan pada peserta didik 

kelas 9 di MTs Walisongo Bululawang tampak jelas melalui proses internalisasi 

makna Asmaul Husna yang tidak berhenti pada tahap menghafal, melainkan 

berkembang menjadi pemahaman mendalam yang bersifat rasional dan 

kontekstual. Dimensi intelektual sebagai bagian dari religiusitas tercermin dalam 

cara siswa mengaitkan sifat-sifat Allah dengan fenomena kehidupan sehari-hari. 

Aktivitas membaca dan menghafal nama-nama Allah secara rutin setiap pagi telah 

diintegrasikan dengan kegiatan diskusi, refleksi, dan tanya jawab, yang secara tidak 

langsung mendorong perkembangan aspek kognitif siswa terhadap ajaran Islam, 

khususnya terkait konsep ketuhanan. 

Dalam berbagai kesaksian guru, dijelaskan bahwa siswa mulai 

menunjukkan pemahaman substantif terhadap Asmaul Husna. Siswa tidak hanya 

mampu menyebutkan arti harfiah nama-nama Allah seperti Al-Adl (Maha Adil), Ar-
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Rahman (Maha Pengasih), atau Al-Hakim (Maha Bijaksana), tetapi mereka juga 

dapat menjabarkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya serta 

menghubungkannya dengan tindakan nyata. Sebagai contoh, seorang siswa mampu 

menjelaskan bahwa sifat Al-Adl mendorong dirinya untuk memperlakukan semua 

teman dengan adil, tidak memihak, dan menghindari perilaku diskriminatif. Ini 

merupakan bentuk transformasi pengetahuan keagamaan menjadi nilai yang 

bersifat praktis dan aplikatif dalam kehidupan sosial mereka. Hal ini juga diperkuat 

oleh pernyataan siswa lain yang menyebutkan bahwa ia belajar untuk lebih 

penyayang dan pemaaf karena memahami makna dari nama Allah Ar-Rahman dan 

Al-Ghaffar. Ketika mereka menghadapi ejekan atau kesulitan, mereka mencoba 

merespons dengan nilai-nilai kesabaran, pengampunan, dan kasih sayang yang 

berasal dari penghayatan terhadap sifat-sifat Allah. 

Lebih dari itu, kegiatan ini juga membangun keaktifan intelektual siswa 

dalam proses pembelajaran. Guru melaporkan bahwa siswa menjadi lebih tertarik 

terhadap pelajaran PAI dan seringkali menunjukkan rasa ingin tahu tinggi, seperti 

bertanya tentang perbedaan antara Ar-Rahman dan Ar-Rahim, atau tentang alasan 

di balik Allah disebut Al-Hakim. Keingintahuan ini tidak muncul secara instan, 

melainkan merupakan hasil dari kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara 

konsisten. Ketika siswa terbiasa mendengar dan menyebut nama-nama Allah, 

mereka terdorong untuk mencari makna dan relevansi dari nama-nama tersebut 

terhadap kehidupan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman keagamaan 

mereka berkembang ke arah yang lebih mendalam dan reflektif. 

Perkembangan lain yang patut dicatat adalah kemampuan siswa dalam 

menyampaikan pemahaman mereka ke dalam konteks komunikasi keagamaan. 
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Misalnya, dalam kegiatan ceramah Jum’at atau diskusi kelompok, beberapa siswa 

telah mampu secara percaya diri mengaitkan materi dengan sifat-sifat Allah yang 

telah mereka pelajari. Seorang siswa bahkan menyebutkan Asmaul Husna sebagai 

bagian dari pesan religius dalam ceramahnya, menunjukkan bahwa pemahaman 

terhadap konsep ketuhanan telah melebur menjadi bagian dari cara berpikir dan cara 

menyampaikan nilai-nilai agama kepada orang lain. Ini mengindikasikan bahwa 

dimensi intelektual siswa tidak bersifat pasif atau hafalan semata, melainkan aktif, 

produktif, dan ekspresif. Selain itu, kemampuan reflektif siswa terhadap ketentuan 

ilahi juga menjadi bukti bahwa dimensi intelektual mereka mengalami peningkatan. 

Ketika siswa mendapatkan hasil ujian yang tidak sesuai harapan, mereka 

menunjukkan sikap lapang dada dengan menyatakan bahwa semua adalah bagian 

dari takdir Allah yang Maha Bijaksana.  

Secara keseluruhan, pembiasaan membaca Asmaul Husna telah membawa 

pengaruh yang signifikan dalam peningkatan dimensi intelektual siswa. Mereka 

tidak hanya mampu mengenal dan menghafal nama-nama Allah, tetapi juga 

memahami, menjelaskan, mengaitkan, serta mengaplikasikan makna-maknanya 

dalam perilaku dan pengambilan sikap sehari-hari. Peningkatan ini menjadi bukti 

nyata bahwa proses kognitif keagamaan siswa berkembang ke arah yang lebih 

rasional, kritis, dan relevan. Asmaul Husna bukan lagi sekadar lafaz yang diulang 

setiap pagi, tetapi telah menjadi landasan berpikir dalam membangun karakter dan 

religiusitas yang utuh. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan agama Islam yang 

tidak hanya ingin menanamkan nilai secara dogmatis, melainkan membentuk 

pemahaman keimanan yang sadar, reflektif, dan kontekstual. 
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Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme oleh Piaget yang 

menekankan bahwa pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa secara aktif 

membangun pengetahuan melalui pengalaman dan refleksi. Dalam konteks ini, 

Asmaul Husna bukan hanya diajarkan sebagai hafalan, tetapi juga sebagai sarana 

refleksi spiritual yang kontekstual dengan kehidupan siswa. Hal ini mendukung 

pendekatan pendidikan agama Islam yang tidak dogmatis, tetapi mengarahkan pada 

pemahaman keimanan yang sadar dan kontekstua. 

4. Pengalaman Spiritual dalam Kehidupan Sehari-hari (Dimensi 

Eksperiensial) 

Dimensi eksperiensial dalam konteks pembiasaan membaca Asmaul Husna 

di MTs Walisongo Bululawang menunjukkan adanya transformasi nyata dalam 

kehidupan spiritual siswa. Aktivitas rutin ini bukan sekadar menjadi kegiatan 

keagamaan formal di sekolah, tetapi menjelma sebagai momen reflektif dan 

kontemplatif yang mampu menumbuhkan kedamaian batin dan kestabilan 

emosional di tengah tekanan akademik. Dzikir Asmaul Husna menjadi medium 

efektif bagi siswa untuk berhubungan secara emosional dengan nilai-nilai Ilahiah, 

yang pada akhirnya memperkuat keimanan sekaligus mengasah kecerdasan 

emosional mereka. 

Penerapan Asmaul Husna memberikan dampak langsung terhadap 

kemampuan siswa dalam mengelola emosi dan membentuk sikap spiritual yang 

matang. Beberapa siswa mengaku menjadi lebih tenang dan sabar dalam 

menghadapi gangguan atau godaan dari teman-temannya. Jika sebelumnya mereka 

mudah terpancing amarah atau emosi, kini mereka lebih mampu mengontrol diri 

dengan beristighfar dan mengingat sifat-sifat Allah seperti As-Shabur (Maha 
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Penyabar) atau Ar-Rahman (Maha Pengasih). Perubahan ini menunjukkan bahwa 

pemahaman atas nama-nama Allah tidak berhenti pada aspek kognitif atau hafalan, 

melainkan telah diinternalisasi secara mendalam dalam kehidupan nyata mereka. 

Tak hanya itu, sikap syukur juga menjadi ciri khas perubahan spiritual siswa 

yang konsisten mengikuti pembiasaan ini. Mereka mulai menerima hasil yang 

kurang memuaskan dalam ujian dengan lapang dada, tidak lagi diliputi rasa kecewa 

berlebihan, melainkan mengungkapkan ucapan seperti “Alhamdulillah, mungkin 

ini yang terbaik dari Allah.” Pernyataan seperti ini mencerminkan adanya 

pemahaman akan konsep takdir dan hikmah, serta bentuk tawakal yang muncul 

secara alami dari kedekatan spiritual dengan Allah. Keikhlasan dan penerimaan 

terhadap situasi yang tidak ideal menjadi indikator bahwa siswa telah menjadikan 

nilai-nilai religius sebagai prinsip hidup. 

Lebih jauh lagi, kebiasaan menyebut nama Allah dalam kondisi emosional 

mengindikasikan bahwa hubungan siswa dengan Tuhannya semakin personal dan 

intim. Mereka tidak hanya merasakan ketenangan dalam dzikir, tetapi juga 

menjadikan Asmaul Husna sebagai sumber motivasi dan penguatan diri saat 

menghadapi kesulitan. Misalnya, ketika merasa cemas atau putus asa, siswa 

menyebut nama Ar-Rahim untuk mendapatkan kembali rasa tenang dan harapan. 

Praktik ini membuktikan bahwa pengalaman spiritual siswa telah melampaui batas 

ritus formal dan berkembang menjadi bagian integral dari dinamika emosional 

sehari-hari mereka. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dimensi eksperiensial dalam 

pembiasaan membaca Asmaul Husna berhasil menumbuhkan kesadaran spiritual 

yang kuat, menstabilkan emosi, dan mengarahkan siswa untuk merespons realitas 
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kehidupan dengan cara yang lebih tenang, sabar, dan penuh rasa syukur. Praktik 

keagamaan ini telah menjadi fondasi dalam pembentukan karakter religius yang 

matang, sekaligus membentuk siswa yang lebih tangguh secara emosional dan 

spiritual dalam menghadapi tantangan hidup. Hal ini sejalan dengan teori 

Inteligensi Spiritual yang menjelaskan bahwa seseorang dengan tingkat spiritualitas 

tinggi cenderung memiliki kapasitas lebih besar dalam memaknai penderitaan, 

menyikapi tantangan hidup, serta bertindak berdasarkan nilai-nilai luhur. Dengan 

demikian, pembiasaan membaca Asmaul Husna tidak hanya berkontribusi pada 

pembentukan aspek afektif keagamaan, tetapi juga menjadi modal penting dalam 

pembentukan kepribadian tangguh dan resilien di tengah dinamika kehidupan. 

5. Pengalaman Spiritual dalam Kehidupan Sehari-hari (Dimensi 

Eksperiensial) 

Dimensi konsekuensial menilai bagaimana ajaran agama berdampak pada 

perilaku sehari-hari. Siswa menunjukkan perilaku sosial positif seperti kejujuran, 

tanggung jawab, sikap meminta maaf secara tulus, serta peduli terhadap teman yang 

membutuhkan bantuan—semua itu mencerminkan nilai-nilai yang terkandung 

dalam Asmaul Husna seperti Ar-Rahman, Al-Adl, dan Al-Haqq. 

Nilai-nilai religius yang tertanam melalui kebiasaan spiritual harian akan 

lebih mudah tercermin dalam perilaku sosial, karena siswa telah menjadikannya 

sebagai pedoman etika dalam interaksi. Di MTs Walisongo, transformasi sikap ini 

diamati tidak hanya oleh guru, tetapi juga oleh teman sebaya, menunjukkan 

keberhasilan internalisasi secara sosial. 

Berdasarkan keseluruhan uraian hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pembiasaan membaca Asmaul Husna di MTs Walisongo Bululawang 
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Malang secara komprehensif mencerminkan kelima dimensi religiusitas 

sebagaimana dirumuskan dalam teori Glock dan Stark. Dimensi-dimensi tersebut—

ideologis (belief), ritualistik (practice), intelektual (understanding), pengalaman 

spiritual (experience), dan konsekuensial (behavioral impact)—tidak hanya muncul 

sebagai indikator teoretik yang abstrak, melainkan terimplementasi secara nyata, 

sistemik, dan konsisten dalam kegiatan pembiasaan harian yang dijalankan oleh 

madrasah. 

Dimensi ideologis terwujud dalam penguatan keyakinan siswa terhadap 

sifat-sifat Allah yang mendorong kontrol diri, ketaatan, dan kesadaran akan 

pengawasan Tuhan dalam keseharian mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

keimanan bukan hanya berakar dalam teks, tetapi sudah terinternalisasi dalam 

kesadaran spiritual siswa. Dimensi ritualistik ditampakkan melalui keterlibatan 

aktif siswa dalam kegiatan harian yang terjadwal, termasuk peran mereka dalam 

memimpin bacaan dan memperluas kegiatan spiritual ke praktik ibadah lain seperti 

salat dan doa. 

Sementara itu, dimensi intelektual tercermin dari kemampuan siswa 

memahami makna dari Asmaul Husna, mengartikulasikannya dalam konteks 

kehidupan, serta menyampaikan makna tersebut dalam forum diskusi, presentasi, 

dan tulisan reflektif. Ini menjadi bukti bahwa pendidikan keagamaan tidak berhenti 

pada hafalan, tetapi telah berkembang menuju pemahaman konseptual yang 

matang. Pada dimensi pengalaman, siswa mengalami transformasi emosional—

menjadi lebih tenang, sabar, dan empatik—yang memperkuat emotional-spiritual 

quotient mereka. Kegiatan ini berfungsi sebagai ruang kontemplatif yang tidak 
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hanya mengedukasi secara verbal, tetapi juga membentuk ketenangan batin dan 

koneksi transendental antara siswa dan Tuhannya. 

Dimensi konsekuensial, yang sering dianggap sebagai indikator tertinggi 

dari keberhasilan pendidikan religius, juga terlihat jelas dalam perilaku sosial siswa. 

Mereka menunjukkan kejujuran, tanggung jawab, inisiatif meminta maaf, serta 

kepedulian terhadap sesama, tanpa paksaan atau imbauan. Ini adalah manifestasi 

konkret dari nilai-nilai Asmaul Husna yang telah terinternalisasi dalam ranah afektif 

dan sosial. 

Dengan demikian, kegiatan membaca Asmaul Husna bukan hanya program 

harian yang bersifat ritual, tetapi merupakan strategi pendidikan karakter Islami 

yang efektif, holistik, dan transformatif. Ia menjembatani antara keyakinan (iman), 

praktik (ibadah), pemahaman (ilmu), pengalaman (ruhaniyah), dan perilaku nyata 

(akhlak). Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa karakter religius siswa 

tidak bisa dibentuk hanya melalui teori normatif atau ceramah, melainkan harus 

tumbuh melalui kebiasaan yang konsisten, pendampingan guru yang bermakna, 

serta atmosfer spiritual yang mendukung. 

Penemuan ini juga memperkuat validitas teori Glock dan Stark dalam 

konteks pendidikan Islam kontemporer, terutama dalam lingkungan formal seperti 

madrasah. Dimensi-dimensi tersebut bukan sekadar kategori analisis akademik, 

tetapi telah terbukti aplikatif dan relevan dalam membentuk generasi yang beriman, 

berakhlak, dan memiliki kesadaran sosial. Oleh karena itu, pembiasaan membaca 

Asmaul Husna dapat dipandang sebagai model praktik pendidikan spiritual yang 

menyentuh seluruh aspek keberagamaan siswa, dan layak direplikasi di lembaga 
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pendidikan Islam lainnya sebagai bagian dari pendekatan integral dalam 

pengembangan karakter religius. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pembentukan karakter religius peserta didik merupakan salah satu tujuan 

utama pendidikan Islam yang bertujuan menanamkan nilai-nilai spiritual dalam 

perilaku sehari-hari siswa. Di tengah tantangan era modern yang semakin 

kompleks, pembiasaan membaca Asmaul Husna menjadi salah satu strategi efektif 

dalam menumbuhkan kedekatan spiritual dan moralitas islami di lingkungan 

sekolah. MTs Walisongo Bululawang Malang menjadi contoh lembaga pendidikan 

yang menerapkan kegiatan pembiasaan membaca Asmaul Husna secara konsisten 

sebelum proses belajar mengajar dimulai, sebagai bentuk integrasi antara ritual 

keagamaan dan pendidikan karakter. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya 

menghafal nama-nama Allah, tetapi juga diarahkan untuk memahami dan 

menginternalisasi maknanya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji bagaimana implementasi kegiatan tersebut dilaksanakan secara 

sistematis serta menganalisis dampaknya terhadap pembentukan karakter religius 

peserta didik kelas 9, baik dari aspek keyakinan, ibadah, pemahaman nilai 

ketuhanan, pengalaman spiritual, maupun perilaku sosial. Adapun kesimpulan yang 

didapat melalui penelitian ini adalah: 

1. Implementasi pembiasaan membaca Asmaul Husna di kelas 9 MTs Walisongo 

Bululawang Malang menunjukkan penerapan pendidikan karakter berbasis 

spiritualitas yang dilakukan secara terstruktur, terencana, dan berkelanjutan. 

Kegiatan ini bukan hanya rutinitas seremonial semata, melainkan menjadi 

bagian dari budaya religius madrasah yang ditanamkan melalui pendekatan 
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sistemik, mulai dari penjadwalan kegiatan harian, peran aktif guru sebagai 

pembina spiritual, hingga keterlibatan siswa sebagai pemimpin pembacaan. 

Setiap pagi sebelum kegiatan belajar dimulai, siswa diajak untuk bersama-sama 

melantunkan Asmaul Husna dengan penuh kekhidmatan, yang dalam 

praktiknya membentuk suasana kelas yang kondusif secara spiritual sekaligus 

menyiapkan kondisi psikologis siswa untuk menerima pelajaran dengan hati 

yang tenang dan niat yang lurus. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya 

mengenal nama-nama Allah secara kognitif, tetapi juga belajar menata hati, 

memusatkan perhatian, dan membangun kebiasaan spiritual yang konsisten. Hal 

ini sejalan dengan pendekatan behavioristik dan teori pendidikan karakter yang 

menekankan pentingnya pengulangan nilai dalam waktu panjang untuk 

membentuk identitas moral siswa. Pembiasaan ini juga diperkuat oleh peran 

sentral guru PAI yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

membimbing siswa secara personal dalam memahami makna Asmaul Husna 

dan menerapkannya dalam kehidupan. Dengan demikian, implementasi ini 

telah berhasil menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung tumbuhnya 

religiusitas siswa secara utuh dan menyeluruh. 

2. Dampak dari pembiasaan membaca Asmaul Husna terhadap karakter religius 

peserta didik kelas 9 di MTs Walisongo Bululawang Malang terlihat sangat 

signifikan dan mencakup lima dimensi utama religiusitas menurut teori Glock 

dan Stark: ideologis, ritualistik, intelektual, eksperiensial, dan konsekuensial. 

Secara ideologis, siswa menunjukkan peningkatan keyakinan terhadap sifat-

sifat Allah yang mendorong kontrol diri dan kesadaran moral dalam bertindak; 

mereka merasa senantiasa diawasi oleh Allah, sehingga lebih berhati-hati dalam 
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bersikap. Secara ritualistik, pembiasaan ini menumbuhkan disiplin ibadah, yang 

terlihat dari peningkatan partisipasi dalam salat wajib dan sunnah baik di 

sekolah maupun di rumah. Secara intelektual, siswa tidak hanya menghafal, 

tetapi memahami dan mengaitkan Asmaul Husna dengan konteks kehidupan 

nyata, bahkan mampu menjelaskannya dalam forum keagamaan. Pada aspek 

eksperiensial, kegiatan ini membentuk kedamaian batin, stabilitas emosi, serta 

kedekatan spiritual yang kuat antara siswa dan Tuhannya; siswa belajar untuk 

lebih sabar, bersyukur, dan tawakal dalam menghadapi ujian hidup. Terakhir, 

dimensi konsekuensial terlihat dari perilaku sosial positif siswa seperti jujur, 

peduli, dan bertanggung jawab, yang tumbuh secara alami sebagai cerminan 

nilai-nilai Ilahiah yang telah meresap dalam kepribadian mereka. Oleh karena 

itu, pembiasaan membaca Asmaul Husna bukan hanya membentuk aspek 

spiritual dan afektif siswa, tetapi juga menjadi landasan dalam membangun 

kepribadian religius yang kokoh, responsif terhadap nilai-nilai etis, dan siap 

menghadapi tantangan hidup dengan akhlak yang luhur. 

B. Saran 

Melalui penelitian ini, saran yang dapat diberikan oleh peneliti ke beberapa 

pihak, meliputi:  

1. Bagi Pihak Sekolah (Kepala Madrasah dan Tim Manajemen), program 

pembiasaan membaca Asmaul Husna terbukti efektif dalam membentuk 

karakter religius peserta didik secara menyeluruh. Oleh karena itu, pihak 

sekolah perlu terus mempertahankan dan mengembangkan program ini sebagai 

bagian integral dari budaya madrasah, serta memberikan dukungan sistemik 
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melalui penguatan kebijakan, penyediaan sarana, dan pembinaan rutin kepada 

guru maupun siswa. 

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI), Guru PAI memiliki peran strategis 

tidak hanya sebagai pengajar materi, tetapi juga sebagai pembina spiritual 

siswa. Implementasi pembiasaan ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif 

guru dalam membimbing pemaknaan Asmaul Husna sangat berdampak pada 

kedalaman religiusitas siswa. Oleh karena itu, guru perlu terus mengembangkan 

pendekatan yang holistik dan reflektif dalam pembelajaran. 

3. Bagi Orang Tua/Wali Murid, dukungan dan kesinambungan pendidikan 

karakter religius di rumah sangat penting untuk memperkuat hasil yang telah 

dicapai di sekolah. Orang tua diharapkan turut serta dalam mendorong anak-

anak untuk melanjutkan pembiasaan Asmaul Husna di lingkungan keluarga 

serta menanamkan nilai-nilai Ilahiah dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi Peneliti dan Akademisi, penelitian ini memberikan kontribusi empirik 

terhadap kajian implementasi pendidikan karakter berbasis spiritualitas Islam. 

Diperlukan penelitian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif atau kombinasi 

metode untuk mengukur lebih jauh dampak program terhadap perkembangan 

kepribadian siswa dalam jangka panjang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Instrumen Observasi 
A. Instrumen Observasi 

1. Instrumen Observasi 1 

Objek : Implementasi Pembiasaan Membaca Asmaul Husna  

Nama Kegiatan : Pembiasaan Membaca Asmaul Husna  

Hari/tanggal : Senin 21 April 2025 

Tempat : Kelas 9 MTS Wali Songo Bulu Lawang Malang  

Pukul : 09.00 – 10.00 WIB 

Indikator Aspek Hasil 
Observasi 

Ya 

Hasil 
Observasi 

Tidak 

Keterangan Koding 

a. Kegiatan 
dilakukan 
secara rutin 

Dilaksanakan 
setiap hari 
Selasa–Sabtu 

✓  Pembiasaan 
dilaksanakan 
secara konsisten 
setiap hari 
Selasa sampai 
Sabtu, kecuali 
ada kegiatan 
khusus seperti 
upacara atau 
acara lainnya. 

[PGIPA.01] 

b. Guru 
membimbing 
langsung 

Guru hadir 
dan 
memimpin 
pembiasaan 

✓  Guru 
membimbing 
pembacaan 
Asmaul Husna 
setiap pagi di 
kelas masing- 
masing. 

c. Tersedia 
media 
pendukung 

Teks dicetak 
dan ditempel 
di kelas 

✓  Teks Asmaul 
Husna dicetak 
dan disediakan 
di setiap kelas, 
memudahkan 
siswa untuk 
membaca. 
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d. Partisipasi 
siswa 

Siswa 
mengikuti 
kegiatan 

 ✓ 
 
 
 
 

Sebagian besar 
siswa mengikuti 
membaca 
dengan tertib 
dan kompak, 
tetapi masih ada 
yang mengobrol 
atau bermain 
sendiri. 

e. Durasinya 
sesuai 

7–10 menit + 
doa dan 
pemahaman 

✓  Kegiatan 
berlangsung 
sekitar 7–10 
menit, 
dilanjutkan 
dengan doa dan 
penjelasan dari 
guru. 

f. Materi 
dibaca sesuai 
urutan 

Urutan 
Asmaul 
Husna terjaga 

✓  Pembacaan 
dilakukan 
berurutan dari 
awal hingga 
akhir. 

g. 
Lingkungan 
mendukung 

Kondusif 
untuk 
pelaksanaan 

✓  Lingkungan 
kelas 
mendukung 
suasana 
pembacaan 
Asmaul Husna. 

h. Guru 
memberi 
motivasi 

Memberi 
nasihat atau 
arahan 

✓  Guru 
memberikan 
pemahaman 
mengenai 
manfaat 
membaca 
Asmaul Husna. 
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2.Instrumen Observasi 2 

Objek  : Dampak pembiasaan membaca Asmaul Husna terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik kelas 9 

Nama Kegiatan : Pembiasaan Membaca Asmaul Husna  

Hari/tanggal : Selasa, 22 April 2025 

Tempat : Kelas 9 MTS Wali Songo Bulu Lawang Malang  

Pukul  : 09.00 – 10.00 WIB 

Indikator Aspek Hasil 
Observasi 

Ya 

Hasil 
Observasi 

Tidak 

Keterangan Koding 

a. Siswa 
menunjukkan 
kebiasaan 
berdoa 
sebelum dan 
sesudah 
kegiatan 

Perilaku 
berdoa 
secara 
mandiri 

✓  Sebagian besar 
siswa terbiasa 
berdoa 
sebelum dan 
sesudah 
pelajaran 

[PGIPA.02] 

b. Siswa 
menjaga 
sopan santun 
terhadap guru 
dan teman 

Perilaku 
hormat dan 
santun 

✓  Siswa 
menyapa guru, 
tidak berkata 
kasar, dan 
menghormati 
teman 

c. Siswa 
menunjukkan 
rasa tanggung 
jawab dalam 
belajar 

Disiplin dan 
kesadaran 
belajar 

✓  Siswa lebih 
serius dan 
tertib selama 
pembelajaran 

d. Siswa 
termotivasi 
untuk 
menghafal 
atau 
memahami 
arti Asmaul 
Husna 

Ketertarikan 
spiritual 

✓  Beberapa 
siswa tampak 
aktif bertanya 
dan 
menunjukkan 
hafalan 
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e. Siswa 
mencontoh 
nilai-nilai 
Asmaul 
Husna dalam 
kehidupan 

Refleksi 
sifat- sifat 
Allah dalam 
perilaku 

✓  Misalnya, 
siswa 
menunjukkan 
sikap 
penyayang, 
jujur, dan 
pemaaf 

f. Siswa 
menunjukkan 
kekhusyukan 
dalam ibadah 
lainnya 

Sholat dan 
ibadah 
lainnya 

✓  Siswa lebih 
khusyuk saat 
sholat 
berjamaah dan 
mengikuti 
kegiatan 
keagamaan 
lainnya 

g. Terjadi 
perubahan 
sikap religius 
dibandingkan 
sebelum 
adanya 
pembiasaan 

Perubahan 
karakter 
religius 

✓  Guru 
menyampaikan 
ada 
peningkatan 
sikap religius 
sejak 
pembiasaan 
dilakukan 
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Lampiran 2. Instrumen Wawancara 

B. Instrumen Wawancara 
1.Instrumen Wawancara 1  

Nama Informan : Siti Aisa, S. Pd. 

Jabatan : Kepala Sekolah MTs Walisongo Bululawang Malang 

Hari/tanggal : Sabtu, 5 April 2025 

Tempat : MTs Walisongo Bululawang Malang 

Pukul : 11.00 – 11.30 WIB 

Topik  : Implementasi Siswa dalam Pembiasan Membaca Asmaul Husna 

No. Pertanyaan Jawaban Koding 

1. Apa latar belakang 
munculnya Program 
Pembiasaan 
Membaca Asmaul 
Husna dan Sejak 
kapan program ini 
mulai diterapkan di 
MTs Walisongo 
Bululawang? 

Program pembiasaan membaca 
Asmaul Husna ini dibuat karena 
banyak siswa yang terlihat nakal 
dan kurang religius. Kami sering 
mendapati siswa yang kurang sopan 
kepada guru, saling mengejek satu 
sama lain, bahkan tidak jarang ada 
yang terlibat dalam pelanggaran 
tata tertib. Sebagai lembaga 
pendidikan Islam, tentu kami 
prihatin dan merasa bertanggung 
jawab. Harapannya, dengan 
program ini siswa bisa berubah 
menjadi lebih baik secara akhlak. 
Kami ingin karakter mereka 
dibentuk dari dalam, bukan karena 
takut dihukum, tapi karena merasa 
dekat dengan Allah. Dengan 
mengenal dan menghayati nama-
nama Allah yang penuh kasih, adil, 
sabar, dan bijaksana, kami percaya 
siswa akan terdorong untuk 
meneladani sifat-sifat itu dalam 
kehidupan sehari-hari. Kami ingin 
suasana sekolah lebih religius, lebih 
damai, dan kegiatan belajar pun jadi 
lebih kondusif 

[SA.RM1.01] 

2. Bagaimana teknis 
pelaksanaan 
kegiatan 
pembiasaan 
membaca Asmaul 
Husna setiap 

Kegiatan dilakukan sebelum 
pelajaran dimulai, sekitar pukul 
06.45 pagi, biasanya saya yang 
memimpin pembacaan bersama 
siswa, terutama di kelas saya. Tapi 
kalau saya sedang ada tugas di 

[SA.RM1.02] 



154 
 

 

harinya? dan siapa 
sajakah yang 
terlibat? 

ruang guru, siswa yang saya tunjuk 
akan menggantikan. Pembacaan ini 
menjadi pembuka hari di sekolah 
kami, sebagai bentuk penyucian 
hati sebelum menerima ilmu. Kami 
ingin siswa memulai harinya 
dengan hal-hal baik, yang 
menenangkan hati dan menyiapkan 
mental untuk belajar. Suasana pagi 
yang sunyi, ditambah lantunan 
nama-nama Allah, sangat 
membantu menciptakan lingkungan 
yang damai 

3. Apa saja kendala 
atau tantangan yang 
biasanya muncul 
dalam pelaksanaan 
kegiatan ini? 
Apakah semua siswa 
selalu antusias dan 
mengikuti dengan 
tertib? Jika tidak 
bagaimana cara 
mengatasinya? 

Ada saja siswa yang menganggap 
kegiatan ini sebagai formalitas. 
Mereka kadang tampak bosan, 
apalagi kalau sudah hafal, jadi 
mengucapkannya seperti robot, 
tanpa penghayatan. Itu tantangan 
besar kami. Kami harus terus 
mencari cara agar kegiatan ini tetap 
bermakna. Kadang saya selingi 
dengan pertanyaan reflektif: 'Apa 
yang kalian rasakan setelah 
membaca Asmaul Husna hari ini?' 
Itu sederhana, tapi bisa membuka 
diskusi dan membuat mereka 
berpikir 

[SA.RM1.03] 

4. Apakah ada upaya 
dari pihak sekolah 
atau guru untuk 
membuat 
pembacaan Asmaul 
Husna tidak hanya 
bersifat hafalan atau 
rutinitas tetapi juga 
dimaknai oleh 
siswa? 

Biasanya saya jelaskan makna 
Asmaul Husna yang dibaca, agar 
siswa tidak hanya hafal tapi juga 
paham. Misalnya, saat membaca 
‘Ar-Rahim’, saya ajak mereka 
merenung, apa arti kasih sayang 
Allah, dan bagaimana mereka bisa 
meniru sifat itu dalam keseharian. 
Saya sering menambahkan cerita 
atau contoh perilaku sederhana, 
seperti berbagi makanan atau 
membantu teman yang kesulitan. 
Tujuannya agar mereka merasa 
bahwa Asmaul Husna itu dekat 
dengan kehidupan mereka 

[SA.RM1.04] 

5. Menurut Anda 
sejauh mana 
pengaruh kegiatan 
ini terhadap sikap 
dan perilaku religius 

Siswa terlihat lebih tenang dan 
mulai menghargai guru. Kalau dulu 
banyak yang suka ramai sendiri 
atau kurang sopan saat saya masuk 
kelas, sekarang mereka lebih tertib. 

[SA.RM1.05] 
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siswa di dalam 
maupun di luar 
kelas? 

Wajah mereka juga terlihat lebih 
damai, dan saya perhatikan 
beberapa siswa mulai mengambil 
inisiatif untuk membantu teman 
yang kesulitan. Ini memang belum 
sempurna, tapi kami melihat tanda-
tanda yang menggembirakan 

6. Apakah Anda 
melihat perubahan 
dalam keyakinan 
siswa terhadap 
rukun iman setelah 
mengikuti 
pembiasaan 
membaca Asmaul 
Husna? 

Saya melihat bahwa siswa sekarang 
jadi lebih sadar akan keberadaan 
dan kuasa Allah dalam kehidupan 
mereka sehari-hari. Hal ini terlihat 
jelas dari kebiasaan mereka yang 
semakin sering menyebut nama-
nama Allah dalam percakapan 
sehari-hari, baik saat sedang 
berbicara tentang sesuatu yang 
menyenangkan, sulit, atau bahkan 
ketika menghadapi masalah. 
Dengan begitu, mereka nggak 
hanya sekadar menghafal atau tahu 
arti nama-nama Allah, tapi benar-
benar mulai menghayati maknanya 
dan menghubungkannya dengan 
pengalaman pribadi mereka. 
Kesadaran ini juga membuat 
mereka lebih merasa dekat dengan 
Allah, serta meningkatkan rasa 
percaya dan ketenangan hati dalam 
menjalani aktivitas sehari-hari. 
Saya rasa, ini adalah tanda positif 
bahwa pemahaman tentang Allah 
dan nilai-nilai agama semakin 
melekat dan menjadi bagian dari 
karakter mereka. 

[SA.RM2.01] 

7. Apakah ada 
perubahan positif 
dalam kebiasaan 
ibadah siswa 
(misalnya sholat, 
membaca Al-
Qur’an, sholat 
sunnah)? dan 
Apakah siswa 
menjadi lebih aktif 
mengikuti kegiatan 
keagamaan di 
sekolah? 

Siswa yang dulu sering 
meninggalkan sholat kini 
menunjukkan perubahan yang 
sangat positif. Sekarang mereka 
rajin datang ke masjid untuk 
melaksanakan sholat berjamaah, 
dan bahkan mereka dengan 
semangat berkata, ‘Saya sekarang 
rajin sholat Dhuha, Bu.’ Perkataan 
itu membuat saya merasa bangga 
dan terharu karena perubahan ini 
bukan hanya sekadar rutinitas, tapi 
juga menunjukkan kesungguhan 
mereka dalam meningkatkan 

[SA.RM2.02] 
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kualitas ibadah. Dari yang awalnya 
mungkin kurang perhatian atau 
malas, mereka mulai memahami 
pentingnya sholat sebagai bentuk 
kedekatan dengan Allah dan 
sebagai cara untuk memulai hari 
dengan berkah. Perubahan sikap 
seperti ini menunjukkan bahwa 
pendidikan dan pengajaran yang 
kita berikan benar-benar 
berdampak dan bisa membentuk 
karakter mereka menjadi lebih baik. 

8. Apakah siswa 
menunjukkan 
peningkatan 
pemahaman 
terhadap nilai-nilai 
Islam dalam 
kehidupan sehari-
hari? 

Dalam setiap ujian atau ulangan, 
saya melihat bahwa siswa sudah 
mampu menjawab pertanyaan 
tentang nama-nama Allah dengan 
sangat baik. Mereka tidak hanya 
menghafal nama-nama tersebut, 
tapi juga bisa menjabarkan 
maknanya secara kontekstual, 
artinya mereka mampu mengaitkan 
arti nama-nama Allah dengan 
kehidupan sehari-hari dan 
pengalaman pribadi mereka. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemahaman 
mereka tentang Asmaul Husna 
sudah jauh lebih mendalam dan 
bukan sekadar hafalan semata. 
Mereka bisa menjelaskan 
bagaimana sifat-sifat Allah tersebut 
bisa diterapkan dalam sikap dan 
perilaku mereka, seperti kesabaran, 
kasih sayang, keadilan, dan 
sebagainya. Kemampuan ini 
menandakan bahwa proses belajar 
yang kami lakukan tidak hanya 
efektif, tapi juga berhasil 
membentuk pemahaman spiritual 
yang kuat pada siswa. 

[SA.RM2.03] 

9. Apakah siswa 
menunjukkan 
perubahan sikap 
yamg baik seperti 
rasa syukur, sabar, 
tawakal, dan 
kesadaran untuk 
menjauhi perbuatan 
buruk setelah 

Saat menerima nilai ulangan yang 
kurang memuaskan, ada siswa yang 
dengan sikap positif berkata, 
‘Alhamdulillah masih lulus, Bu. 
Mungkin ini yang terbaik dari 
Allah.’ Kalimat itu benar-benar 
menunjukkan kedewasaan dan rasa 
syukur meskipun hasilnya belum 
sempurna. Dia tidak merasa kecewa 

[SA.RM2.04] 
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mengikuti 
pembiasaan ini? 

atau putus asa, tapi justru menerima 
dengan lapang dada dan percaya 
bahwa apa pun hasilnya adalah 
bagian dari rencana terbaik Allah 
untuknya. Sikap seperti ini sangat 
penting untuk dibangun pada siswa, 
agar mereka bisa menghadapi setiap 
tantangan dengan penuh kesabaran 
dan optimisme, serta selalu 
berserah diri pada kehendak Allah 
sambil terus berusaha memperbaiki 
diri. 

10. Apakah ada 
perubahan dalam 
sikap siswa seperti 
lebih jujur, suka 
menolong, pemaaf, 
dan bertanggung 
jawab? dan 
Dapatkah Anda 
memberikan contoh 
perilaku siswa yang 
mencerminkan 
karakter religius 
setelah program ini 
berjalan? 

Ada siswa yang mengaku tidak 
mengerjakan PR dan jujur berkata, 
‘Saya lupa, Bu. Nggak ada alasan 
lain.’ Saya menghargai kejujuran 
mereka meskipun sebenarnya PR 
itu penting untuk membantu 
pemahaman pelajaran. Dari sini 
saya melihat bahwa masih ada 
tantangan dalam mengatur waktu 
dan konsistensi belajar di rumah. 
Namun, pengakuan jujur seperti ini 
juga bisa menjadi awal yang baik 
untuk memperbaiki diri. Saya 
berusaha mengingatkan mereka 
agar lebih disiplin dan bertanggung 
jawab, supaya tidak lupa lagi dan 
bisa mengerjakan tugas dengan 
lebih baik di waktu mendatang. 
Sikap terbuka seperti ini juga 
menunjukkan bahwa mereka mulai 
belajar untuk jujur dan tidak 
menutupi kesalahan, yang 
merupakan nilai penting dalam 
pembentukan karakter. 

[SA.RM2.05] 
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2.Instrumen Wawancara 2  

Nama Informan : Zuliati Ningsih, M. Si. 

Jabatan : Waka Kurikulum MTs Walisongo Bululawang Malang 

Hari/tanggal : Senin, 7 April 2025 

Tempat : MTs Walisongo Bululawang Malang 

Pukul : 11.00 – 11.30 WIB 

Topik : Implementasi Siswa dalam Pembiasan Membaca Asmaul Husna 

No. Pertanyaan Jawaban Koding 

1. Apa latar belakang 
munculnya Program 
Pembiasaan 
Membaca Asmaul 
Husna dan Sejak 
kapan program ini 
mulai diterapkan di 
MTs Walisongo 
Bululawang? 

Kami di madrasah memang ingin 
menguatkan karakter Islami siswa 
karena citra kami sebagai lembaga 
pendidikan Islam harus tercermin 
dalam perilaku peserta didik. Jadi 
bukan hanya mengajar sains, 
matematika, atau bahasa saja, 
tetapi juga bagaimana nilai-nilai 
Islam tertanam kuat dalam jiwa 
mereka. Program pembiasaan 
Asmaul Husna ini menjadi bagian 
dari upaya kami mewujudkan hal 
tersebut. Kami tidak ingin kegiatan 
ini sekadar rutinitas tanpa makna, 
maka kami dorong setiap guru 
untuk tidak hanya membacakan, 
tapi juga menyisipkan penjelasan 
atau refleksi sederhana tentang 
makna Asmaul Husna yang dibaca. 
Misalnya ketika membaca 'Ar-
Rahman', guru bisa mengajak 
siswa berdiskusi singkat tentang 
pentingnya bersikap kasih sayang 
di sekolah dan rumah. Dengan 
begitu, kegiatan ini bisa berdampak 
lebih dalam. 

[ZN.RM1.01] 

2. Bagaimana teknis 
pelaksanaan 
kegiatan pembiasaan 
membaca Asmaul 
Husna setiap 
harinya? dan siapa 
sajakah yang 
terlibat? 

Pelaksanaannya dari hari Selasa 
sampai Sabtu, dilakukan secara 
serempak di semua kelas, dipimpin 
oleh guru kelas masing-masing dan 
tidak dilaksanakan di hari senin 
karena hari senin upacara bendera. 
Kami sudah jadwalkan secara 
formal dan masuk ke dalam agenda 
harian sekolah. Bahkan dalam 
supervisi kelas, kami selalu 

[ZN.RM1.02] 
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mengecek apakah kegiatan ini 
berjalan atau tidak. Kalau ada kelas 
yang belum melaksanakan, guru 
pembimbing akan langsung diberi 
masukan. Jadi bukan sekadar 
formalitas, tapi memang menjadi 
budaya sekolah yang kami bangun 
bersama 

3. Apa saja kendala 
atau tantangan yang 
biasanya muncul 
dalam pelaksanaan 
kegiatan ini? Apakah 
semua siswa selalu 
antusias dan 
mengikuti dengan 
tertib? Jika tidak 
bagaimana cara 
mengatasinya? 

Beberapa siswa malah masih 
bercanda saat pembacaan, jadi 
memang harus terus diingatkan. 
Kadang kami harus turun langsung 
ke kelas dan menegur mereka. Tapi 
kami juga sadar, pendekatannya 
harus lembut. Bukan semata-mata 
ditegur, tapi diajak memahami 
kenapa kegiatan ini penting. Kalau 
mereka sudah merasa terlibat, 
biasanya kesadaran itu muncul 
perlahan 

[ZN.RM1.03] 

4. Apakah ada upaya 
dari pihak sekolah 
atau guru untuk 
membuat pembacaan 
Asmaul Husna tidak 
hanya bersifat 
hafalan atau rutinitas 
tetapi juga dimaknai 
oleh siswa? 

Kami coba lakukan refleksi, seperti 
mengaitkan nama-nama Allah 
yang dibaca dengan karakter yang 
harus dimiliki siswa. Jadi, setelah 
pembacaan, guru mengajak siswa 
berdiskusi ringan. Misalnya setelah 
membaca 'Al-Adl', kami tanya 
kepada mereka, bagaimana sikap 
adil itu dalam pergaulan di 
sekolah? Ini menjadi momen yang 
sangat baik untuk menanamkan 
nilai keadilan, jujur, dan tanggung 
jawab. Kami ingin mereka tidak 
hanya mengenal nama Allah, tapi 
juga mencerminkan sifat-sifat itu 
dalam tindakan. 

[ZN.RM1.04] 

5. Menurut Anda 
sejauh mana 
pengaruh kegiatan 
ini terhadap sikap 
dan perilaku religius 
siswa di dalam 
maupun di luar 
kelas? 

Mereka sudah jarang berkata kasar 
seperti sebelumnya. Bahkan di luar 
kelas, kami mendengar siswa mulai 
saling mengingatkan kalau ada 
yang berkata tidak pantas. 
Perubahan ini memang kecil, tapi 
konsisten. Itu artinya ada 
kesadaran yang mulai tumbuh. 
Kami yakin kalau ini terus 
dilakukan, pembiasaan ini bisa 
menjadi budaya positif di 
madrasah. 

[ZN.RM1.05] 
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6. Apakah Anda 
melihat perubahan 
dalam keyakinan 
siswa terhadap rukun 
iman setelah 
mengikuti 
pembiasaan 
membaca Asmaul 
Husna? 

Waktu saya bercerita tentang 
kiamat, ada salah satu siswa yang 
tiba-tiba bilang, ‘Saya takut kalau 
nanti dihukum karena bolos 
sholat.’ Kalimat itu benar-benar 
membuat saya terharu karena 
menunjukkan bahwa dia sudah 
mulai sadar akan konsekuensi dari 
perbuatannya, terutama dalam hal 
ibadah. Ketakutan itu bukan 
sekadar rasa takut biasa, tapi lebih 
kepada kesadaran akan tanggung 
jawabnya sebagai seorang muslim. 
Dari situ saya bisa melihat betapa 
pentingnya pendidikan agama yang 
bisa menanamkan nilai-nilai 
keimanan dan kesadaran diri sejak 
dini, supaya mereka nggak hanya 
tahu tentang kiamat sebagai sebuah 
konsep, tapi juga benar-benar 
merasa termotivasi untuk menjaga 
ibadah dan perbuatan sehari-hari. 

[ZN.RM2.01] 

7. Apakah ada 
perubahan positif 
dalam kebiasaan 
ibadah siswa 
(misalnya sholat, 
membaca Al-Qur’an, 
sholat sunnah)? dan 
Apakah siswa 
menjadi lebih aktif 
mengikuti kegiatan 
keagamaan di 
sekolah? 

Saya mendengar dari orang tua 
siswa saat rapat wali murid bahwa 
anak-anak mereka kini menjadi 
lebih rajin menjalankan sholat 
wajib tepat waktu. Bahkan, mereka 
juga mulai menunjukkan inisiatif 
untuk melaksanakan sholat sunnah 
di rumah, seperti sholat Dhuha atau 
tahajud. Perubahan ini sangat 
membanggakan karena 
menunjukkan bahwa kebiasaan 
baik yang diajarkan di sekolah 
mulai terbawa ke lingkungan 
keluarga dan kehidupan sehari-
hari. Orang tua juga merasa senang 
dan terharu melihat anak-anak 
mereka semakin dekat dengan 
Allah dan lebih disiplin dalam 
menjalankan ibadah. Hal ini 
menegaskan bahwa pembelajaran 
agama yang konsisten dan penuh 
perhatian benar-benar bisa 
memberikan dampak positif yang 
nyata, tidak hanya di sekolah tapi 
juga di rumah. 

[ZN.RM2.02] 

8. Apakah siswa Semenjak adanya pembiasaan [ZN.RM2.03] 
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menunjukkan 
peningkatan 
pemahaman 
terhadap nilai-nilai 
Islam dalam 
kehidupan sehari-
hari? 

membaca Asmaul Husna setiap 
pagi, saya merasa siswa di kelas 
jadi lebih tertarik untuk tahu lebih 
banyak tentang nama-nama Allah. 
Mereka jadi sering bertanya ke 
guru PAI, misalnya menanyakan 
arti dari nama-nama Allah yang 
dibaca setiap hari, seperti Ar-
Rahman, Ar-Rahim, Al-Hakim, 
dan lain-lain. Biasanya 
pertanyaannya seperti, ‘Apa 
bedanya Ar-Rahman sama Ar-
Rahim, Bu?’ atau ‘Kenapa Allah 
disebut Al-Hakim?’ Jadi mereka 
sekarang lebih aktif kalau pelajaran 
PAI berlangsung 

9. Apakah siswa 
menunjukkan 
perubahan sikap 
yamg baik seperti 
rasa syukur, sabar, 
tawakal, dan 
kesadaran untuk 
menjauhi perbuatan 
buruk setelah 
mengikuti 
pembiasaan ini? 

Saya melihat perkembangan yang 
cukup positif pada siswa, terutama 
dalam hal mengendalikan emosi. 
Saat diperingatkan oleh guru 
karena melakukan kesalahan, 
mereka mulai belajar menahan diri 
dan tidak langsung marah atau 
membantah. Mereka lebih mampu 
menerima masukan dengan sikap 
yang lebih dewasa dan terbuka. 
Selain itu, ketika ada teman yang 
menggoda atau mengganggu, 
siswa juga menunjukkan 
kedewasaan dengan tidak 
membalas atau terpancing emosi. 
Sikap sabar dan tenang ini 
menunjukkan bahwa mereka mulai 
memahami pentingnya 
mengendalikan emosi demi 
menjaga hubungan baik dengan 
guru dan teman-teman. Hal ini 
tentu sangat membantu 
menciptakan suasana belajar yang 
lebih kondusif dan harmonis di 
kelas. 

[ZN.RM2.04] 

10. Apakah ada 
perubahan dalam 
sikap siswa seperti 
lebih jujur, suka 
menolong, pemaaf, 
dan bertanggung 
jawab? dan 

Saya melihat sikap yang sangat 
baik dari beberapa siswa ketika 
mereka secara spontan 
menawarkan bantuan kepada 
temannya yang membawa banyak 
buku tanpa harus diminta terlebih 
dahulu. Tindakan kecil ini 

[ZN.RM2.05] 
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Dapatkah Anda 
memberikan contoh 
perilaku siswa yang 
mencerminkan 
karakter religius 
setelah program ini 
berjalan? 

menunjukkan kepedulian dan rasa 
tanggung jawab sosial yang mulai 
tumbuh dalam diri mereka. Mereka 
sudah mulai belajar untuk peka 
terhadap kebutuhan orang lain dan 
tidak menunggu disuruh agar bisa 
membantu sesama. Sikap seperti 
ini sangat positif karena 
mencerminkan nilai-nilai kebaikan 
dan kerja sama yang penting dalam 
membentuk karakter siswa. Selain 
membantu meringankan beban 
teman, tindakan ini juga 
mempererat hubungan 
persahabatan di antara mereka 
sehingga suasana sekolah menjadi 
lebih hangat dan menyenangkan. 
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3.Instrumen Wawancara 3  

Nama Informan : Titik Lusianah S. Si. 

Jabatan : Waka Kesiswaan MTs Walisongo Bululawang Malang 

Hari/tanggal : Rabu, 9 April 2025 

Tempat : MTs Walisongo Bululawang Malang 

Pukul : 11.00 – 11.30 WIB 

Topik : Implementasi Siswa dalam Pembiasan Membaca Asmaul Husna 

No. Pertanyaan Jawaban Koding 

1. Apa latar belakang 
munculnya Program 
Pembiasaan 
Membaca Asmaul 
Husna dan Sejak 
kapan program ini 
mulai diterapkan di 
MTs Walisongo 
Bululawang? 

Asmaul Husna dipilih karena berisi 
sifat-sifat Allah yang bisa menjadi 
teladan untuk siswa. Kami ingin 
nilai-nilai itu tertanam dalam diri 
mereka, bukan hanya sekadar 
hafalan yang dilombakan. Sifat-
sifat seperti ar-Rahim (maha 
penyayang), al-Adl (maha adil), as-
Sabur (maha sabar)—semua itu 
sangat relevan untuk anak usia 
remaja yang sedang dalam proses 
pencarian jati diri. Kami berharap 
pembiasaan ini membuat mereka 
lebih reflektif, lebih mampu 
menahan emosi, lebih peduli 
terhadap sesama, dan tentu saja 
lebih sadar akan pentingnya 
hubungan mereka dengan Allah. 
Tidak hanya itu, kegiatan ini juga 
sekaligus menjadi sarana 
penguatan soft skill, terutama saat 
siswa diberi kepercayaan untuk 
memimpin pembacaan di depan 
kelas 

[TL.RM1.01] 

2. Bagaimana teknis 
pelaksanaan 
kegiatan pembiasaan 
membaca Asmaul 
Husna setiap 
harinya? dan siapa 
sajakah yang 
terlibat? 

Kadang yang memimpin adalah 
guru, tapi bisa juga siswa yang 
ditunjuk. Biasanya kami beri 
giliran agar semua siswa punya 
kesempatan memimpin, biar 
mereka belajar percaya diri. Yang 
penting kegiatan tetap dilakukan 
sebelum pelajaran dimulai. Kami 
juga menilai bahwa kegiatan ini 
bisa jadi latihan kepemimpinan 
yang bagus, terutama untuk siswa 
yang cenderung pasif. Kalau diberi 

[TL.RM1.02] 
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tanggung jawab, lama-lama 
mereka akan terbiasa tampil dan 
punya rasa tanggung jawab 
terhadap suasana kelas yang 
religius 

3. Apa saja kendala 
atau tantangan yang 
biasanya muncul 
dalam pelaksanaan 
kegiatan ini? Apakah 
semua siswa selalu 
antusias dan 
mengikuti dengan 
tertib? Jika tidak 
bagaimana cara 
mengatasinya? 

Masalah utamanya itu kesadaran 
siswa yang masih rendah, jadi 
perlu terus dimotivasi. Bukan 
hanya oleh guru agama, tapi semua 
guru. Kami juga minta wali kelas 
untuk selalu mengingatkan siswa 
bahwa Asmaul Husna bukan 
sekadar bacaan, tapi bentuk dzikir 
dan refleksi diri. Kami juga 
rencanakan untuk mengadakan 
lomba atau apresiasi kecil-kecilan 
bagi siswa yang menunjukkan 
perubahan sikap selama program 
ini berlangsung, agar mereka 
merasa dihargai dan terus 
termotivasi. 

[TL.RM1.03] 

4. Apakah ada upaya 
dari pihak sekolah 
atau guru untuk 
membuat pembacaan 
Asmaul Husna tidak 
hanya bersifat 
hafalan atau rutinitas 
tetapi juga dimaknai 
oleh siswa? 

Ada juga guru yang meminta siswa 
menghafal lalu menulis maknanya. 
Jadi ada keterlibatan aktif. Saya 
sendiri pernah melihat guru 
membuat semacam tugas kecil, 
misalnya menuliskan lima nama 
Allah dan maknanya, lalu siswa 
diminta menuliskan contoh 
perbuatan yang mencerminkan 
sifat itu. Ini membuat siswa 
berpikir dan belajar 
menerapkannya. Mereka jadi lebih 
aktif, tidak hanya duduk 
mendengarkan. Selain itu, 
beberapa guru juga memberikan 
apresiasi bagi siswa yang paling 
rajin dan serius mengikuti kegiatan 
ini. 

[TL.RM1.04] 

5. Menurut Anda 
sejauh mana 
pengaruh kegiatan 
ini terhadap sikap 
dan perilaku religius 
siswa di dalam 
maupun di luar 
kelas? 

Anak-anak jadi lebih sopan dan 
mulai bertanggung jawab, 
misalnya datang tepat waktu dan 
lebih disiplin. Dulu banyak yang 
suka terlambat masuk, sekarang 
karena mereka tahu ada kegiatan 
Asmaul Husna di pagi hari, mereka 
berusaha datang lebih awal. 
Bahkan beberapa siswa sudah 

[TL.RM1.05] 
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mulai menunjukkan keteladanan, 
seperti merapikan ruang kelas 
tanpa disuruh. Hal-hal kecil seperti 
ini jadi indikator bahwa ada 
perubahan nyata dalam perilaku 
mereka. 

6. Apakah Anda 
melihat perubahan 
dalam keyakinan 
siswa terhadap rukun 
iman setelah 
mengikuti 
pembiasaan 
membaca Asmaul 
Husna? 

Beberapa siswa dengan tegas 
menyatakan bahwa mereka 
percaya pada hari kiamat dan 
konsekuensi dari perbuatan dosa 
yang dilakukan selama hidup. 
Mereka mengungkapkan rasa takut 
yang nyata terhadap perbuatan 
tercela seperti mencuri, karena 
mereka benar-benar meyakini 
bahwa segala perbuatan buruk 
akan mendapatkan pembalasan, 
baik di dunia maupun di akhirat 
nanti. Keyakinan ini membuat 
mereka lebih berhati-hati dan 
berusaha menjauhi hal-hal yang 
salah, bukan hanya karena aturan 
atau takut dihukum di sekolah, tapi 
karena kesadaran spiritual yang 
dalam tentang keadilan Allah. Saya 
melihat bahwa pemahaman mereka 
tentang hari kiamat dan akibat dosa 
ini menjadi motivasi kuat untuk 
berperilaku baik dan menjaga 
akhlak, sehingga mereka bisa 
menjalani hidup dengan penuh 
tanggung jawab dan rasa takut 
yang membangun. 

[TL.RM2.01] 

7. Apakah ada 
perubahan positif 
dalam kebiasaan 
ibadah siswa 
(misalnya sholat, 
membaca Al-Qur’an, 
sholat sunnah)? dan 
Apakah siswa 
menjadi lebih aktif 
mengikuti kegiatan 
keagamaan di 
sekolah? 

Sebagian siswa yang biasanya 
hanya bercanda atau terlihat 
kurang serius saat doa pagi, kini 
mulai menunjukkan perubahan 
yang cukup signifikan. Mereka 
mulai aktif ikut memimpin 
pembacaan doa dan Asmaul Husna 
dengan suara yang lantang dan 
penuh keyakinan. Perubahan ini 
sangat menggembirakan karena 
menunjukkan bahwa mereka mulai 
memahami pentingnya momen 
tersebut sebagai bagian dari 
kegiatan ibadah dan bukan sekadar 
rutinitas formalitas. Dengan berani 

[TL.RM2.02] 
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memimpin doa, mereka juga 
belajar untuk bertanggung jawab 
dan menumbuhkan rasa percaya 
diri dalam beragama. Ini menjadi 
tanda positif bahwa proses 
pembelajaran dan pembinaan 
spiritual di sekolah mulai 
membuahkan hasil yang nyata 
dalam sikap dan perilaku siswa. 

8. Apakah siswa 
menunjukkan 
peningkatan 
pemahaman 
terhadap nilai-nilai 
Islam dalam 
kehidupan sehari-
hari? 

Dalam ceramah Jum’at yang saya 
amati, ada salah satu siswa yang 
dengan percaya diri menyebut 
Asmaul Husna sebagai bagian 
penting dari tema yang sedang 
disampaikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa mereka tidak hanya 
mendengarkan ceramah secara 
pasif, tapi juga benar-benar 
menangkap dan mengingat materi 
yang diberikan. Dengan 
mengaitkan Asmaul Husna dalam 
pembahasan, siswa tersebut 
menunjukkan pemahaman yang 
cukup mendalam tentang nama-
nama Allah serta nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya. Saya 
merasa ini adalah perkembangan 
yang sangat positif, karena 
mengindikasikan bahwa para siswa 
mulai mengintegrasikan 
pengetahuan agama ke dalam 
kehidupan sehari-hari dan berani 
untuk mengungkapkannya di 
depan umum. 

[TL.RM2.03] 

9. Apakah siswa 
menunjukkan 
perubahan sikap 
yamg baik seperti 
rasa syukur, sabar, 
tawakal, dan 
kesadaran untuk 
menjauhi perbuatan 
buruk setelah 
mengikuti 
pembiasaan ini? 

Saya melihat perubahan yang 
sangat positif pada siswa, terutama 
dalam mengelola emosi mereka. 
Misalnya, dulu ada siswa yang 
sering marah atau tersinggung jika 
dikerjai oleh teman-temannya. 
Namun sekarang, ketika 
menghadapi situasi yang sama, dia 
hanya tersenyum dan dengan 
tenang berkata, ‘Saya belajar sabar, 
karena Allah juga Maha Penyabar.’ 
Perkataan itu menunjukkan bahwa 
dia sudah mulai memahami dan 
mengamalkan nilai kesabaran yang 

[TL.RM2.04] 
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dia pelajari dari nama-nama Allah. 
Sikap seperti ini tentu sangat 
menginspirasi, karena bukan hanya 
membuat suasana menjadi lebih 
damai, tapi juga menunjukkan 
kedewasaan emosional yang 
berkembang dalam diri siswa. 
Mereka belajar untuk menanggapi 
masalah dengan hati yang lapang 
dan rasa pengertian, yang tentu 
sangat bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari maupun 
dalam pergaulan sosial. 

10. Apakah ada 
perubahan dalam 
sikap siswa seperti 
lebih jujur, suka 
menolong, pemaaf, 
dan bertanggung 
jawab? dan 
Dapatkah Anda 
memberikan contoh 
perilaku siswa yang 
mencerminkan 
karakter religius 
setelah program ini 
berjalan? 

Saya melihat sikap yang sangat 
baik dari siswa yang tadi membuat 
keributan di kelas. Dia langsung 
mengakui kesalahannya dan 
dengan tulus meminta maaf, 
berkata, ‘Maaf, Bu, saya ribut tadi. 
Saya janji tidak akan mengulangi 
lagi.’ Kalimat itu menunjukkan 
bahwa dia sudah mulai belajar 
bertanggung jawab atas 
perbuatannya dan menyadari 
pentingnya menjaga ketertiban di 
kelas. Sikap meminta maaf secara 
langsung seperti ini sangat positif 
karena menunjukkan kedewasaan 
dan kesadaran akan dampak dari 
tindakan kita terhadap orang lain. 
Dengan janji untuk tidak 
mengulangi kesalahan, saya 
percaya siswa tersebut 
berkomitmen untuk memperbaiki 
sikap dan menciptakan suasana 
belajar yang lebih kondusif untuk 
semua teman-temannya 

[TL.RM2.05] 
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4.Instrumen Wawancara 4  

Nama Informan : Saffanatul Azizah 

Kelas : 9 MTs Walisongo Bululawang Malang 

Hari/tanggal : Selasa, 15 April 2025 

Tempat : MTs Walisongo Bululawang Malang 

Pukul : 11.00 – 11.30 WIB 

Topik : Implementasi Siswa dalam Pembiasan Membaca Asmaul Husna 

No. Pertanyaan Jawaban Koding 

1. Apakah anda 
mengikuti kegiatan 
membaca Asmaul 
Husna setiap hari di 
sekolah? jika iya 
Bisa ceritakan seperti 
apa kegiatan 
membaca Asmaul 
Husna yang biasa 
anda ikuti di 
sekolah? 

Iya, saya ikut setiap pagi. Kegiatan 
itu sudah jadi rutinitas kami di 
sekolah. Biasanya, sebelum 
pelajaran dimulai, kami semua 
membaca Asmaul Husna bersama-
sama di dalam kelas. Semua siswa 
ikut serta tanpa terkecuali, jadi 
suasananya terasa ramai dan penuh 
semangat. Bacaan kami terdengar 
kompak karena sudah terbiasa 
melafalkannya bersama setiap hari. 
Kadang-kadang, guru juga ikut 
membaca bersama kami, tapi ada 
juga yang hanya mengawasi dari 
depan kelas sambil memastikan 
semua siswa tertib dan serius 
mengikuti kegiatan tersebut. 
Menurut saya, kegiatan ini bagus 
karena bisa menumbuhkan rasa 
kebersamaan dan mengawali hari 
dengan hal-hal positif. 

[SF.RM1.01] 

2. Menurut anda 
apakah kegiatan 
membaca Asmaul 
Husna di sekolah 
hanya sebatas 
membaca saja atau 
anda juga mencoba 
menghayati 
maknanya? 

Kalau saya sih nggak cuma sekadar 
ikut baca aja setiap pagi, tapi juga 
berusaha memahami makna dari 
setiap nama Allah yang kami 
lafalkan. Jadi, waktu membaca 
Asmaul Husna itu, saya nggak 
cuma mengucapkannya, tapi 
sambil mikir juga, 'Ini nama Allah 
artinya apa, ya?' Kadang saya coba 
mengingat satu per satu artinya, 
supaya nggak hanya hafal 
bacaannya, tapi juga paham 
maksudnya. Menurut saya, kalau 
tahu artinya, kita bisa lebih 
meresapi dan menghargai bacaan 

[SF.RM1.02] 
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itu. Misalnya, kalau menyebut 'Ar-
Rahman' atau 'Al-Ghaffar', saya 
langsung ingat kalau Allah itu 
Maha Pengasih atau Maha 
Pengampun. Itu bikin saya jadi 
lebih semangat dan merasa dekat 
sama Allah saat membacanya. 

3. Jika anda memahami 
makna dari nama-
nama Allah yang 
dibaca pada asmaul 
husna Bisa sebutkan 
satu yang diingat? 

Saya ingat salah satu nama Allah, 
yaitu ‘Al-Ghaffar’, yang artinya 
Maha Pengampun. Nama itu selalu 
membuat saya teringat bahwa 
Allah selalu memberi kesempatan 
untuk kita memperbaiki diri dan 
menghapus kesalahan yang pernah 
kita lakukan. Dari situ saya belajar 
bahwa kita sebagai manusia juga 
harus meniru sifat tersebut, yaitu 
bisa memaafkan orang lain. Saya 
sadar kalau memaafkan itu nggak 
selalu mudah, apalagi kalau kita 
pernah disakiti, tapi saya belajar 
pentingnya untuk nggak gampang 
marah atau menyimpan dendam. 
Dengan memaafkan, hati kita jadi 
lebih tenang dan hubungan dengan 
orang lain juga bisa menjadi lebih 
baik. Saya percaya, kalau kita bisa 
menerapkan sikap ini dalam 
kehidupan sehari-hari, maka hidup 
akan jadi lebih damai dan penuh 
kasih sayang. 

[SF.RM1.03] 

4. Apakah anda merasa 
kegiatan membaca 
Asmaul Husna 
penting? jika iya 
mengapa? 

Menurut saya, hal ini penting 
banget. Karena sejak pagi kita 
sudah diingatkan oleh Allah lewat 
doa atau pengingat-pengingat lain, 
jadi hati jadi lebih tenang dan rasa 
cemas bisa berkurang. Dengan 
begitu, saya merasa lebih siap dan 
semangat buat mulai pelajaran atau 
aktivitas sehari-hari. Rasanya 
seperti ada kekuatan dan motivasi 
tambahan yang membuat saya bisa 
fokus dan menghadapi tantangan 
dengan lebih baik. Selain itu, 
mengawali hari dengan ingatan 
tentang Allah juga bikin saya 
merasa nggak sendirian, ada rasa 
damai yang menguatkan hati, 

[SF.RM1.04] 
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apalagi saat menghadapi kesulitan 
atau rasa malas. Jadi, saya benar-
benar merasakan manfaatnya buat 
menjaga mood dan semangat 
belajar dari pagi sampai selesai. 

5. Menurut anda sejauh 
mana pengaruh 
kegiatan ini terhadap 
sikap dan perilaku 
religius siswa 
didalam maupun di 
luar sekolah? 

Pengaruhnya lumayan besar buat 
saya. Sejak mulai terbiasa 
mengingat Allah dan berdoa, saya 
merasa jadi lebih tenang dalam 
menghadapi segala situasi. Nggak 
gampang emosi atau terbawa 
perasaan negatif seperti dulu. 
Kalau lagi ada masalah atau 
kesulitan, saya jadi lebih sering 
ingat buat berhenti sejenak dan 
berdoa dulu, minta petunjuk dan 
kekuatan dari Allah. Dengan 
begitu, rasanya hati jadi lebih 
kalem dan pikiran jadi lebih jernih 
untuk mencari solusi. Kebiasaan ini 
juga bikin saya lebih sabar dan 
nggak gampang terbawa stres, jadi 
hubungan saya dengan orang-orang 
di sekitar pun jadi lebih baik karena 
saya bisa menghadapi keadaan 
dengan lebih dewasa dan sabar. 

[SF.RM1.05] 

6. Apakah setelah 
membaca Asmaul 
Husna anda merasa 
lebih yakin kepada 
Allah dan ajaran-
Nya? 

Setelah sering membaca Asmaul 
Husna di sekolah, terutama nama-
nama Allah yang menunjukkan 
sifat-sifat-Nya yang Maha Tahu, 
saya jadi makin yakin bahwa Allah 
benar-benar mengetahui segala 
sesuatu, baik yang saya pikirkan 
maupun yang saya lakukan secara 
diam-diam. Kesadaran ini 
membuat saya merasa selalu 
diawasi oleh Allah, sehingga saya 
jadi lebih hati-hati dalam bertindak 
dan memilih perkataan. Saya jadi 
berpikir dua kali sebelum 
melakukan sesuatu yang kurang 
baik, karena tahu bahwa tidak ada 
yang bisa disembunyikan dari 
Allah. Rasa ini juga membuat saya 
semakin ingin memperbaiki diri 
dan berusaha menjalani hidup 
dengan lebih baik, karena ingin 
selalu berada dalam ridha-Nya dan 

[SF.RM2.01] 
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tidak melakukan hal-hal yang bisa 
mengecewakan-Nya. 

7. Apakah anda 
menjadi lebih rajin 
beribadah seperti 
sholat atau membaca 
Al-Qur’an setelah 
mengikuti 
pembiasaan 
membaca Asmaul 
Husna? 

Saya sekarang jadi lebih rajin 
menjalankan sholat sunnah, seperti 
sholat Dhuha. Rasanya hati saya 
jadi lebih tenang dan damai setiap 
kali selesai sholat, apalagi setelah 
saya terbiasa memulai pagi hari 
dengan membaca Asmaul Husna. 
Membaca nama-nama Allah di pagi 
hari itu seperti memberikan energi 
positif dan ketenangan dalam diri 
saya, sehingga saya semakin 
termotivasi untuk beribadah lebih 
rutin. Sholat Dhuha menjadi 
momen khusus yang saya tunggu-
tunggu karena bisa membuat saya 
merasa lebih dekat dengan Allah 
dan mendapatkan keberkahan di 
hari itu. Kebiasaan ini juga 
membantu saya menghadapi hari 
dengan lebih semangat dan pikiran 
yang jernih. 

[SF.RM2.02] 

8. Apakah anda merasa 
dengan membaca 
asmaul husna dapat 
meningkatkan 
pemahaman terhadap 
nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan 
sehari-hari? 

Saya jadi lebih paham beberapa arti 
dari nama-nama Allah, misalnya 
Al-Adl yang berarti Maha Adil, dan 
Ar-Rahman yang berarti Maha 
Pengasih. Dari pemahaman itu, 
saya belajar bahwa dalam hidup ini 
kita juga harus berlaku adil kepada 
semua orang, tidak memihak atau 
bersikap tidak benar. Selain itu, 
nama Ar-Rahman mengajarkan 
saya pentingnya untuk selalu 
menunjukkan kasih sayang dan 
kebaikan kepada sesama, sama 
seperti Allah yang sangat 
penyayang kepada semua 
makhluk-Nya. Jadi, pelajaran dari 
Asmaul Husna ini bukan hanya 
sekadar hafalan, tapi jadi pedoman 
dalam sikap dan perilaku saya 
sehari-hari agar bisa menjadi 
pribadi yang lebih baik dan 
bermanfaat bagi orang lain. 

[SF.RM2.03] 

9. Apakah anda 
menunjukkan 
perubahan sikap 

Saya sekarang jadi lebih sabar 
kalau diejek atau digoda sama 
teman-teman. Dulu biasanya saya 

[SF.RM2.04] 
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yamg baik seperti 
rasa syukur, sabar, 
tawakal, dan 
kesadaran untuk 
menjauhi perbuatan 
buruk setelah 
mengikuti 
pembiasaan 
membaca asmaul 
husna ini? 

langsung pengen bales atau marah, 
tapi sekarang saya coba untuk lebih 
tenang dan mikir dulu. Saya mulai 
berpikir bahwa mungkin ejekan itu 
adalah ujian kesabaran dari Allah, 
supaya saya bisa belajar 
mengendalikan emosi dan tidak 
mudah terpancing. Dengan cara itu, 
saya merasa bisa menjaga 
hubungan baik dengan teman-
teman tanpa harus membalas 
dengan hal negatif. Sikap sabar ini 
juga bikin hati saya lebih tenang 
dan saya merasa semakin dekat 
dengan Allah karena bisa menjalani 
ujian tersebut dengan lapang dada. 

10. Apakah terdapat 
perubahan yang anda 
rasakan dalam sikap 
seperti lebih jujur, 
suka menolong, 
pemaaf, dan 
bertanggung jawab? 
dan Dapatkah Anda 
memberikan contoh 
perilaku yang 
mencerminkan 
karakter religius 
setelah program ini 
berjalan? 

Kalau saya melakukan kesalahan, 
saya berusaha untuk selalu jujur 
dan langsung meminta maaf 
kepada guru atau teman yang 
terkait. Saya merasa penting untuk 
mengakui kesalahan supaya 
hubungan dengan mereka tetap 
baik dan saya bisa belajar dari 
pengalaman tersebut. Selain itu, 
jika ada teman yang sedang 
membutuhkan bantuan, saya selalu 
berusaha membantu tanpa harus 
disuruh terlebih dahulu. Kebiasaan 
ini membuat saya merasa lebih 
peduli dan bertanggung jawab 
terhadap lingkungan sekitar. Saya 
yakin, dengan menjalankan sikap 
jujur dan tolong-menolong ini, saya 
jadi pribadi yang lebih baik dari 
sebelumnya dan terus berusaha 
memperbaiki diri setiap hari. 

[SF.RM2.05] 

 

 

 

5.Instrumen Wawancara 5  

Nama Informan : Asri Aulia Wardani 

Kelas : 9 MTs Walisongo Bululawang Malang 

Hari/tanggal : Kamis, 17 April 2025 
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Tempat : MTs Walisongo Bululawang Malang 

Pukul : 11.00 – 11.30 WIB 

Topik : Implementasi Siswa dalam Pembiasan Membaca Asmaul Husna 

No. Pertanyaan Jawaban Koding 

1. Apakah anda 
mengikuti kegiatan 
membaca Asmaul 
Husna setiap hari di 
sekolah? jika iya 
Bisa ceritakan 
seperti apa kegiatan 
membaca Asmaul 
Husna yang biasa 
anda ikuti di 
sekolah? 

Iya, saya selalu ikut setiap kali ada 
kegiatan membaca Asmaul Husna 
di pagi hari. Bahkan, kadang-
kadang saya diminta untuk maju ke 
depan kelas buat memimpin 
bacaannya, terutama kalau sedang 
giliran saya atau kalau guru 
menunjuk langsung. Awalnya saya 
sempat gugup, tapi lama-lama jadi 
terbiasa. Bacaan dilakukan secara 
bersama-sama oleh seluruh siswa 
di kelas. Biasanya kami 
melafalkannya dengan serentak, 
tapi ada juga saat-saat di mana 
setiap nama Allah dibaca satu per 
satu dan diulang agar 
pengucapannya lebih jelas dan 
benar. Kegiatan ini membuat 
suasana kelas jadi hidup dan terasa 
lebih religius, apalagi kalau 
semuanya kompak dan serius 
mengikuti. Saya merasa kegiatan 
ini juga melatih kepercayaan diri 
saya, terutama saat harus 
memimpin di depan teman-teman. 

[AA.RM1.01] 

2. Menurut anda 
apakah kegiatan 
membaca Asmaul 
Husna di sekolah 
hanya sebatas 
membaca saja atau 
anda juga mencoba 
menghayati 
maknanya? 

Dulu sih awalnya saya ngerasa 
kegiatan baca Asmaul Husna itu 
cuma formalitas aja, jadi ya saya 
ikut aja tanpa terlalu mikirin 
maknanya. Waktu itu rasanya 
kayak rutinitas biasa setiap pagi 
sebelum pelajaran mulai. Tapi 
lama-lama, entah kenapa saya jadi 
kepikiran, 'Sebenarnya arti dari 
nama-nama Allah yang saya baca 
ini apa, ya?' Dari situ saya mulai 
tertarik buat tahu lebih dalam. 
Sekarang, setiap kali membaca, 
saya coba bayangin artinya satu per 
satu. Misalnya, waktu baca 'Al-
Hakim', saya ingat bahwa Allah itu 
Maha Bijaksana. Dengan begitu, 

[AA.RM1.02] 
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bacaan saya terasa lebih bermakna, 
dan saya jadi lebih bisa 
menghayati. Rasanya beda aja 
kalau tahu maknanya—lebih 
dapet, lebih nyentuh ke hati. 

3. Jika anda memahami 
makna dari nama-
nama Allah yang 
dibaca pada asmaul 
husna Bisa sebutkan 
satu yang diingat? 

Saya ingat salah satu nama Allah, 
yaitu ‘Ar-Rahman’, yang artinya 
Maha Pengasih. Nama ini selalu 
mengingatkan saya betapa besar 
dan luasnya kasih sayang Allah 
kepada seluruh makhluk-Nya. 
Saya ngerasa Allah itu sayang 
banget sama semua makhluk, tanpa 
pandang bulu atau pilih-pilih, 
entah itu manusia, hewan, 
tumbuhan, atau ciptaan lainnya — 
semuanya dikasih kasih sayang 
yang sama. Kasih sayang Allah itu 
nggak terbatas dan selalu mengalir 
tanpa henti, bahkan ketika kita 
sering kali lupa atau berbuat salah. 
Dari situ saya belajar untuk juga 
menumbuhkan rasa kasih sayang 
yang tulus kepada sesama, supaya 
bisa lebih peka dan peduli dengan 
keadaan orang lain di sekitar saya. 
Rasanya, kalau kita bisa merasakan 
dan meneladani kasih sayang Allah 
ini, hidup jadi lebih penuh dengan 
kedamaian dan kehangatan. 

[AA.RM1.03] 

4. Apakah anda merasa 
kegiatan membaca 
Asmaul Husna 
penting? jika iya 
mengapa? 

Iya, menurut saya ini penting 
banget, soalnya bikin suasana kelas 
jadi lebih religius dan penuh 
dengan energi positif. Dengan 
adanya pengingat tentang Allah 
sejak pagi, suasana jadi terasa lebih 
tenang dan khusyuk, sehingga kita 
semua bisa lebih fokus dan nyaman 
dalam belajar. Selain itu, kebiasaan 
ini juga memotivasi saya dan 
teman-teman buat lebih semangat 
dalam menjalankan ibadah sehari-
hari. Karena dari pagi sudah 
dibiasakan untuk selalu ingat sama 
Allah, jadi rasa kangen dan 
kesadaran buat beribadah jadi 
tumbuh secara alami. Kebiasaan 
ini juga bikin kita lebih disiplin dan 

[AA.RM1.04] 
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menjaga perilaku selama di 
sekolah, karena kita merasa 
diawasi dan ingin berbuat baik. 
Jadi, suasana yang religius ini 
nggak cuma bikin belajar lebih 
efektif, tapi juga membentuk 
karakter yang positif dan dekat 
dengan Tuhan. 

5. Menurut anda sejauh 
mana pengaruh 
kegiatan ini terhadap 
sikap dan perilaku 
religius siswa 
didalam maupun di 
luar sekolah? 

Besar sih pengaruhnya buat saya. 
Sejak saya mulai lebih mengenal 
dan menghayati Asmaul Husna, 
saya jadi lebih rajin sholat karena 
merasa ingin mendekatkan diri 
kepada Allah yang punya nama-
nama mulia itu. Selain itu, kalau 
saya pernah salah sama teman atau 
orang lain, saya jadi lebih mudah 
buat minta maaf karena sadar 
pentingnya punya akhlak baik 
sesuai dengan ajaran dari nama-
nama Allah tersebut. Misalnya, 
belajar untuk sabar, pemaaf, dan 
rendah hati. Semua itu bikin 
hubungan saya dengan teman-
teman jadi lebih harmonis dan 
suasana hati saya juga jadi lebih 
damai. Saya merasa, dengan 
memahami dan mengamalkan 
nilai-nilai yang terkandung dalam 
Asmaul Husna, saya nggak cuma 
jadi lebih baik sebagai individu, 
tapi juga bisa membawa kebaikan 
ke lingkungan sekitar saya. 

[AA.RM1.05] 

6. Apakah setelah 
membaca Asmaul 
Husna anda merasa 
lebih yakin kepada 
Allah dan ajaran-
Nya? 

Saya jadi lebih sering menyebut 
nama Allah dalam keseharian saya, 
baik saat sedang merasa senang 
maupun sedih. Misalnya, ketika 
saya merasa bahagia atau 
bersyukur atas sesuatu, saya suka 
menyebut nama ‘Ar-Rahim’ 
karena saya yakin Allah itu sangat 
sayang dan penuh kasih sayang 
kepada kita semua, tanpa pandang 
bulu. Begitu juga ketika saya 
sedang sedih atau mengalami 
kesulitan, menyebut nama ‘Ar-
Rahim’ memberikan rasa tenang 
dan pengharapan bahwa Allah 

[AA.RM2.01] 
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akan selalu melindungi dan 
mengasihi saya. Kebiasaan ini 
membuat saya merasa dekat 
dengan Allah dan mengingatkan 
saya untuk selalu berserah diri 
serta bersyukur atas segala nikmat 
dan cobaan yang diberikan. 

7. Apakah anda 
menjadi lebih rajin 
beribadah seperti 
sholat atau membaca 
Al-Qur’an setelah 
mengikuti 
pembiasaan 
membaca Asmaul 
Husna? 

Saya sekarang jadi lebih rajin 
membaca Al-Qur’an di rumah. 
Kebiasaan ini membuat saya 
merasa lebih dekat dengan Allah 
karena saya bisa mendengarkan 
dan merenungkan ayat-ayat suci-
Nya secara langsung. Rasanya hati 
jadi lebih tenang dan damai setiap 
kali membaca, seperti 
mendapatkan kekuatan dan 
inspirasi untuk menjalani hari-hari 
saya. Selain itu, dengan semakin 
sering membaca Al-Qur’an, saya 
juga merasa makin termotivasi 
untuk menjalankan ibadah lain 
dengan lebih semangat dan 
konsisten, seperti sholat dan 
berdoa. Jadi, membaca Al-Qur’an 
bukan hanya menjadi rutinitas, tapi 
sudah menjadi bagian penting 
dalam kehidupan saya sehari-hari. 

[AA.RM2.02] 

8. Apakah anda merasa 
dengan membaca 
asmaul husna dapat 
meningkatkan 
pemahaman 
terhadap nilai-nilai 
Islam dalam 
kehidupan sehari-
hari? 

Saya suka banget tanya-tanya ke 
guru PAI tentang arti nama-nama 
Allah yang ada dalam Asmaul 
Husna. Dari setiap penjelasan 
guru, saya jadi makin paham 
bahwa nama-nama Allah itu bukan 
cuma sekadar kata-kata, tapi 
mengandung makna yang dalam 
dan bisa kita terapkan langsung 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalnya, kalau Allah itu Maha 
Pengampun, saya diajari untuk 
selalu memaafkan kesalahan orang 
lain. Dengan bertanya dan 
berdiskusi seperti ini, saya merasa 
belajar agama jadi lebih menarik 
dan bermakna, karena saya bisa 
menghubungkan pelajaran dengan 
pengalaman nyata yang saya alami 
sendiri. 

[AA.RM2.03] 
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9. Apakah anda 
menunjukkan 
perubahan sikap 
yamg baik seperti 
rasa syukur, sabar, 
tawakal, dan 
kesadaran untuk 
menjauhi perbuatan 
buruk setelah 
mengikuti 
pembiasaan 
membaca asmaul 
husna ini? 

Saya jadi lebih bersyukur dalam 
menjalani segala hal, termasuk 
ketika saya mendapatkan nilai 
ujian yang tidak terlalu tinggi. 
Meskipun hasilnya belum 
memuaskan, saya tetap merasa 
bersyukur karena saya yakin 
bahwa segala sesuatu yang terjadi 
pasti ada hikmahnya dari Allah. 
Saya percaya bahwa nilai tersebut 
bukan hanya sekadar angka, tapi 
juga pelajaran dan kesempatan 
untuk belajar lebih giat lagi ke 
depannya. Rasa syukur ini 
membuat saya tidak mudah putus 
asa, malah justru semakin 
termotivasi untuk memperbaiki 
diri dan berusaha lebih baik lagi. 
Dengan begitu, saya bisa menjalani 
proses belajar dengan hati yang 
tenang dan penuh keyakinan pada 
rencana Allah. 

[AA.RM2.04] 

10. Apakah terdapat 
perubahan yang anda 
rasakan dalam sikap 
seperti lebih jujur, 
suka menolong, 
pemaaf, dan 
bertanggung jawab? 
dan Dapatkah Anda 
memberikan contoh 
perilaku yang 
mencerminkan 
karakter religius 
setelah program ini 
berjalan? 

Saya jadi lebih suka membantu 
teman-teman di sekitar saya. 
Misalnya, kalau ada teman yang 
lupa membawa alat tulis, saya 
dengan senang hati meminjamkan 
tanpa harus diminta dulu. 
Kebiasaan kecil seperti ini 
membuat saya merasa lebih dekat 
dan peduli dengan teman-teman, 
serta menciptakan suasana yang 
lebih harmonis di sekolah. Selain 
itu, saya juga berusaha untuk lebih 
sabar dalam menghadapi berbagai 
situasi, terutama ketika sedang 
menghadapi hal yang membuat 
kesal atau marah. Saya belajar 
untuk mengendalikan emosi dan 
tidak mudah terpancing, supaya 
hubungan dengan teman-teman 
tetap baik dan suasana di kelas 
tetap nyaman. Perubahan ini 
membuat saya merasa lebih 
dewasa dan lebih siap menghadapi 
tantangan sehari-hari. 

[AA.RM2.05] 

 



178 
 

 

  



179 
 

 

6.Instrumen Wawancara 6 

Nama Informan : Arka Khalid Muhammad 

Kelas : 9 MTs Walisongo Bululawang Malang 

Hari/tanggal : Sabtu, 19 April 2025 

Tempat : MTs Walisongo Bululawang Malang 

Pukul : 11.00 – 11.30 WIB 

Topik : Implementasi Siswa dalam Pembiasan Membaca Asmaul Husna 

No. Pertanyaan Jawaban Koding 

1. Apakah anda 
mengikuti kegiatan 
membaca Asmaul 
Husna setiap hari di 
sekolah? jika iya 
Bisa ceritakan 
seperti apa kegiatan 
membaca Asmaul 
Husna yang biasa 
anda ikuti di 
sekolah? 

Iya, saya ikut terus setiap kali ada 
kegiatan membaca Asmaul Husna 
di pagi hari. Biasanya kegiatan ini 
dimulai setelah guru masuk ke 
dalam kelas dan memberi aba-aba 
untuk memulai. Kami semua 
langsung bersiap dan membaca 
bersama-sama dengan suara yang 
cukup keras dan kompak. 
Suasananya terasa khidmat, tapi 
juga menyenangkan karena 
dilakukan bareng-bareng. Kadang-
kadang gurunya juga ikut 
membaca bersama kami dari depan 
kelas, tapi itu tergantung pada 
gurunya juga—ada yang aktif ikut 
melafalkan, ada juga yang hanya 
mengawasi dari tempat duduk 
sambil memastikan semua siswa 
ikut berpartisipasi. Buat saya, 
kegiatan ini jadi semacam 
pembuka hari yang baik dan 
membuat suasana kelas jadi lebih 
tenang sebelum mulai pelajaran. 

[AK.RM1.01] 

2. Menurut anda 
apakah kegiatan 
membaca Asmaul 
Husna di sekolah 
hanya sebatas 
membaca saja atau 
anda juga mencoba 
menghayati 
maknanya? 

Kalau saya ngerasa ini bukan cuma 
sekadar baca doang, tapi lebih dari 
itu, seperti bagian dari ibadah yang 
saya lakukan. Setiap kali saya 
membaca, saya benar-benar 
merenungkan dan menghayati, 
nggak cuma kata-katanya saja, tapi 
juga makna yang terkandung di 
dalamnya. Saya juga sering mikir 
tentang arti nama-nama Allah yang 
saya baca, bagaimana nama-nama 
itu mencerminkan sifat-sifat-Nya 

[AK.RM1.02] 
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yang mulia dan penuh kasih. Dari 
situ, saya mencoba untuk 
memahami bagaimana caranya 
saya bisa mengaplikasikan dan ikut 
menjalankan sifat-sifat tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari, 
supaya ibadah dan amal saya 
nggak cuma formalitas, tapi benar-
benar menyentuh hati dan memberi 
perubahan dalam perilaku saya. 

3. Jika anda memahami 
makna dari nama-
nama Allah yang 
dibaca pada asmaul 
husna Bisa sebutkan 
satu yang diingat? 

Saya ingat salah satu nama Allah, 
yaitu ‘Al-Adl’, yang artinya Maha 
Adil. Nama ini mengajarkan saya 
pentingnya keadilan dalam setiap 
aspek kehidupan. Dari situ saya 
belajar buat nggak curang atau 
mengambil jalan pintas yang salah, 
karena saya yakin setiap 
perbuatan, baik atau buruk, pasti 
akan dibalas sesuai dengan 
amalnya. Hal itu membuat saya 
lebih hati-hati dalam bertindak dan 
selalu berusaha jujur dalam segala 
hal, karena saya nggak mau nanti 
harus menanggung akibat dari 
ketidakadilan yang saya lakukan 
sendiri. Saya juga merasa, dengan 
mengamalkan keadilan, kita bisa 
menciptakan lingkungan yang 
lebih baik dan harmonis, di mana 
setiap orang diperlakukan dengan 
setara dan hormat. Jadi, nama ‘Al-
Adl’ ini benar-benar jadi pengingat 
buat saya supaya selalu berbuat 
benar dan bertanggung jawab atas 
setiap pilihan yang saya ambil. 

[AK.RM1.03] 

4. Apakah anda merasa 
kegiatan membaca 
Asmaul Husna 
penting? jika iya 
mengapa? 

Penting banget, karena sejak pagi 
kita sudah dibiasakan untuk selalu 
ingat sama Allah. Kebiasaan ini 
bikin saya merasa lebih siap dan 
semangat buat pergi ke sekolah 
setiap hari. Rasanya memang beda 
kalau hari itu diawali dengan hal-
hal yang baik dan positif seperti 
mengingat Allah, dibandingkan 
kalau langsung buru-buru atau 
tanpa persiapan hati. Dengan 
memulai hari seperti ini, suasana 

[AK.RM1.04] 
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hati jadi lebih tenang dan pikiran 
lebih fokus, jadi saya bisa 
menghadapi pelajaran dan 
aktivitas di sekolah dengan lebih 
semangat dan penuh rasa syukur. 
Kebiasaan kecil ini ternyata punya 
dampak besar buat saya, karena 
bukan cuma bikin hari jadi lebih 
baik, tapi juga bikin hubungan saya 
dengan Allah semakin dekat. 

5. Menurut anda sejauh 
mana pengaruh 
kegiatan ini terhadap 
sikap dan perilaku 
religius siswa 
didalam maupun di 
luar sekolah? 

Pengaruhnya memang besar 
banget buat saya. Sejak saya mulai 
sadar dan memahami ajaran 
tentang akhlak baik, saya jadi lebih 
bertanggung jawab dalam segala 
hal, baik itu di sekolah, di rumah, 
maupun dalam pergaulan sehari-
hari. Kalau saya melakukan 
kesalahan, saya nggak lagi merasa 
malu atau takut buat minta maaf, 
karena saya tahu itu adalah bagian 
dari sikap dewasa dan menghindari 
konflik yang nggak perlu. Selain 
itu, saya juga jadi lebih mikir dua 
kali sebelum melakukan sesuatu 
yang nggak baik atau merugikan 
orang lain, karena saya takut dosa 
dan nggak mau mengecewakan 
Allah. Kesadaran ini bikin saya 
berusaha lebih baik setiap hari, 
supaya bisa hidup sesuai dengan 
nilai-nilai kebaikan yang saya 
pelajari. 

[AK.RM1.05] 

6. Apakah setelah 
membaca Asmaul 
Husna anda merasa 
lebih yakin kepada 
Allah dan ajaran-
Nya? 

Kalau saya ngerasa ini bukan cuma 
sekadar membaca doang, tapi 
memang sudah menjadi bagian 
dari ibadah yang saya lakukan 
setiap hari. Saya nggak cuma 
lewatkan begitu saja, tapi benar-
benar mikir dan merenungkan arti 
dari nama-nama Allah itu. Dari 
situ, saya berusaha memahami 
pesan dan makna di balik setiap 
nama, lalu mencari cara gimana 
saya bisa mengamalkan sifat-sifat 
tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya, kalau nama Allah 
itu artinya Maha Pengasih, saya 

[AK.RM2.01] 
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mencoba untuk lebih menyayangi 
orang di sekitar saya. Jadi, 
membaca Asmaul Husna ini jadi 
bukan cuma kegiatan rutin, tapi 
juga pengingat buat saya agar terus 
memperbaiki diri dan menjalani 
hidup sesuai dengan ajaran Allah. 

7. Apakah anda 
menjadi lebih rajin 
beribadah seperti 
sholat atau membaca 
Al-Qur’an setelah 
mengikuti 
pembiasaan 
membaca Asmaul 
Husna? 

Saya sudah mulai terbiasa untuk 
sholat tepat waktu dan membaca 
doa pagi setiap hari. Kebiasaan ini 
muncul karena saya rutin membaca 
Asmaul Husna, yang membuat 
saya terus teringat akan kehadiran 
Allah dalam setiap aktivitas saya. 
Dengan sering menyebut nama-
nama Allah yang penuh makna, 
saya merasa hati saya lebih dekat 
dan selalu terhubung dengan-Nya. 
Hal ini memberi saya motivasi dan 
semangat untuk menjalankan 
ibadah dengan konsisten, serta 
menjalani hari dengan penuh rasa 
syukur dan ketenangan. Kebiasaan 
kecil ini ternyata sangat 
berdampak dalam membentuk 
disiplin dan rasa keimanan saya 
sehari-hari. 

[AK.RM2.02] 

8. Apakah anda merasa 
dengan membaca 
asmaul husna dapat 
meningkatkan 
pemahaman 
terhadap nilai-nilai 
Islam dalam 
kehidupan sehari-
hari? 

Saya sekarang sudah bisa 
menjelaskan arti dari berbagai 
nama Allah dan bagaimana 
kaitannya dengan kehidupan kita 
sehari-hari. Misalnya, nama Allah 
‘Al-Adl’ yang berarti Maha Adil 
mengajarkan saya bahwa kita juga 
harus berlaku adil kepada semua 
orang di sekitar kita. Artinya, kita 
tidak boleh pilih-pilih teman atau 
memperlakukan seseorang dengan 
tidak adil hanya karena perbedaan 
tertentu. Pelajaran ini membuat 
saya lebih sadar pentingnya 
keadilan dalam bertindak dan 
bersikap, supaya kita bisa hidup 
harmonis dan saling menghargai 
satu sama lain. Jadi, memahami 
Asmaul Husna bukan hanya 
menambah ilmu, tapi juga 
membentuk karakter saya agar bisa 

[AK.RM2.03] 
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menjadi pribadi yang lebih baik. 
9. Apakah anda 

menunjukkan 
perubahan sikap 
yamg baik seperti 
rasa syukur, sabar, 
tawakal, dan 
kesadaran untuk 
menjauhi perbuatan 
buruk setelah 
mengikuti 
pembiasaan 
membaca asmaul 
husna ini? 

Kalau dulu saya sering membalas 
kalau digoda atau diejek oleh 
teman-teman, sekarang saya lebih 
memilih untuk diam dan 
menenangkan diri. Daripada 
langsung respon dengan emosi, 
saya biasanya beristighfar dalam 
hati, memohon ampun kepada 
Allah dan berusaha sabar 
menghadapi situasi itu. Saya 
merasa cara ini jauh lebih baik 
karena bisa menjaga perasaan saya 
sendiri dan menghindari konflik 
yang nggak perlu. Selain itu, 
dengan beristighfar saya merasa 
hati jadi lebih tenang dan bisa 
fokus pada hal-hal yang positif. 
Sikap seperti ini juga membuat 
saya belajar untuk mengendalikan 
emosi dan memperkuat keimanan 
saya dalam menghadapi tantangan 
sehari-hari. 

[AK.RM2.04] 

10. Apakah terdapat 
perubahan yang 
anda rasakan dalam 
sikap seperti lebih 
jujur, suka 
menolong, pemaaf, 
dan bertanggung 
jawab? dan 
Dapatkah Anda 
memberikan contoh 
perilaku yang 
mencerminkan 
karakter religius 
setelah program ini 
berjalan? 

Saya sekarang lebih jujur ketika 
saya melakukan kesalahan, saya 
nggak takut untuk mengakuinya 
dan belajar dari itu. Selain itu, saya 
juga rajin menjalankan piket kelas 
tanpa harus selalu diingatkan oleh 
guru atau teman-teman. Dengan 
melakukan itu, saya merasa lebih 
bertanggung jawab terhadap tugas 
saya dan nggak ingin merepotkan 
orang lain dengan kelalaian saya. 
Sikap ini membuat saya merasa 
lebih dewasa dan percaya diri, 
karena saya tahu kalau saya bisa 
diandalkan dan berkontribusi 
positif di lingkungan sekolah. 
Perubahan ini juga memotivasi 
saya untuk terus memperbaiki diri 
agar menjadi pribadi yang lebih 
baik setiap harinya. 

[AK.RM2.05] 
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Lampiran 3 Dokumentasi 
No Dokumentasi Keterangan 
1  

 
 

Gedung MTs Walisongo 
Bululawang sebagai 
lokasi penelitian 

2  

 
 

Peserta didik membaca 
Asmaul Husna secara 
bersama-sama di kelas 
sebelum dimulainya 
pembelajaran. 

3  

 
 

Guru aktif memandu, 
mendampingi, dan 
mengawasi proses 
pembacaan Asmaul 
Husna di kelas. 
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4 

\  

Lembar lafadz Asmaul 
Husna yang diprint dan 
disediakan di setiap 
ruang kelas sebagai 
media untuk 
memudahkan 
pembacaan Asmaul 
Husna. 

5  

 
 

Wawancara dengan 
kepala sekolah MTs 
Walisongo Bululawang 
Malang 

6  

 
 

Wawancara dengan 
Waka Kurikulum MTs 
Walisongo Bululawang 
Malang 

7  

 
 

Wawancara dengan 
Waka Kesiswaan MTs 
Walisongo Bululawang 
Malang 
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8 

 

Wawancara dengan 
siswi kelas 9 Saffanatul 
Azizah 

9  

 
 

Wawancara dengan 
siswi kelas 9 Asri Aulia 
Wardani 

10  

 
 

Wawancara dengan 
siswi kelas 9 Arka 
Khalid Muhammad 
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Lampiran 4 Surat Izin Observasi Dari UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Telah Melakukan Obsservasi Dari MTs 
Walisongo Bululawang Malang 
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Lampiran 6 Sertifikat Bebas Plagiasi Dari Academic Writing FITK UIN 
Malang 
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Lampiran 7 Jurnal Bimbingan 
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